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Artinya :“(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah dan mereka itulah ululalbab (orang-orang yang
mempunyai akal sehat).”(QS. Az-Zumar [39]: 18).”

“ Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Tafsirnya, Surah Az-Zumar
(39): 18.
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ABSTRAK
Atiqotus Sa’adah, 2021: Penggunaan aplikasi Katalis Barokah  dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo
Puger Jember.
Kata Kunci: Aplikasi Katalis Barokah , Layanan Informasi

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan yang berlandaskan agama juga berupaya menyesuaikan diri dengan
kemajuan teknologi dan informasi. Meskipun tetap mempertahankan nilai-nilai
keagamaan dan tradisi, pesantren tetap terbuka terhadap berbagai perubahan dan
inovasi yang dapat mendukung proses pembelajaran.

Fokus pada penelitian adalah: 1) Bagaimana perencanaan Penggunaan
aplikasi Katalis Barokah dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok
Pesantren Bustanul Ulum Milokorejo Puger Jember?. 2) Bagaimana pelaksanaan
Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam meningkatkan layanan informasi di
Pondok Pesantren Bustanul Ulum Milokorejo Puger Jember?. 3) Bagaimana
evaluasi Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam meningkatkan layanan
informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum MIlokorejo Puger Jember?

Tujuan pada penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan perencanaan
Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam meningkatkan layanan informasi di
Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember, 2) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo
Puger Jember, 3) Untuk mendeskripsikan evaluasi Penggunaan aplikasi Katalis
Barokah dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Mlokorejo Puger Jember.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan model Milles,
Huberman, dan Saldana yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian : ‘1. 'Dalam perencanaannya @ Pembayaran BPT
dialihkan dari manual ke digital melalui aplikasi Katalis Barokah hasil kerja
sama dengan Bank Jatim Syariah. Petugas BKBU dilatih mengoperasikan
aplikasi dan menyiapkan -dokumen" santri- untuk pembuatan nomor VA.
Informasi penggunaan aplikasi disebarkan melalui dua cara secara online dan
ofline. 2. Dalam pelaksanaannya Pesantren menggunakan aplikasi Katalis
Barokah untuk pembayaran BPT santri dan mulai mengembangkan kartu
digital santri. Transaksi bisa dilakukan langsung di aplikasi atau via Top-up di
kantor BKBU, dengan pengisian saldo melalui Bank Jatim Syariah dan
SeaBank. 3. Dalam evaluasinya aplikasi Katalis Barokah menunjukkan
manfaat besar dalam mengelola keuangan pesantren, meski sering terhambat
oleh sinyal yang tidak stabil. Pesantren terus berupaya mengatasi masalah
tersebut untuk mengoptimalkan penggunaan aplikasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Seiring dengan tantangan perkembangan zaman, pondok pesantren
sebagai lembaga pendidikan yang berlandaskan agama juga berupaya
menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi dan informasi. Meskipun tetap
mempertahankan nilai-nilai keagamaan dan tradisi, pesantren tetap terbuka
terhadap berbagai perubahan dan inovasi yang dapat mendukung proses
pembelajaran.

Revolusi Industri 4.0 terus berkembang dengan cepat di berbagai aspek
kehidupan, termasuk sektor pendidikan." Saat ini, kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya informasi semakin meningkat. Hal ini dipengaruhi oleh
perkembangan pesat teknologi informasi yang terjadi belakangan ini.
Penggunaan informasi secara tepat dapat memberikan kemudahan dalam pola
kerja manusia, karena informasi yang akurat dan relevan dengan konteks akan
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan demikian,
informasi berperan penting dalam mengurangi risiko yang mungkin muncul
dalam aktivitas manusia.> Penggunaan teknologi informasi yang semakin
diminati oleh individu maupun organisasi kini menjadi alat penting untuk

mendukung kemudahan dalam aktivitas sehari-hari. Salah satu bidang yang

! Nur Rahmi Sonia, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Simdik)
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Ponorogo,” Southeast Asian
Journal of Islamic Education Management 1, no. 1 (11 Juni 2020): 94-104,
https://doi.org/10.21154/sajiem.v1i1.18.

2 SQulanam Sulanam, “Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Di Pondok Pesantren
Sunan Drajat Lamongan,” Nizamia 12, no. 1 (2009): 25-37.



memanfaatkan perkembangan teknologi informasi tersebut adalah pendidikan.
pendidikan diharapkan dapat mengembangkan sistem informasi manajemen
untuk meningkatkan kualitas layanan informasi pada pendidikan.

Sarlito W. Sarwono, menyatakan bahwa maju dan berkembangnya
peradaban dunia juga mempengaruhi alat pendukungnya, diantaranya adalah
teknologi komunikasi yang penggunaanya sebagai alat bantu untuk
memproses dan mentransfer perangkat data informasi yang dibutuhkan,
teknologi komunikasi pula sebagai sebab masuknya norma dan nilai baru dari
luar yang pada gilirannya norma dan nilai baru ini masuk ke dalam lingkungan
kehidupan keluarga dan masyarakat.’

Sistem informasi manajemen merupakan sistem berbasis teknologi
yang dirancang untuk mengelola, mengolah, dan menganalisis data dalam
suatu organisasi guna mendukung pengambilan keputusan, koordinasi,
kontrol, analisis, dan visualisasi informasi. Raymond MclLeod Jr
mengemukakan bahwa sistem informasi manajemen adalah sebagai suatu
sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi beberapa pemakai
dengan kebutuhan serupa.*

Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan dan hasil observasi
yang telah dilakukan, peneliti melakukan observasi awal dengan lIbu (IS)
bertujuan untuk mengungkap alasan utama di balik penerapan aplikasi Katalis

Barokah sebagai media pembayaran biaya pendidikan terpadu (BPT) santri di

¥ Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi remaja (Rajawali Pers, 1989).

* Paul Eduard Sudjiman, “Analisis Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer
Dalam Proses Mengambil Sebuah Keputusan,” 1 Januari 2021,
https://www.academia.edu/107000912/Analisis_Sistem_Informasi_Manajemen_Berbasis_Komput
er_Dalam_Proses_Mengambil_Sebuah_Keputusan.



pesantren. Langkah ini bertujuan untuk memahami berbagai faktor yang
mempengaruhi pemilihan aplikasi tersebut, seperti kemudahan pengoperasian,
efektivitas dalam pencatatan transaksi, keamanan sistem, serta upaya
pesantren dalam mengintegrasikan teknologi guna keuangan.

Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Pondok
Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo, peneliti menemukan bahwa Salah satu
tantangan yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Bustanul Ulum MIlokorejo,
pengelolaan pembayaran BPT yang masih bersifat manual, sehingga
menghadapi berbagai kendala seperti membuang waktu lama dalam perekapan
keuangan, keterlambatan pembayaran, pencatatan yang kurang akurat, dan
kesulitan memantau pembayaran secara langsung. proses pembayaran yang
dilakukan secara manual rentan terhadap kesalahan, keterlambatan, serta
kurangnya transparansi yang berpotensi mengganggu efektivitas administrasi
pesantren.

Untuk mengatasi masalah tersebut, Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo menerapkan sistem informasi manajemen berupa Aplikasi Katalis
Barokah sebagai alat transaksi pembayaran yang bekerja sama dengan pihak
Bank Jatim Syariah. Aplikasi Katalis Barokah ‘merupakan sistem digital yang
dirancang untuk mempermudah transaksi pembayaran biaya pendidikan di
lingkungan pesantren. Penggunaan aplikasi ini diharapkan dapat mengurangi
potensi kesalahan dalam pencatatan, meningkatkan transparansi pembayaran,
dan mempermudah orang tua atau wali santri dalam melaksanakan kewajiban

finansial mereka kepada pesantren. Selain itu, aplikasi ini memungkinkan



monitoring real-time terhadap pembayaran santri sehingga pihak administrasi
pesantren dapat mengelola keuangan dengan lebih baik.

Langkah ini membuktikan bahwa pesantren tidak hanya berfokus pada
pendidikan agama, tetapi juga beradaptasi dengan perkembangan teknologi
guna meningkatkan efisiensi administrasi. Dengan sistem digital ini,
pengelolaan pembayaran santri menjadi lebih tertata, transparan, dan akurat.
Seluruh data transaksi tersimpan dengan baik, sehingga mengurangi risiko
kesalahan pencatatan keuangan. Selain itu, wali santri dapat melakukan
pembayaran dengan lebih praktis tanpa harus datang langsung ke pesantren.”

Keberhasilan Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo dalam
menerapkan sistem ini dapat menjadi inspirasi bagi pesantren lain untuk ikut
mengadopsi teknologi dalam sistem administrasi mereka. Digitalisasi dalam
sistem pembayaran tidak hanya mempermudah proses keuangan, tetapi juga
meningkatkan akuntabilitas dan profesionalisme dalam pengelolaan pesantren.

Di era digital seperti sekarang, penerapan sistem pembayaran berbasis
aplikasi sangat diperlukan oleh setiap lembaga, termasuk pesantren. Dengan
menggunakan' aplikasi Katalis Barokah, Pondok “Pesantren-Bustanul Ulum
Mlokorejo menunjukkan bahwa pesantren dapat tetap relevan dan berkembang
mengikuti kemajuan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman. Secara
keseluruhan, digitalisasi sistem pembayaran melalui aplikasi Katalis Barokah
memberikan berbagai manfaat bagi pesantren, santri, dan wali santri. Selain

mempermudah transaksi, sistem ini juga membantu pesantren dalam menjaga

> Imroatus Sholihah S.Pd., M.Li. diwawancarai oleh penulis, Agustus 2024, pondok
pesantren bustanul ulum mlokorejo.



keteraturan administrasi keuangan, sehingga operasional pesantren dapat
berjalan lebih efektif dan efisien.

Aplikasi Katalis Barokah menyediakan beberapa layanan informasi
bagi pondok pesantren, wali santri maupun santri, Aplikasi Katalis Barokah
pada pondok pesantren dirancang untuk mendukung operasional, transparansi,
dan efisiensi dalam mengelola aktivitas pondok pesantren seperti Pembayaran
BPT santri, donasi, atau infaq secara online, Riwayat transaksi keuangan
santri atau wali santri, informasi tagihan dan pengingat pembayaran yang
transparan. Keberadaan Aplikasi Katalis Barokah juga membantu dalam
pemantauan dan pelaporan keuangan secara lebih efisien dan akurat. Dengan
demikian, aplikasi ini diharapkan memperkuat hubungan profesional antara
pihak pesantren dan wali santri dalam hal pengelolaan keuangan.

Penerapan sistem informasi manajemen tidak hanya diterapkan sebagai
komponen penunjang saja, nhamun penerapan sistem informasi manajemen
juga dapat digunakan sebagai faktor utama dalam mendukung suatu lembaga
pendidikan bersaing di era global serta meningkatkan layanan informasi.
Banyak “manfaat serta keuntungan di- dalam- penerapan. ‘Sistem-informasi
manajemen ini yaitu, ‘meningkatkan efisiensi 'dan efektivitas kinerja serta
pelayanan pendidikan, meminimalisir kesalahan-kesalahan yang disebabkan

oleh sumber daya manusia, menghemat biaya dan ruang guna pengalokasian



sebagai tempat pengarsipan dokumen, serta meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dalam bidang teknologi.

Penggunaan sistem informasi manajemen dalam bidang pendidikan
didasarkan pada landasan filosofis. Sistem informasi manajemen dalam
lembaga Pendidikan sangat diperlukan dalam menghadapi persaingan diera
globalisasi, lembaga pendidikan dituntut untuk memberikan informasi lebih
cepat, akurat, dan nyaman yang merupakan bagian dari upaya meningkatkan
kualitas layanan pendidikan. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 43 Tahun 2016 Tentang Sistem informasi manajemen
Pendidikan dan Pelatihan Pada Kementerian Agama :

“Bahwa dalam rangka meningkatkan pengelolaan penyelenggaraan
pendidikan, perlu menerapkan sistem informasi manajemen
pendidikan berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang
mengintegrasikan  pada proses perencanaan, penyelenggaraan,
pengevaluasian, dan pendokumentasian kegiatan pendidikan dan
pelatihan berbasis teknologi informasi dan komunikasi”.”

Hal ini juga sesuai yang tercantum dalam Alquran surat Ali Imron

Ayat 191 yang berbunyi:

s 5 (el Spdl &’duﬁﬁww 5 b33 ks o ij{x A
)\:;S\ Olle b See y@; |ia
Artinya : “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau

duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan

® Mohammad Syahidul Haq, “Implementasi sistem informasi manajemen dalam
meningkatkan pelayanan pendidikan sekolah di masa pandemi covid-19,” Jurnal Inspirasi
Manajemen Pendidikan 9, no. 5 (2022): 1221-35.

" “permenag No. 43 Tahun 2016 Tentang Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Dan
Pelatihan Pada Kementerian Agama,” Database Peraturan Perundang-undangan Indonesia -
[PERATURAN.GO.ID], diakses 21 Februari 2025, https://peraturan.go.id/id/permenag-no-43-
tahun-2016.



kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” ®

Dari ayat di atas digambarkan bahwa manusia dituntut untuk
menguasai ilmu teknologi dan mampu memanfaatkan dengan baik dan benar,
karena Allah Swt. adalah maha pencipta apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi. Allah menciptakan segala sesuatunya karena didalamnya terdapat
rahasia yang besar.

Dalam upaya meningkatkan layanan informasi pesantren, sistem
informasi manajemen berfungsi sebagai kegiatan formal yang mencakup
pengumpulan, pengolahan, dan penyebaran informasi kepada pihak-pihak
yang relevan dalam suatu organisasi. Keberhasilan lembaga pendidikan diukur
dari kemampuannya memenuhi kebutuhan semua pelanggan, termasuk siswa,
guru, orang tua, dan masyarakat. Dalam hal layanan informasi, lembaga
pendidikan harus dapat menyediakan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
pelanggan, mudah diakses, serta disampaikan secara efektif dan efisien,
sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan.

Penelitian yang dilakukan Tita Ulandari yang berjudul “Penerapan
Sistem informasi manajemen Pendidikan pada-Pondok Pesantren Al-Azhaar
Lubuklinggau” menemukan bahwa penerapan sistem informasi manajemen
pendidikan pada pondok pesantren Al-Azhaar Lubuklinggau, sebelum
diterapkan di lembaga pendidikan terdapat beberapa proses dalam penerapan

aplikasi  SIMPATIKA, EMIS dan RDM, diantaranya pihak kemenag

¢ Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya. ( Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an 2022).



memberikan sebagai upaya memperkenalkan SIMPATIKA, EMIS, dan RDM
melalui sosialisasi, pelatihan, penerapan, dan evaluasi sebagai langkah dalam
meningkatkan sistem informasi manajemen pendidikan dan implikasi
penerapan sistem informasi manajemen pendidikan terhadap pelayanan
administrasi di pondok pesantren Al-Azhaar Lubuklinggau diantaranya
mempermudah administrasi dalam pengelolaan data, penginputan data dan
peningkatan efisiensi operasional administrasi.’

Penelitian yang dilakukan Nur Azizah, Mohamad Warid, Arif
Hidayatulloh yang berjudul “Implementasi Sistem Informasi Pembayaran SPP
Berbasis Web (Studi Kasus : SMK Arrahman Tangerang)” menemukan bahwa
dengan adanya sistem perancangan pembayaran SPP berbasis web akan sangat
membantu untuk mempermudah dan mempercepat pekerjaan dalam sistem
pembayaran, sehingga dapat memberikan efektifitas dan efisiensi yang lebih
baik dalam proses pembayaran SPP.°

Penelitian yang dilakukan Puji Lestari yang berjudul “Implementasi
sistem informasi manajemen Sekolah dalam meningkatkan mutu layanan
pendidikan di SMK Negeri Karangpucung Kabupaten Cilacap” menemukan

bahwa sistem informasi- sekolah yang digunakan dilihat dari aspek input,

° Tita Ulandari, “Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan pada Pondok
Pesantren Al-Azhaar Lubuklinggau” 2024.

 Nur Azizah, Mohamad Warid, Arif Hidayatulloh “Implementasi Sistem Informasi
Pembayaran SPP Berbasis Web (Studi Kasus : SMK Arrahman Tangerang)” 2020



proses dan output dapat menunjang implementasi sistem informasi manajemen
sekolah dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan.™

Berdasarkan uraian di atas, dalam penerapan sistem informasi
manajemen di pondok pesantren tentunya memperhatikan dari beberapa
elemen yang saling berkaitan. Elemen-elemen atau komponen dari sebuah
sistem ini tentu saja akan saling terkoordinasi dengan baik agar dapat
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Maka dalam pemaparan diatas peneliti
tertarik meneliti di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember
dengan judul “Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam meningkatkan
layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger

Jember”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari konteks penelitian yang sudah penulis paparkan di
atas, maka diperoleh fokus penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini,
yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan “layanan “informasi di ‘Pondok Pesantren-Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Jember?

2. Bagaimana pelaksanaan penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum

Mlokorejo Puger Jember?

"' Puji Lestari “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Sekolah dalam

Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan di SMK Negeri Karangpucung Kabupaten Cilacap”
2017.
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3. Bagaimana evaluasi penggunaan aplikasi Katalis Barokah  dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Milokorejo Puger Jember?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, untuk mencapai arah yang jelas,
perlu memiliki tujuan atau sasaran. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan penggunaan aplikasi Katalis Barokah
dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Milokorejo Puger Jember.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penggunaan aplikasi Katalis Barokah
dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Mlokorejo Puger Jember.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi penggunaan aplikasi Katalis Barokah
dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Mlokorejo Puger Jember.

D." Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, berikut adalah
beberapa manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya bagi semua pihak dalam memberikan wawasan yang lebih
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mendalam, sehingga dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
manfaat bagi perbaikan referensi di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman kepada penulis dalam
menulis karya ilmiah dan menambah wawasan ilmu pengetahuan baru
mengenai sistem pembayaran digital untuk meningkatkan layanan
Informasi, penulis dapat memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
sistem pembayaran santri dan upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan layanan informasi Pondok Pesantren.
b. Bagi UIN Kiai Haji. Achmad Siddiq Jember
Bagi UIN Kiai Haji. Achmad Siddiq Jember Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan koleksi
bagi Perpustakaan UIN Kiai Haji. Achmad Siddig Jember khususnya
pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam tentang Sistem
informasi manajemen ~ Berbasis aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan layanan-informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Milokorejo Puger Jember.
c. Bagi Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan masukan bagi
pondok pesantren terkait dengan sistem informasi manajemen berbasis
teknologi informasi serta sebagai bahan pertimbangan dan pendukung

peningkatan  layanan  Informasi. Pondok Pesantren  dapat
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memanfaatkan hasil penelitian ini untuk mengembangkan Sistem
informasi manajemen berbasis teknologi informasi yang lebih efektif
dan efisien.
d. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
aktual dan dapat menjadikan referensi bagi pembaca yang berkaitan
dengan Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam meningkatkan
layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Milokorejo
Puger Jember.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya adalah
agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana
dimaksud oleh peneliti.
Adapun hal — hal yang perlu ditegaskan dalam judul penelitian dan
penggunaan ini adalah sebagai berikut :
1. “Sistem Informasi Manajemen
Sistem informasi manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah suatu sub sistem yang terpadu, terkoordinasi, dan terpadu secara
rasional yang mampu mentransformasikan data menjadi informasi yang
dalam praktiknya memanfaatkan pengembangan baik perangkat keras

maupun perangkat lunak.
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2. Aplikasi Katalis Barokah

Aplikasi Katalis Barokah yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah platform teknologi yang dibuat untuk membantu pengelolaan data,
layanan, atau aktivitas di pondok pesantren, terutama dalam bidang
pembayaran biaya pendidikan terpadu (BPT) santri, Katalis barokah
merupakan produk baru yang dikeluarkan oleh Bank Jatim Syariah berupa
dompet digital yang di akses melalui aplikasi mobile yang dapat
memudahkan orang tua santri dalam bertransaksi pembayaran BPT tanpa
hadir langsung ke Lokasi.

3. Layanan Informasi

Layanan Informasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
merujuk pada fasilitas atau sistem yang dirancang untuk memberikan data,
pengetahuan, atau berita kepada pengguna, khususnya wali santri agar lebih
mudah memantau anaknya dalam segi pengeluaran. Layanan ini juga
memberikan pemahaman baru secara lebih luas tentang kebutuhan peserta
didik dan sebagai pertimbangan peserta didik dalam mengambil Keputusan.

Berdasarkan “uraian diatas © yang dimaksud - dengan judul
“Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam meningkatkan layanan
informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember”
Sistem informasi manajemen adalah sub-sistem terintegrasi yang
memanfaatkan perangkat keras dan perangkat lunak untuk mengubah data
menjadi informasi secara efisien dan terkoordinasi. Salah satu

penerapannya adalah pada aplikasi Katalis Barokah , sebuah platform
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teknologi berbasis dompet digital yang dikembangkan oleh Bank Jatim
Syariah untuk mempermudah pengelolaan layanan di pondok pesantren,
khususnya pembayaran BPT santri. Aplikasi ini memungkinkan wali santri
melakukan transaksi secara online tanpa harus hadir langsung ke lokasi.
Selain itu, layanan informasi yang disediakan oleh aplikasi ini memberikan
kemudahan bagi wali santri untuk memantau pengeluaran anak mereka
sekaligus memberikan wawasan baru yang mendukung peserta didik dalam
pengambilan keputusan.
F. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam disertasi ini adalah sebagai
berikut:
Bab kesatu Pendahuluan, berisikan konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan
Bab kedua Kajian Pustaka, kajian terdahulu dan kajian yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Bab ketiga merupakan tinjauan pustaka terkait yang memaparkan metode
yang akan dilakukan peneliti,;” meliputi ‘pendekatan, ‘jenis ‘penelitian, lokasi
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, teknik absahan data. , dan tahapan penelitian.
Bab keempat Penyajian Data dan Analisis, hasil-hasil dan pembahasan terkait
dengan penyajian data dan analisis data yang mencakup tentang deskripsi dari
objek, penyajian data dan analisisnya, dan temuan pembahasan yang diperoleh

selama penelitian.
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Bab kelima Penutup, membahas kesimpulan serta saran peneliti sebagai akhir
dari penulisan karya ilmiah dan kesimpulan-kesimpulan penelitian yang

dilakukan.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, artikel jurnal
ilmiah dan sebagainya).’® Hasil penelitian terdahulu yang hampir sama
dengan penelitian yang akan diangkat oleh peneliti diantaranya yaitu:

1. Skripsi karya Maulida Atika Rahma 2020, dengan judul "Implementasi
Sistem informasi manajemen Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru
(Studi Kasus di SMK Negeri 5 Malang)".

Hasil dari penelitian ini Konsep Sistem informasi manajemen di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Malang mencakup pembangunan
sistem berbasis kebutuhan, pengembangan berkelanjutan, penciptaan sistem
baru, dan pemantauan sistem yang ada. Untuk meningkatkan kinerja guru,
sekolah ‘menerapkan SIAKAD, jurnal online harian, dan tes online bagi
siswa. Implementasi sistem " ini *-melalui tahapan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi, guna meningkatkan

efektivitas administrasi dan pembelajaran.™

3 Tim Penyusun, Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Tim Penyusun,
Pedoman Penulisan Karya lImiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jembe, 2024).85.

 Maulida Atika Rahma, “ Implementasi Sistem Informasi Manajemen Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru (Studi Kasus di SMK Negeri 5 Malang)” (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020). 145.

16
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Persamaan pada penelitian ini yaitu sama sama menggunakan
pendekatan kualitatif dengan mengggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data, Kedua penelitian ini sama
sama menggunakan sistem informasi menejemen. Perbedaan pada
penelitian ini terletak pada tujuan penelitiaan dan fokus penelitian, peneliti
lebih  memfokuskan ke sistem informasi manejemen sekolah dalam
meingkatkan Kkinerja guru, Kedua lokasi penelitian yang dilakukan oleh
maulida atika rahma bertempat di SMK Negeri 5 Malang sedangkan
penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Bustanul Ulum MIlokorejo
Puger Jember.

2. Jurnal karya Jahangir Karimi, Toni M. Somers, dan Yash P. Gupta 2001,
dengan judul “Impact of Information Technology Management Practices
on Customer Service”.

Hasil dari penelitian ini The results clearly indicate that the IT
leader firms have a higher level of IT management sophistication and a
higher role for their IT leaders compared to IT enabled customer focus, IT
enabled operations focus, and IT laggard firms. This paper concludes with
the implications for both researchers and practitioners.™

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama sama membahas tentang
layanan manajemen teknologi informasi, Perbedaan pada penelitian ini
terletak pada metode yang digunakan, tujuan penelitiaan, fokus penelitian,

dan lokasi penelitian.

1> Jahangir Karimi, Toni M. Somers, dan Yash P. Gupta Reviewed work(s):, “Impact of
Information Technology Management Practices on Customer Service,” Journal of Management
Information Systems 17, no. 4 (2001): 125-58.
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3. Jurnal karya Nur Rahmi Sonia 2020, dengan judul “Implementasi Sistem
informasi manajemen Pendidikan (SIMDIK) dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Ponorogo”.

Hasil dari penelitian ini Implementasi Sistem informasi manajemen
Pendidikan (SIMDIK) MAN 2 Ponorogo mencakup berbagai layanan,
seperti SIMPATIKA, e-learning, transaksi keuangan, absensi fingerprint,
dan sistem penerimaan peserta didik baru berbasis web. Faktor
pendorongnya meliputi pendataan yang terstruktur dan dukungan sarana
serta SDM. Namun, implementasi masih terkendala oleh kesulitan adaptasi
guru senior, gangguan teknis, dan keterbatasan siswa dalam memenubhi
deadline, sehingga belum berjalan maksimal.*®

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama sama menggunakan
pendekatan kualitatif dengan mengggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data, Kedua penelitian ini sama
sama menggunakan sistem informasi manajemen. Perbedaan pada
penelitian ini terletak pada tujuan penelitiaan dan fokus penelitian, peneliti
lebith” memfokuskan “ke “peningkatan mutu pendidikan,” Kedua lokasi
penelitian yang dilakukan oleh Nur Rahmi' Sonia bertempat di Madrasah

Aliyah Negeri 2 Ponorogo sedangkan penelitian ini dilakukan di Pondok

Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember.

'8 Nur Rahmi Sonia, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Simdik)
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Ponorogo,” Southeast Asian
Journal of Islamic Education Management 1, no. 1 (11 Juni 2020): 94-104,
https://doi.org/10.21154/sajiem.v1il.18.
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4. Jurnal karya Misria Attanggo , Septi Andryana, dan Eri Mardiani 2021,
dengan judul “Perancangan Sistem informasi manajemen Penjualan
Pakaian”

Hasil dari penelitian ini Penerapan sistem informasi manajemen
penjualan pakaian pada Nayra Shop berhasil mendukung operasional usaha
dengan fitur seperti tampilan produk, pengelolaan kategori dan ukuran,
pemrosesan order, serta laporan penjualan. Sebelumnya, pencatatan manual
sering menyebabkan kesalahan dan duplikasi data. Dengan sistem ini,
pengelolaan penjualan menjadi lebih terstruktur, akurat, dan efisien,
sehingga membantu reseller menjalankan bisnis dengan lebih baik.*’

Persamaan penelitian ini sama sama membahas tentang sistem
informasi manajemen . Perbedaan pada penelitian ini yaitu terletak pada
tujuan penelitiaan dan fokus penelitian, peneliti lebih memfokuskan ke
Perancangan Sistem informasi manajemen Penjualan Pakaian, sedangkan
penelitian ini memfokuskan ke Peningkatan Layanan Informasi, kedua
metode yang digunakan menggunakan metode waterfall sedangkan pada
penelitian ini menggunakan-metode kualitatif.

5. Skripsi karya Ahmad. Bayu Ma’rufin 2023, dengan judul "Implementasi
Sistem informasi manajemen Berbasis Aplikasi SIAGA dalam
Meningkatkan Pelayanan Administrasi pada Seksi Pendidikan Agama

Islam (PAIS) Kementerian Agama Kabupaten Banyuwangi”.

7 Misria Attanggo, Septi Andryana, dan Eri Mardiani, “Perancangan Sistem Informasi
Manajemen (Sim) Penjualan Pakaian,” JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran
Informatika) 6, no. 1 (4 Juni 2021): 106-13, https://doi.org/10.29100/jipi.v6i1.1920.
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Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa aplikasi SIAGA membantu
administrasi di Seksi PAIS Kemenag Banyuwangi, meski terkendala guru
yang jarang update, gangguan aplikasi, dan data tercampur. Dukungan
utama aplikasi ini adalah akurasi, ketepatan waktu, dan kemudahan
penggunaan. Untuk mengatasi hambatan, Kasi PAIS aktif melakukan
pendampingan dan sosialisasi, baik langsung maupun melalui WhatsApp
Sinpai.'®

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama sama menggunakan
pendekatan kualitatif dengan mengggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data, Kedua sama sama
membahas tentang sistem informasi manejemen. Perbedaan pada penelitian
ini terletak pada aplikasi yang digunakan pada penelitian karya ahmad bayu
ma’rufin menggunakan aplikasi SIAGA sedangkan pada penelitian ini
menggunakan aplikasi Katalis Barokah , Kedua lokasi penelitian yang
dilakukan oleh ahmad bayu ma’rufin bertempat di kementrian agama
kabupaten banyuwangi sedangkan penelitian ini dilakukan di Pondok
Pesantren Bustanul Ulum Miokorejo Puger Jember.

6. Skripsi karya Muhammad Nur Halim 2020, dengan judul "Implementasi
Sistem informasi manajemen Berbasis Information And Communication
Technology (ICT) dalam Meningkatkan Efektifitas Adminitrasi di SMP

Brawijaya Smart School".

8 Anis Sukmawati, Fildza Maulida Kustantya, dan Ali Khozim, “Implementasi Sistem
Informasi Manajemen (Sim) Berbasis Aplikasi SIAGADalam Meningkatkan Pelayanan
Administrasi Pada Seksi Pendidikan Agama Islam (Pais) Kementerian Agaman Kabupaten
Kediri,” Jurnal Administrasi Pendidikan Islam 5, no. 2 (24 September 2023): 193-203,
https://doi.org/10.15642/japi.2023.5.2.193-203.
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Hasil dari penelitian ini adalah bahwa perencanaan sistem informasi
manajemen berbasis ICT dilakukan melalui rapat berdasarkan evaluasi
administrasi. Implementasinya menghasilkan tiga aplikasi utama
KIMEDAKA, SMP BSS APPS, dan PPDB Online yang mendukung
kurikulum, kesiswaan, dan tata persuratan. Sistem ini meningkatkan
efisiensi akademik dengan mempermudah penginputan data dan penilaian,
serta memperbaiki administrasi melalui pengarsipan yang lebih tertata.
Secara keseluruhan, penerapan sistem ini meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan pendidikan.*®

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama sama menggunakan
pendekatan kualitatif dengan mengggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data, Kedua sama sama
membahas tentang sistem informasi manejemen. Perbedaan pada penelitian
ini terletak pada sistem yang digunakan pada penelitian karya Muhammad
Nur Halim menggunakan Sistem informasi manejemen Berbasis
Information and ~ Communication  Technology (ICT), Kedua lokasi
penelitian yang dilakukan-oleh Muhammad-Nur-Halim bertempat di SMP
Brawijaya Smart School sedangkan penelitian ini dilakukan di Pondok
Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember, ketiga penelitian yang

dilakukan olen Muhammad Nur Halim berfokus pada Peningakatan

¥ Muhammad Nur Halim, “‘Implementasi Sistem Informasi Manajemen Berbasis
Information And Communication Technology (ICT) Dalam Meningkatkan Efektifitas Adminitrasi
Di Smp Brawijaya Smart School’.” ((Skripsi,Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2020).
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Efektivitas Administrasi sedangkan penelitian ini berfokus pada
Peningkatan Layanan Informasi.

7. Jurnal karya Rodiah Siregar 2020, dengan judul “Implementasi Sistem
informasi manajemen dalam Pengambilan Keputusan bagi Pemimpin untuk
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Yayasan Universitas Labuhanbatu ™.

Hasil dari penelitian ini adalah perencanaan Sistem informasi
manajemen di Yayasan Universitas Labuhanbatu dilakukan melalui
pembentukan tim, perancangan konsep, dan rapat stakeholder.
Pengendalian sistem mencakup reduksi, validasi, serta penyajian data
menjadi informasi yang relevan. Pelaksanaannya dilakukan melalui hasil
rapat dan keputusan normatif berdasarkan aturan yang berlaku.?

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama sama menggunakan
pendekatan kualitatif dengan mengggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data, Kedua penelitian ini sama
sama menggunakan sistem informasi manejemen. Perbedaan pada
penelitian ini terletak pada tujuan penelitiaan dan fokus penelitian, peneliti
lebith” memfokuskan “ke “peningkatan mutu pendidikan,” Kedua lokasi
penelitian yang dilakukan oleh Rodiah Siregar bertempat di Yayasan
Universitas Labuhanbatu sedangkan penelitian ini dilakukan di Pondok

Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember.

®Rodiah Siregar, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen dalam Pengambilan
Keputusan Bagi Pemimpin untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di Yayasan Universitas
Labuhanbatu” 6, no. 2 (2020).
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8. Skripsi karya Maharani 2024, dengan judul “Implementasi Sistem

informasi manajemen Keuangan Berbasis Web di SMA Cendana
Pekanbaru ™.

Hasil dari penelitian ini adalah Implementasi Sistem informasi
manajemen Keuangan Berbasis Web di SMA Cendana Pekanbaru telah
berjalan dengan baik dan terus ditingkatkan. Pelayanan sekolah juga
optimal, dengan tenaga administrasi siap membantu orang tua. Faktor
pendukungnya adalah dana yang cukup dan SDM berkualitas, sementara
kendala utama hanya pada pemahaman pengguna luar yang membutuhkan
edukasi lebih lanjut.?

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama sama menggunakan
pendekatan kualitatif dengan mengggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data, Kedua penelitian ini sama
sama menggunakan sistem informasi menejemen. Perbedaan pada
penelitian ini terletak pada tujuan penelitiaan dan fokus penelitian, peneliti
lebih- memfokuskan ke Sistem informasi manejemen Keuangan Berbasis
Web, Kedua' lokasi penelitian yang dilakukan oleh"maharani bertempat di
SMA Cendana Pekanbaru'sedangkan penelitian ini dilakukan di Pondok
Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya penelitian ini adalah penelitian lanjutan dari penelitian

sebelumnya. Maka dari itu peneliti disini melanjutkan penelitian dengan

! Maharani, ““Implementasi Sistem Informasi Manajemen Keuangan Berbasis Web di

Sma Cendana Pekanbaru’” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2024).

64.
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mengangkat permasalahan terkait Penggunaan aplikasi Katalis Barokah
dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul

Ulum Mlokorejo Puger Jember.

Tabel 2. 1
Orisinalitas
No. Nama, Judul, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
1. | Maulida Atika | Konsep Sistem Menggunakan |1. tujuan
Rahma 2020, | informasi pendekatan penelitiaan dan
dengan judul | manajemen Di kualitatif fokus
"Implementasi Sekolah dengan penelitian,
Sistem  informasi | Menengah mengggunaka peneliti  lebih
manajemen Kejuruan Negeri 5 n  observasi, memfokuskan
Sekolah dalam | Malang mencakup wawancara, ke sistem
Meningkatkan pembangunan dan informasi
Kinerja Guru | sistem berbasis dokumentasi manejemen
(Studi  Kasus di | kebutuhan, sebagai teknik sekolah dalam
SMK  Negeri 5 | pengembangan pengumpulan meingkatkan

Malang)".

berkelanjutan,

data,

Kinerja guru,

(Skripsi) penciptaan sistem | 2. Sistem lokasi
baru, dan informasi penelitian
pemantauan menejemen.

sistem yang ada.
Untuk
meningkatkan

Kinerja guru,
sekolah
menerapkan
SIAKAD, jurnal

online harian, ‘dan
tes online bagi
siswa.
Implementasi
sistem ini melalui
tahapan
perencanaan,
pengorganisasian,
pelaksanaan, dan
evaluasi, guna
meningkatkan
efektivitas
administrasi  dan
pembelajaran




25

No. Nama, Judul, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
2. | karya Jahangir | The re-sults | sama sama | Perbedaan  pada
Karimi, Toni M. | clearly indicate | membahas tentang | penelitian ini
Somers, dan | that the IT-leader | layanan terletak pada
Yash P. Gupta firms have a | manajemen metode yang
2001, dengan judul | higher level of IT | teknologi digunakan, tujuan
“Impact of | management informasi penelitiaan, fokus
Information sophistication and penelitian, dan
Technology a higher role for lokasi penelitian.
Management their  IT-leaders
Practices on | compared to IT-
Customer Service”. | enabled customer
focus, IT-enabled
operations focus,
and IT-laggard
firms. This paper
concludes with the
implications  for
both  researchers
and practitioners.
3. | karya Nur Rahmi Implementasi 1. Menggunakan | 1. tujuan
Sonia 2020, Sistem informasi pendekatan penelitiaan dan
dengan judul manajemen kualitatif fokus
“Implementasi Pendidikan dengan penelitian,
Sistem informasi (SIMDIK) MAN 2 mengggunaka peneliti  lebih
manajemen Ponorogo n  observasi, memfokuskan
Pendidikan mencakup wawancara, ke peningkatan
(SIMDIK) dalam berbagai layanan, dan mutu
Meningkatkan seperti dokumentasi pendidikan,
Mutu Pendidikan SIMPATIKA, e- sebagai teknik | 2. lokasi
di Madrasah learning, transaksi pengumpulan penelitian
Aliyah Negeri 2 keuangan, absensi data
Ponorogo”. fingerprint, dan | 2. Menggunakan
(Jurnal) sistem penerimaan sistem

peserta didik baru

berbasis web.
Faktor
pendorongnya
meliputi

pendataan  yang
terstruktur dan
dukungan sarana
serta SDM.
Namun,

implementasi

informasi
menejemen.
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No.

Nama, Judul,
Tahun

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

terkendala
kesulitan
guru

masih
oleh
adaptasi
senior, gangguan
teknis, dan
keterbatasan siswa
dalam memenuhi
deadline, sehingga
belum berjalan
maksimal

Misria Attanggo
Septi  Andryana,
dan Eri Mardiani
2021, dengan judul
“Perancangan
Sistem  informasi
manajemen
Penjualan
Pakaian”

(Jurnal)

Penerapan Sistem
informasi
manajemen
penjualan pakaian
pada Nayra Shop
berhasil
mendukung
operasional usaha
dengan fitur
seperti  tampilan
produk,
pengelolaan
kategori
ukuran,
pemrosesan order,
serta laporan
penjualan.
Sebelumnya,
pencatatan manual
sering
menyebabkan
kesalahan dan
duplikasi data.
Dengan sistem ini,
pengelolaan
penjualan menjadi
lebih  terstruktur,
akurat, dan efisien,
sehingga
membantu reseller
menjalankan
bisnis dengan
lebih baik.

dan

1. Membahas

tentang Sistem
informasi
manajemen .

1. tujuan
penelitiaan dan
fokus
penelitian,
peneliti  lebih
memfokuskan
ke Perancangan
Sistem
informasi
manajemen
Penjualan
Pakaian

2. kedua metode
yang digunakan
menggunakan
Metode
Waterfall

Ahmad Bayu

aplikasi  SIAGA

1. Menggunakan

1. Aplikasi yang
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No. Nama, Judul, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun

Ma’rufin 2023, | membantu pendekatan digunakan pada
dengan judul | administrasi di kualitatif penelitian
"Implementasi Seksi PAIS dengan karya  ahmad
Sistem informasi | Kemenag mengggunaka bayu ma’rufin
manajemen Banyuwangi, n  observasi, menggunakan
Berbasis Aplikasi | meski terkendala wawancara, Aplikasi
SIAGA dalam | guru yang jarang dan SIAGA
Meningkatkan update, gangguan dokumentasi lokasi
Pelayanan aplikasi, dan data sebagai teknik penelitian
Administrasi pada | tercampur. pengumpulan
Seksi  Pendidikan | Dukungan utama data,
Agama Islam | aplikasi ini adalah | 2. Membahas
(PAIS) akurasi, ketepatan tentang Sistem
Kementerian wakiu, dan Informasi
Agama Kabupaten | kemudahan Menejemen.
Banyuwangi”. penggunaan. fokus
(Skripsi) Untuk mengatasi penelitian

hambatan,  Kasi

PAIS aktif

melakukan

pendampingan dan

sosialisasi,  baik

langsung maupun

melalui WhatsApp

Sinpai.

6. | Muhammad  Nur | perencanaan Menggunakan 1. Sistem yang
Halim 2020, | sistem informasi | pendekatan digunakan
dengan judul | manajemen kualitatif dengan pada
"Implementasi berbasis ICT | mengggunakan penelitian
Slstem informasi | dilakukan melalui observasi. karya
manajemen rapat - berdasarkan wawancara. dan Muhammad
Berbasis evaluasi . Nur Halim

. A . dokumentasi
Information  And | administrasi. . . menggunakan
Communication Implementasinya sebagai teknik sistem
Technology (ICT) | menghasilkan tiga | PENgumpulan informasi
dalam aplikasi utama | data, manejemen
Meningkatkan KIMEDAKA, Membahas tentang berbasis
Efektifitas SMP BSS APPS, | Sistem Informasi Information
Adminitrasi di | dan PPDB Online | Menejemen. And
SMP Brawijaya | yang mendukung Communicatio
Smart School™. kurikulum, n Technology
(Skripsi) kesiswaan, dan (ICT),
tata  persuratan. 2. Kedua lokasi
Sistem ini penelitian
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No. Nama, Judul, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
meningkatkan ketiga  Fokus
efisiensi akademik penelitian
dengan
mempermudah
penginputan data
dan penilaian,
serta memperbaiki
administrasi
melalui
pengarsipan yang
lebih tertata.
Secara
keseluruhan,
penerapan sistem
ini  meningkatkan
efisiensi dan
kualitas  layanan
pendidikan
7. | Rodiah Siregar | perencanaan Menggunakan |1. Tujuan
2020, dengan judul | Sistem informasi pendekatan penelitiaan dan
“Implementasi manajemen di kualitatif fokus
Sistem informasi | Yayasan dengan penelitian,
manajemen dalam | Universitas mengggunakan peneliti  lebih
Pengambilan Labuhanbatu observasi, memfokuskan
Keputusan bagi | dilakukan melalui wawancara, dan ke peningkatan
Pemimpin  untuk | pembentukan tim, dokumentasi mutu
Meningkatkan perancangan sebagai teknik pendidikan,
Mutu = Pendidikan | konsep, dan rapat pengumpulan Kedua lokasi
di Yayasan | stakeholder. data, penelitian
Universitas Pengendalian Kedua
Labuhanbatu™ sistem ‘mencakup penelitian— ini
(Jurnal) reduksi, validasi, sama sama
serta penyajian menggunakan
data menjadi sistem
informasi yang informasi
relevan. menejemen.
Pelaksanaannya
dilakukan melalui
hasil rapat dan
keputusan
normatif
berdasarkan aturan
yang berlaku.
8. | Maharani 2024, | Implementasi 1. Menggunakan |1. tujuan
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No. Nama, Judul, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun

dengan judul | Sistem informasi pendekatan penelitiaan dan
“Implementasi manajemen kualitatif fokus
Sistem  informasi | Keuangan . dengan penelitian,
manajemen Berbasis Web di mengggunaka peneliti  lebih
Keuangan Berbasis | SMA Cendana n  observasi, memfokuskan
Web di  SMA | Pekanbaru telah wawancara, ke sistem
Cendana berjalan  dengan dan informasi
Pekanbaru”. baik dan terus dokumentasi manejemen
(Skripsi) ditingkatkan. sebagai teknik keuangan

Pelayanan sekolah
juga optimal,
dengan tenaga
administrasi  siap
membantu  orang
tua. Faktor
pendukungnya
adalah dana yang
cukup dan SDM
berkualitas,
sementara kendala
utama hanya pada
pemahaman
pengguna luar
yang
membutuhkan
edukasi
lanjut.

lebih

pengumpulan
data,
Menggunakan
Sistem
Informasi
Menejemen.

berbasis web
lokasi
penelitian

B.. Kajian Teori

Bagian ini berisi pembahasan teori yang terkait pada penelitian yang lebih

luas dan mendalam untuk memperdalam wawasan penelitian sesuai dengan

rumusan masalah dan tujuan penelitian.

1.

Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Kata sistem berasal dari bahasa Yunani, yaitu systema, yang

artinya himpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara
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teratur dan merupakan suatu keseluruhan. **Sedangkan informasi
merupakan hasil pemerosesan data yang diperoleh dari elemen tersebut
menjadi sebuah informasi.® Lalu kemudian Manajemen, istilah
Manajemen berasal dari akar kata to manage yang berarti mengurus,
mengatur, melaksanakan, mengelola dan memperlakukan.*

Sistem informasi manajemen dapat diartikan sebagai gabungan
yang terintegrasi antara teknologi informasi, prosedur bisnis, dan
keterlibatan manusia yang berkolaborasi untuk mengumpulkan,
menyimpan, mengolah, serta menyajikan informasi guna mendukung
pengambilan keputusan dan pengelolaan dalam suatu organisasi.*> Sistem
ini menghubungkan berbagai elemen, seperti perangkat keras, perangkat
lunak, data, jaringan, dan sumber daya manusia, guna menyediakan
informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu bagi Manajemen.

Putra, Riyanto, dan Zulfikar mengemukakan pengertian Sistem
informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pemrosesan transaksi harian, mendukung

operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan

22 Rusdiana & Moch. Irfan, Sistem Informasi Manajemen (Bandung: CV Pustaka Setia,

2014). 24.

2 Ety Rochaety, Pontjorini Rahayuningsih, Prima Gusti Yanti, Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 2-3.

2% John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2006), 359.

% Erwin, Loso Judijanto, Annisa Fitri Anggraeni, Nurfaidah, Febriyani Damayanti,
CIPSAS Herva Emilda Sari, Novi Indrayani, “Sistem Informasi Manajemen (Teori, Prinsip dan
Penerapan)” (jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), 1.
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menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang
diperlukan.?®

Menurut pandangan lain, Sistem informasi manajemen diartikan
sebagai suatu sistem yang dirancang untuk menyediakan informasi guna
mendukung proses pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. *’SIM
bertujuan utama untuk menyampaikan informasi yang akurat kepada
pihak yang tepat pada waktu yang tepat. Konsep ini memiliki peranan
penting dalam memastikan pemanfaatan komputer dan jaringan secara
efektif dalam dunia bisnis. Selain itu, SIM dapat menjadi keunggulan
kompetitif apabila sistem tersebut selaras dengan tujuan organisasi.

Adapun beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian dari
sistem informasi :

a. Menurut Hartono, Sistem informasi manajemen merupakan sebuah
sistem yang terdiri dari rangkaian komponen atau bagian yang
terorganisasi. Komponen-komponen tersebut bekerja secara terpadu
untuk menghasilkan informasi yang dapat dimanfaatkan dalam proses
Manajemen perusahaan;

b. Menurut Syampurnajaya, Sistem Informasi (SI) mencakup aliran data,
transaksi, dan aktivitas dalam suatu organisasi dengan fokus pada
aspek kualitas, waktu pengembangan, fleksibilitas, biaya, serta

pemeliharaan perangkat lunak. Teknologi Informasi (T1) mengacu pada

%6 1lham Wahyudi, “Literature Review: Determinasi Sistem Informasi Manajemen
Dengan Lingkungannya,” Jurnal IImu Manajemen Terapan 3, No. 3 (2022): 348.

27 Aditya Wardhana, “(Dasar-Dasar Manajemen (Suatu Pendekatan Konseptual)”,
(Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2020), 18.
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kebijakan standar infrastruktur, seperti perangkat keras dan jaringan,
dengan penekanan pada kemampuan, kemudahan respons, dan rasio
biaya terhadap performa. Sementara itu, Manajemen Informasi (MI)
lebih mengutamakan pemanfaatan, kualitas, dan integrasi informasi.
Kombinasi antara Sl, Tl, dan MI yang dibutuhkan oleh Manajemen
dikenal sebagai Sistem informasi manajemen . SIM memiliki
komponen utama, yaitu perangkat keras, perangkat lunak, data
jaringan, sumber daya manusia, dan prosedur;*®

c. Menurut James A.F. Stoner, Sistem informasi manajemen adalah
sebuah metode formal yang dirancang untuk memberikan informasi
yang akurat dan tepat waktu kepada Manajemen. Informasi ini
bertujuan mendukung pengambilan  keputusan, perencanaan,
pengawasan, serta menjalankan fungsi operasional organisasi secara
lebih efektif;”

d. Menurut Husein dan Wibowo, sistem adalah sekumpulan komponen
yang saling terhubung dan berperan dalam mengumpulkan, mengolah,
menyimpan, serta menyebarkan ‘informasi guna mendukung proses
pengambilan keputusan dan pengendalian dalam sebuah organisasi;

e. Menurut Davis, sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem
yang terintegrasi, baik berbasis manusia maupun mesin, yang

dirancang untuk menyediakan informasi guna mendukung operasi,

%8 Bani Ilham Alhadi, “Sistem Informasi Manajemen (Sim) Sebagai Sarana Pencapaian E-
Government” Jurnal Stie Semarang, 14, No 2 (2022): 188.

2 Musdalifah, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Dalam Mendukung
Pelayanan Administrasi Di Sma Negeri 1 Barru” (Skripsi : 2016).
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Manajemen, serta proses pengambilan keputusan dalam suatu
organisasi;

f. Menurut Al Bahra, sistem informasi adalah sebuah sistem dalam
organisasi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengolahan
transaksi, mendukung operasional, membantu fungsi manajerial, dan
mendukung kegiatan strategis organisasi. Selain itu, sistem ini juga
menyediakan laporan-laporan yang dibutuhkan oleh pihak-pihak
eksternal tertentu.*

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat
disimpulkan Sistem informasi manajemen adalah sistem yang terintegrasi
antara teknologi informasi, prosedur bisnis, dan peran manusia yang
bekerja bersama untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan
menyajikan informasi guna mendukung pengambilan keputusan dan
pengelolaan dalam organisasi. SIM bertujuan untuk menyediakan
informasi yang akurat dan tepat waktu kepada pihak yang tepat, yang dapat
menjadi keunggulan kompetitif bagi organisasi. Menurut para ahli, SIM
terdiri dari“komponen yang saling terhubung, seperti perangkat keras,
perangkat lunak, data, jaringan, dan sumber daya manusia, yang bekerja
secara terpadu untuk mendukung operasi dan pengambilan keputusan
dalam organisasi.

Manajemen Sistem Informasi pendidikan memiliki beberapa

karakteristik diantaranya:

% Dita Loryana, Mohammad Syahidul Hag, "Implementasi Sistem Informasi Manajemen
Dalam Meningkatkan Pelayanan Pendidikan Sekolah Di Masa Pandemi Covid-19", Jurnal
Inspirasi Manajemen Pendidikan 09, No 05 (2021), 1221-1235.
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2)

3)

4)

5)
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Dalam organisasi terdapat satu bagian khusus sebagai pengelola
Sistem informasi manajemen pendidikan. ;

SIM merupakan jalinan lalu lintas data dan informasi dari setiap
bagian di dalam bagian dalam organisasi yang terpusat di bagian SIM
pendidikan;

SIM merupakan jalinan hubungan antar bagian dalam organisasi
melalui satu bagian SIM;

SIM merupakan segenap proses yang mencakup: pengumpulan data,
pengolahan data, Penyimpanan data, Pengambilan data, dan
Penyebaran informasi dengan cepat dan tepat;

SIM bertujuan agar para pelaksana dapat melaksanakan tugas dengan
baik dan benar serta pemimpin dapat mengambil keputusan dengan
cepat dan tepat.

Dari berbagai fungsi Manajemen, penulis memfokuskan penelitian

ini pada tiga fungsi Manajemen, berdasarkan identifikasi masalah yang

sudah di tentukan oleh peneliti. Ketiga fungsi itu diantaranya :

1)
2)

3)

Perencanaan Sistem informasi manejemen
Implementasi Sistem informasi manejemen
Evaluasi Sistem informasi manejemen

Adapun penjabaran dari fungsi Sistem informasi manejemen diatas

yaitu:
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a. Perencanaan Sistem informasi manejemen
1) Pengertian perencanaan

Perencanaan Manajemen merupakan sebuah proses terstruktur
yang bertujuan untuk merumuskan sasaran, menyusun strategi, dan
menentukan langkah-langkah atau tindakan yang dibutuhkan guna
mencapai tujuan secara optimal dan tepat sasaran. Fungsi ini
menjadi elemen mendasar dalam Manajemen, berperan sebagai
pijakan bagi kegiatan pelaksanaan, pengorganisasian, pengarahan,
serta pengendalian dalam suatu organisasi.

Perencanaan adalah fungsi utama dalam Manajemen suatu
program atau organisasi. Fungsi ini sangat penting karena
perencanaan memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan
fungsi-fungsi  Manajemen lainnya. Selain itu, fungsi-fungsi
Manajemen lainnya pada dasarnya merupakan implementasi dari
keputusan-keputusan yang diambil dalam proses perencanaan.*

Ladjamudin menyatakan bahwa perencanaan sistem informasi
adalah kegiatan yang bertujuan untuk merancang sistem-baru yang
dapat menyelesaikan masalah yang ‘dihadapi perusahaan dengan
memilih alternatif sistem terbaik. Perencanaan ini harus selaras
dengan tujuan perusahaan agar mendukung operasional secara

keseluruhan.

31 Muhammad Nahidh Islami, Dalilan Aini, Eva Famila Rosyida, Zakiyah Arifa, Umi
Machmudah, “Manajemen Program Perencanaan, Pelaksanaan, Dan Evaluasi Munadharah
'Timiyah Pekan Arabi Di Universitas Negeri Malang Di Masa Pandemi”, Taqdir 7, no. 2 (2021).
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Mulyanto mendefinisikan sistem informasi sebagai komponen
yang terdiri dari prosedur kerja yang memproses, menganalisis,
dan menyebarkan informasi untuk mencapai tujuan. Dengan
demikian, perencanaan SIM fokus pada bagaimana informasi
tersebut dapat diolah untuk mendukung pengambilan keputusan
yang efektif.*?

Menurut Gordon B. Davis dalam menyatakan bahwa SIM
adalah sistem manusia/mesin yang terpadu guna menyajikan
informasi untuk mendukung fungsi operasi, Manajemen dan
pengambilan keputusan. Jadi sistem informasi manajemen
dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan oleh manajer atau
pimpinan organisasi.**

Pendapat lain mengemukakan bahwasannya Perencanaan adalah
serangkaian aktivitas yang mencakup tahap persiapan, pemilihan
alternatif, dan pelaksanaan yang dilakukan secara logis dan
sistematis, sehingga berbagai potensi dampak dapat diprediksi dan
diantisipasi. Berdasarkan pengertian ini, dapat dipahami bahwa
sebaik apa’ pun' suatu ' perencanaan, tetap akan menghasilkan
dampak positif maupun negatif. Oleh karena itu, seorang perencana
harus mampu mengantisipasi segala kemungkinan yang mungkin

muncul dari pelaksanaan rencana yang dibuat.

%2 Chenlia Devi, “Berkala Ilmiah Mahasiswa Akuntansi, 1, No. 1, Januari 2012” 1, No. 1
(2012).

3 syafrizal Fuady, “Konsep Dasar Dan Peran Sistem Informasi Manajemen,” Jurnal Prodi
M P I. Vol. 5, no. 2 (2023): 135.
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Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan Manajemen adalah proses fundamental dan terstruktur
yang berfungsi sebagai panduan untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien. Proses ini melibatkan: Penetapan tujuan,
yaitu menentukan apa yang ingin dicapai di masa depan,
Penyusunan strategi dan langkah-langkah operasional untuk
mencapai tujuan tersebut, termasuk pemilihan alternatif terbaik
dari berbagai opsi yang ada, dan Pengaturan logis dan sistematis
untuk meminimalkan risiko, memprediksi dampak, serta
mengantisipasi potensi masalah yang mungkin muncul selama
pelaksanaan. Perencanaan menjadi elemen utama dalam
Manajemen karena semua fungsi Manajemen lainnya, seperti
pelaksanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian,
merupakan implementasi dari keputusan-keputusan yang diambil
selama proses perencanaan.

2) Tujuan perencanaan
Perencanaan ‘Sistem * Informasi- Manajemen- (SIM) “merupakan
langkah ' penting 'yang dilakukan ' organisasi agar penggunaan
teknologi informasi bisa berjalan efektif dan mendukung tujuan
organisasi secara menyeluruh. Berikut ini beberapa tujuan utama

dari perencanaan SIM yang perlu dipahami:
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a) Menyelaraskan Sistem Informasi dengan Tujuan Organisasi
Salah satu tujuan utama dari perencanaan SIM adalah
memastikan bahwa sistem informasi yang dibangun benar-benar
mendukung arah dan strategi organisasi, baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Dengan begitu, investasi teknologi
tidak akan sia-sia karena langsung berdampak pada kinerja dan
pencapaian organisasi.

b) Mengelola dan Mengoptimalkan Sumber Daya Tl
Perencanaan SIM membantu organisasi mengelola anggaran,
perangkat keras, perangkat lunak, dan SDM TI secara lebih
efisien. Artinya, organisasi bisa meminimalkan pemborosan dan
memaksimalkan hasil dari investasi yang ada.

¢) Mendukung Pengambilan Keputusan
Informasi yang cepat, akurat, dan relevan sangat dibutuhkan
dalam proses pengambilan keputusan. Melalui SIM yang
terencana dengan baik, manajer bisa memperoleh data yang
mereka perlukan “secara real-time, -sehingga keputusan bisa
diambil lebih tepat dan strategis.

d) Mengurangi Risiko Teknologi
Dengan adanya perencanaan, potensi masalah seperti sistem
error, keamanan data, atau ketidaksesuaian teknologi bisa
diprediksi dan diatasi lebih awal. Ini penting agar operasional

tidak terganggu oleh hal-hal yang seharusnya bisa dicegah.
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e) Mendukung Inovasi dan Adaptasi Teknologi
Teknologi terus berkembang, dan organisasi dituntut untuk bisa
mengikuti perubahan ini. Perencanaan SIM membantu
organisasi tetap relevan dengan perkembangan teknologi
terbaru, sehingga tidak tertinggal dari kompetitor.

f) Meningkatkan Efisiensi Kerja
Sistem informasi yang terencana dan terintegrasi mampu
mengotomatisasi proses-proses manual yang selama ini
memakan waktu dan tenaga. Akibatnya, produktivitas
meningkat dan operasional menjadi lebih efisien.®*

3) Fungsi perencanaan
Menurut Laudon, perencanaan sistem informasi manajemen
adalah proses yang esensial untuk mengidentifikasi bagaimana
teknologi informasi dapat mendukung tujuan bisnis organisasi.

Dalam konteks implementasi aplikasi Katalis Barokah untuk

meningkatkan layanan informasi, perencanaan SIM memiliki

beberapa fungsi krusial:

a) Menyelaraskan Sistem Informasi dengan Tujuan Bisnis:
Perencanaan ~ SIM  membantu =~ memastikan ~ bahwa
pengembangan dan implementasi aplikasi Katalis Barokah
secara langsung mendukung strategi dan tujuan organisasi

secara keseluruhan. Ini berarti mengidentifikasi bagaimana

** Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon, Management Information Systems: Managing
the Digital Firm, ed. 15 (New Jersey: Pearson, 2018), him. 42.
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peningkatan layanan informasi melalui aplikasi ini akan
memberikan nilai tambah bagi organisasi, misalnya dalam
meningkatkan kepuasan pelanggan atau efisiensi operasional.
Analisis Kebutuhan Informasi: Berdasarkan perspektif Laudon
dan Laudon, perencanaan SIM melibatkan analisis mendalam
mengenai kebutuhan informasi dari berbagai tingkatan dalam
organisasi. Untuk aplikasi Katalis Barokah, ini berarti
memahami informasi apa saja yang dibutuhkan oleh pengguna
yang berbeda (misalnya, pelanggan yang mencari informasi
produk, staf internal yang mengelola data) dan bagaimana
aplikasi dapat menyediakan akses yang tepat waktu dan akurat
terhadap informasi tersebut.

Pengembangan Strategi Sistem Informasi: Perencanaan SIM
menghasilkan strategi sistem informasi yang menjadi panduan
untuk pengembangan dan pengelolaan aplikasi Katalis
Barokah. Strategi ini mencakup keputusan mengenai arsitektur
sistem" (misalnya, apakah ‘aplikasi berbasis web, mobile, atau
keduanya), infrastruktur teknologi yang dibutuhkan, serta
kebijakan keamanan dan privasi data.

Pengambilan Keputusan Investasi TIl: Laudon dan Laudon
menekankan bahwa perencanaan SIM membantu organisasi
dalam membuat keputusan investasi yang bijak terkait

teknologi informasi. Dalam konteks aplikasi Katalis Barokah,
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ini berarti mengevaluasi biaya dan manfaat dari pengembangan
aplikasi, memilih teknologi yang tepat, dan mengalokasikan
anggaran yang sesuai.

e) Manajemen Risiko TI: Perencanaan SIM juga mencakup
identifikasi dan mitigasi risiko yang terkait dengan
implementasi dan penggunaan aplikasi Katalis Barokah. Ini
termasuk risiko keamanan data, gangguan sistem, serta masalah
teknis lainnya yang dapat mempengaruhi layanan informasi.

4) Adapun strategi untuk mencapai perencanaan menurut George R.

Terry meliputi:®

a) Menentukan Tujuan, Mengidentifikasi apa yang ingin dicapai
oleh organisasi.

b) Mengembangkan Strategi, Merancang rencana tindakan yang
akan diambil untuk mencapai tujuan tersebut.

¢) Mengalokasikan Sumber Daya, Memutuskan bagaimana sumber
daya (manusia, finansial, material) akan digunakan untuk
mendukung rencana.

b. Implementasi Sistem informasi manejemen
Pelaksanaan atau penggerakan adalah proses untuk menjalankan
dan menggerakkan anggota organisasi, sekaligus mendorong mereka
agar dapat merealisasikan rencana yang telah disusun. Proses ini

dilakukan melalui pengarahan dan pemberian motivasi, sehingga

* Hestanto. (n.d.). Teori Manajemen Menurut George R. Terry. Diakses dari

https://www.hestanto.web.id/teori-manajemen-menurut-george-r-terry/ pada 20 April 2025.
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anggota atau karyawan mampu melaksanakan tugas dan pekerjaannya
secara maksimal. Pelaksanaan merupakan suatu kegiatan membuat
urutan rencana menjadi tindakan dalam upaya pencapaian tujuan.
Sehingga tanpa tindakan nyata, rencana akan menjadi imajinasi atau
impian yang tidak pernah menjadi kenyataan. pelaksanaan dapat
dilakukan secara persuasif maupun instruktif. Keduanya dapat berjalan
dengan efektif apabila dapat dilaksanakan dengan baik dan benar oleh
karyawan yang diberikan instruksi untuk melaksanakan tugas
tersebut.*

Pelaksanaan Menurut Siagian, pelaksanaan adalah serangkaian
proses kegiatan yang bertujuan untuk membangun dan memotivasi
semangat kerja para bawahan, sehingga mereka bersedia bekerja
dengan penuh keikhlasan demi mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.’” Sedangkan Menurut G.R. Terry, sebagaimana dikutip oleh
Sukarna, pelaksanaan didefinisikan sebagai upaya untuk menggerakkan
dan memotivasi seluruh anggota kelompok agar memiliki kemauan dan
semangat yang tinggi dalam mencapai tujuan secara tulus dan selaras
dengan perencanaan serta langkah-langkah pengorganisasian yang telah
ditetapkan oleh pimpinan.®® Menurut Hasibuan, pelaksanaan adalah

proses mengarahkan seluruh bawahan agar bersedia bekerja sama dan

% Sinta Sukma Ayu, Zuhrinal M. Nawawi,” Parapan Planning, Organizing, Actuating,
And Controlling (POAC) Dalam Management Bionis Islam”, jurnal Ekonomi, Bionis dan
Management (EBISMEN) 3, No.1 (2024), 56.

%7 Sondang P. Siagian , Filsafat Administrasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008): 5

%8 Sukarna, Dasar-dasar Manajemen. (Bandung : Mandar Maju, 2011): 10



43

menjalankan tugasnya secara efektif demi mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.*

Menurut Hakam, dalam proses pengembangan sistem informasi
(SI), Manajemen atau pengelola organisasi perlu memperhatikan
kondisi dan ketersediaan infrastruktur yang ada. Hal ini karena,
meskipun sebuah aplikasi memiliki kualitas yang baik, tanpa didukung
oleh infrastruktur atau teknologi yang memadai, sistem informasi
manajemen tidak akan mampu berfungsi secara optimal. Pendapat ini
sejalan dengan teori James yang dikutip dalam Ikhsan dan Bustamam,
yang menyatakan bahwa sebuah sistem dianggap efektif jika dapat
menyediakan informasi yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan pengguna di perusahaan, baik secara individu maupun
kelompok. Informasi tersebut dikatakan berkualitas apabila memiliki
karakteristik akurat, tepat waktu, lengkap, dan ringkas.*

Menurut Ramadanti & Sabandi, aplikasi SIM dapat diterapkan
dalam organisasi sebagai sistem informasi manajemen Pengerahan.
Tentunya hal ini dimaksudkan untuk memudahkan setiap manajer dan
karyawan dalam mendapatkan informasi'mengenai segala permasalahan

yang berhubungan dengan karyawan.*!

% Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), 2

0 Anggita Pramesti Putri Cahyani, Fahmi Hakam, Fiqi Nurbaya,” Evaluasi Penerapan
Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (Simpus) Dengan Metode Hot-Fit Di Puskesmas Gatak”,
jurnal menejemen informasi dan administrasi kesehatan (JMIAK), 03, No 02 (2020), 20-26.

*' Anisa Puspita dan Muhammad Irwan Padli Nasution, “Manfaat Implementasi Sistem
Informasi Manajemen di Organisasi Bisnis,” Jurnal Penelitian Ekonomi Manajemen dan Bisnis. 3,
no. 1 (2023): 153-158.
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Berdasarkan wuraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
Implementasi atau penggerakan sistem informasi manajemen adalah
proses menjalankan dan menggerakkan anggota organisasi untuk
merealisasikan rencana yang telah disusun. Proses ini dilakukan melalui
pengarahan dan motivasi agar karyawan dapat bekerja secara maksimal.
Pelaksanaan dapat dilakukan secara persuasif maupun instruktif dan
harus dijalankan dengan baik agar efektif. Menurut para ahli,
pelaksanaan sistem informasi manajemen bertujuan membangun
semangat kerja, mengarahkan bawahan, serta memastikan keselarasan
antara perencanaan dan tindakan nyata. Selain itu, dalam
pengembangan sistem informasi manajemen (SIM), infrastruktur yang
memadai sangat diperlukan agar sistem dapat berfungsi secara optimal.
SIM membantu manajer dan karyawan dalam memperoleh informasi
yang akurat dan tepat waktu guna mendukung efektivitas kerja dan
pencapaian tujuan organisasi.

c. Evaluasi Sistem informasi manejemen

Evaluasi berasal-dari ‘kata" evaluation ‘dalam-bahasa Inggris.
Proses evaluasi harus dilakukan dengan cermat, penuh tanggung jawab,
menggunakan pendekatan yang tepat, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan

informasi mengenai kinerja suatu hal, yang kemudian informasi tersebut
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digunakan untuk menentukan alternatif terbaik dalam pengambilan
keputusan.*

Menurut Arikunto, Evaluasi merupakan proses pengumpulan
informasi mengenai kinerja suatu hal, yang kemudian digunakan untuk
memilih alternatif terbaik dalam pengambilan keputusan. Fungsi utama
dari evaluasi adalah memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak
yang membuat keputusan untuk menetapkan kebijakan berdasarkan hasil
evaluasi yang telah dilakukan. *

Sedangkan menurut Sanders, Evaluasi dapat diartikan sebagai
upaya untuk menemukan nilai atau manfaat dari sesuatu. Nilai ini bisa
berupa informasi mengenai suatu program, hasil produksi, atau pilihan
prosedur tertentu. Oleh karena itu, evaluasi bukanlah konsep yang baru
dalam kehidupan manusia, melainkan sudah menjadi bagian yang selalu
menyertai perjalanan hidup seseorang. Setiap individu yang telah
menyelesaikan suatu pekerjaan, cenderung akan menilai apakah hasil
tersebut sesuai dengan tujuan atau harapan yang awalnya diinginkan.**

Evaluasi sistem ‘informasi adalah proses untuk menilai dan
memahami sejauh-mana implementasi sistem informasi telah berjalan,

dengan mempertimbangkan perspektif pengguna, aspek organisasi, serta

*2 Novi Ariyanti , Muhammad Anggung Manumanoso Prasetyo,” Evaluasi Manajemen
Hubungan Masyarakat dan Sekolah (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Falah
Purwodadi Pasuruan)”, Jurnal Idarah: Pendidikan dan Kependidikan, 5, No.2 (2021), 107.

8 Arikunto, S. (2002). Metodologi Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

* Sanders, W. (1979). Educational Evaluation: Alternative Approaches and Practical
Guidelines, White Plains. New York : Pitman Publishing Inc.
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teknologi yang digunakan dalam sistem informasi tersebut.* Evaluasi
sistem informasi adalah upaya konkret untuk memahami kondisi aktual
dalam pelaksanaan sistem informasi. Melalui evaluasi ini, pencapaian
dari pelaksanaan sistem informasi dapat diidentifikasi, sehingga
langkah-langkah selanjutnya dapat dirancang untuk meningkatkan
kinerja penerapannya.*®

Menurut pendapat lain, evaluasi sistem informasi merupakan
upaya konkret untuk memahami kondisi aktual dari pelaksanaan sebuah
sistem informasi. Melalui evaluasi ini, hasil yang dicapai dalam
penyelenggaraan sistem informasi dapat diidentifikasi, sehingga
langkah-langkah perbaikan dapat direncanakan untuk meningkatkan
kinerja penerapannya.*’

Berdasarkan uraian diatas, peneliti  menyimpulkan bahwa
Evaluasi merupakan proses pengumpulan informasi mengenai kinerja
suatu hal yang digunakan untuk menentukan alternatif terbaik dalam
pengambilan keputusan. Proses ini harus dilakukan dengan hati-hati,
bertanggung jawab, dan menggunakan strategi yang tepat. Evaluasi
memiliki fungsi utama untuk memberikan informasi yang bermanfaat

bagi pengambil keputusan dalam menetapkan kebijakan. Selain itu,

*> Hakam, F. (2016). Analisis, Perancangan dan Evaluasi Sistem Informasi Kesehatan.
Yogyakarta: Gosyen Publishing.

% Andi Dermawan Putra, Muhammad Siri Dangnga, Makhrajani Majid,” Evaluasi Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) Dengan Metode Hot Fit Di Rsud Andi Makkasau
Kota Parepare”, Jurnal Ilmiah Manusia dan Kesehatan, 1, No. 1 (2020), 62.

*" Erdiana Retnowulan Puspitasari , Eko Nugroho, “Evaluasi Implementasi Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit di RSUD Kabupaten Temanggung dengan Menggunakan
Metode Hot-Fit”, Journal of Information Systems for Public Health, 111, No. 3 (2018), 65.
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evaluasi juga berfungsi untuk menilai nilai atau manfaat dari suatu hal,
seperti program atau hasil produksi. Evaluasi sistem informasi,
khususnya, bertujuan untuk menilai implementasi sistem informasi
dengan mempertimbangkan perspektif pengguna, aspek organisasi, dan
teknologi yang digunakan, serta untuk merancang langkah-langkah
perbaikan guna meningkatkan kinerja sistem informasi.

2. Aplikasi Katalis Barokah

a. Pengertian Aplikasi Katalis Barokah

Katalis Barokah

Gambar 2. 10
Tampilan aplikasi katalis barokah di handphone
Katalis Barokah adalah ‘sebuah aplikasi yang berupa dompet
digital, dimana pembayaran . atau transaksinya berbentuk elektronik
dan nilai uang disimpan secara elektornik dalam media server. Katalis
Barokah merupakan produk inovatif dari Bank Jatim Syariah berupa
kartu digital multifungsi yang terintegrasi dengan aplikasi mobile.
Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan wali santri, pengurus
pesantren, dan santri dalam melakukan transaksi. Wali santri dapat

melakukan pembayaran secara online, sementara santri dapat
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memanfaatkannya untuk bertransaksi di area pesantren. Dengan
menggunakan kartu Katalis Barokah atau uang elektronik, santri tidak
perlu membawa uang tunai dalam jumlah besar saat melakukan
pembayaran, sehingga lebih praktis dan aman.

Melalui aplikasi ini, santri, pengelola, dan wali santri dapat
melakukan berbagai jenis pembayaran, seperti SPP, infag, pembelian
kebutuhan sehari-hari, hingga donasi, secara praktis dan transparan.
Sistem ini tidak hanya mendukung efisiensi administrasi, tetapi juga
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana pesantren. Penggunaan
Katalis Barokah mencerminkan upaya Pondok Pesantren Bustanul
Ulum untuk mengintegrasikan nilai-nilai modern dalam tata kelola
tradisional pesantren, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan
yang lebih maju dan inovatif.

Dengan adanya Aplikasi Katalis Barokah ini memungkinkan
orang tua untuk memantau aktivitas santri secara langsung, termasuk
saldo, riwayat transaksi, dan jadwal pelajaran. Dengan aplikasi ini,
penggunaan uang tunai dapat dikurangi, meningkatkan kenyamanan
dan keamanan bagi santri dan orang tua. Selain itu, pesantren juga
bisa lebih efisien dalam mengelola keuangan mereka.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
aplikasi Katalis Barokah adalah sistem digital yang dirancang untuk
meningkatkan layanan informasi dan transaksi keuangan di pondok

pesantren. Sistem ini mempermudah pengelolaan keuangan,
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memungkinkan orang tua memantau aktivitas dan keuangan santri
secara langsung, serta mengurangi penggunaan uang tunai demi
keamanan dan kenyamanan. Selain itu, aplikasi ini mendukung
efisiensi pengelolaan keuangan pesantren dan bekerja sama dengan
bank syariah untuk memfasilitasi transaksi digital. Pembayaran digital
yang diadopsi mengandalkan teknologi untuk memproses dan
mentransfer dana secara elektronik, menggantikan sistem pembayaran
tradisional.

b. Prosedur wali santri dalam melakukan pembayaran Biaya pendidikan
terpadu (BPT) menggunakan aplikasi Katalis Barokah sebagai berikut:

1) Download aplikasi Katalis Barokah di aplikasi Play Store

Gambar 2. 11
Tampilan aplikasi Katalis Barokah di'Play Store

2) Login'menggunakan-akun individu aplikasi Katalis Barokah, dengan
menggunakan password default yang sudah ditentukan oleh pihak
Bank Jatim Syariah. Akan tetapi password default ini bisa diganti

sesuai yang diinginkan oleh pemilik akun agar mudah diingat.
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Gambar 2. 12
Tampilan login Katalis Barokah
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Gambar 2. 13
Tampilan layar depan Katalis Barokah
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Gambar 2. 14
Tampilan setting profil pribadi

3) Pilih menu isi ulang untuk mengetahui nomor rekening (VA)
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Data Akun

Gambar 2. 15
Menu isi ulang Katalis Barokah

4) Lakukan isi saldo atau top up di admin pesantren, seabank atau

pada Bank Jatim Syariah.



5) Setelah sukses melakukan isi saldo atau top up maka akan

muncul notifikasi melalui smarthphone wali santri

6) Wali santri melakukan pembayaran tunggakan BPT santri.

E Busroylana Abdurrohman

BPT APRIL 2025 SANTRI SMP
PLUS BU. PUTRA

°

Rp. 315000

a

Home 3 i
Gambar 2. 16
Tampilan tagihan bulanan santri

Busroylana Abdurrohman
20z
P BPTMARET 2025 SANTRIS...

Terbayar
Rp.410.000

Busroylana Abdurrohman

BPT FEBRUARI 2025 SANTR...
. . 5

“pe

Terbayar

RPp.420.000

Busroylana Abdurrohman
Home erms v "

Gambar 2. 17
Tampilan notifikasi berhasil membayar tagihan bulanan santri
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7) Setiap transaksi setoran atau pembayaran ke VA melalui
jaringan bank, maka akan dikenakan biaya admin Rp. 2000 (dua

ribu rupiah).
bankjatim ¢
syariah
Data Akun

Nama Bank Jatim Syariah
Bank

Nama BUSROYLANA
Akun
ABDURROHMAN

Admin Rp. 2.000
Bank

Nomer 1602-6000-0050-8
Rekening

Disarankan untuk transfer dari Bank yang
sama

Gambar 2. 18
Menu halaman untuk mengetahui jumlah baiaya
admin bank dan nomor rekening

Fungsi Katalis Barokah

Adapun beberapa fungsi Katalis Barokah diantaranya:

1) Wali santri dapat memonitor dan mengelola keuangan anak mereka
secara online;

2) Menjadi identitas santri atau kartu santri.

3) Untuk transaksi pembayaran SPP, uang makan (kos santri)
perbulan, dan kebutuhan sekolah maupun sehari-hari.

4) Santri dapat menggunakan kartu atau aplikasi untuk pembayaran
tanpa perlu membawa uang tunai.

5) Untuk melakukan donasi di dalam pesantren.
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7)

8)

9)
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Untuk menyimpan uang belanja santri yang terpantau langsung oleh
wali santri setiap kali santri melakukan transaksi dan wali santri
dapat mengatur limit pengeluaran santri sehari-hari sesuai dengan
yang ditentukan masing-masing wali santri, sehingga dapat

meminimalisirkan spending habits pada santri.

Mendukung pengelolaan transaksi operasional pesantren secara
digital

Mempermudah pesantren dalam mencatat transaksi, sehingga
pengelolaan dana lebih jelas dan dapat diaudit.

Mengurangi  kebutuhan pengelolaan uang tunai, sehingga

operasional keuangan pesantren menjadi lebih praktis dan cepat.

10) Mendorong santri untuk memahami dan menggunakan layanan

keuangan digital, sejalan dengan tren teknologi finansial modern.

d. Manfaat Katalis Barokah

Adapun manfaat adanya katalis barokah yaitu:

1)

2)

3)

Mengurangi risiko membawa uang tunai dan meningkatkan
keamanan transaksi.” Minim kehilangan-uang, karna santri cukup
membawa 1 kartu untuk melakukan transaksi dalam pesantren tanpa
membawa uang cash

Mempermudah wali santri bertransaksi, dan memantau pengeluaran
putra putrinya.

Meningkatkan pengelolaan keuangan pesantren yang lebih

terstruktur dan transparan.
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4) Pengelolaan keuangan koperasi menjadi lebih terstruktur dan
transparan dengan sistem digital.
5) Meningkatkan pengawasan transaksi yang lebih aman dan dapat
diaudit secara real-time.*
3. Layanan Informasi
a. Pengertian Layanan Informasi
Menurut Kotler dan Keller layanan adalah setiap tindakan atau
kinerja satu pihak dapat menawarkan ke pihak lain yang pada dasarnya
tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilkikan apapun.
Produksinya mungkin tidak terikat pada suatu produk fisik. Sedangkan
Informasi dalam Kamus bahasa Indonesia menyebutkan bahwa
informasi berarti penerangan, pemberitahuan, kabar atau berita tentang
sesuatu. **Sedangkan secara Etimologi, Informasi berasal dari bahasa
Perancis kuno informacion yang diambil dari bahasa Latin
informationem yang berarti “garis besar, konsep, ide”. Informasi juga
dapat diartikan sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang
lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
Ada beberapa pendapat mengenai pengerian layanan informasi
diantaranya sebagai berikut :
1) Menurut Jogiyanto HM, informasi secara umum didefinisikan

sebagai hasil pengolahan data menjadi bentuk yang lebih berguna

*8 Ulfanianatul Hasanah, “Pengaruh Katalis Barokah Bank Jatim Syariah Dan Technology
Acceptance Model (TAM) Terhadap Literasi Keuangan Santri Abu Zairi Bondowoso” (Skripsi,
UIN Khas Jember, 2023), 24.

* Depatermen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, 535.
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dan bermakna bagi penerimanya. Informasi ini mencerminkan
peristiwa nyata (fakta) yang dapat digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan. Sementara itu, layanan informasi adalah
layanan yang menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh
individu. Informasi yang diterima individu sangat penting untuk
mempermudah proses perencanaan dan pengambilan keputusan.

2) Menurut pendapat Yusuf Gunawan adalah layanan yang membantu
siswa untuk membuat keputusan yang bebas dan bijaksana.
Informasi tersebut harus valid dan dapat digunakan oleh siswa
untuk membuat berbagai keputusan dalam kehidupan mereka.>

3) Menurut Tohirin, layanan informasi adalah upaya untuk mengatasi
kekurangan individu dalam memperoleh informasi yang mereka
butuhkan. Layanan ini juga bertujuan memberikan siswa
pengetahuan dan pemahaman tentang lingkungan sekitar mereka
serta proses perkembangan remaja.”*

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian layanan
informasi pada kalimat diatas, peneliti' menyimpulkan bahwa layanan
informasi ‘merupakan ' penyediaan informasi yang berguna untuk
membantu individu dalam pengambilan Keputusan, layanan

informasi juga bertujuan mengatasi kekurangan dalam mendapatkan

%0 yusuf Gunawan,Pengantar Bimbingan dan Konseling (Jakarta:Gramedia Pustaka
Utama,1987): 88

*L Tohirin,Bimbingan dan konseling disekolah Madrasah (pekanbaru: Raja Grafindo
Persada,2007): 147
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informasi yang dibutuhkan dan memberikan pengetahuan terkait
lingkungan serta perkembangan remaja.
Tujuan Layanan Informasi
Adanya layanan informasi di pondok pesantren memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas
Manajemen pendidikan serta mempermudah proses komunikasi
antara santri, pengurus pesantren, dan wali santri. Layanan informasi
di pesantren dapat berupa penyediaan data yang berguna untuk
pengelolaan administrasi, keuangan, dan kegiatan sehari-hari.
Prayitno menjelaskan bahwa tujuan pelaksanaan layanan
informasi dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus
yaitu sebagai berikut:
1) Tujuan Umum
Tujuan umum dari layanan informasi adalah agar peserta
dapat menguasai informasi tertentu yang nantinya akan digunakan
untuk mendukung kehidupan sehari-hari (effective daily living)
serta perkembangan pribadi mereka:
2) Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari layanan informasi berkaitan dengan
fungsi-fungsi konseling, dengan pemahaman sebagai fungsi utama.
Layanan informasi membantu peserta memahami berbagai aspek
informasi yang diberikan, yang kemudian dapat digunakan untuk

menyelesaikan masalah yang mungkin dihadapi, mencegah
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munculnya masalah, dan mendukung peserta dalam
mengaktualisasikan hak-haknya.>*

Sedangkan Menurut Winkel, tujuan dari pemberian layanan
informasi adalah untuk memberikan pengetahuan kepada siswa
mengenai data dan fakta dalam bidang pendidikan, pekerjaan, serta
perkembangan pribadi dan sosial. Hal ini bertujuan agar siswa
dapat memahami lingkungan mereka dan menjadi lebih siap dalam
merencanakan serta mengatur kehidupan mereka sendiri.*

Dari berbagai aspek layanan informasi yang disediakan
oleh aplikasi Katalis Barokah penulis memfokuskan penelitian ini
pada tiga aspek yaitu Kualitas Informasi (Information Quality),
Aksesibilitas (Accessibility), dan Fungsionalitas (Functionality).

a) Kualitas Informasi (Information Quality)

Dalam konteks aplikasi Katalis Barokah, Kualitas Informasi
merujuk pada sejauh mana informasi yang disajikan melalui
aplikasi tersebut memenuhi standar dan harapan pengguna
terkait dengan’ mutu dan keandalannya. Informasi yang
berkualitas tinggi akan meningkatkan kepercayaan pengguna
terhadap aplikasi sebagai sumber informasi utama.

Beberapa dimensi utama yang mencakup Kualitas Informasi

dalam aplikasi Katalis Barokah meliputi:

%2 Prayitno, Eman Amti,“Dasar-Dasar Bimbingan Konseling” (Jakarta : Rineka Cipta,
2004): 2-3
*% Slameto,”Bimbingan diSekolah”( Salatiga: PT Bina Aksara,1986): 60
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1) Akurasi, Informasi mengenai status pembayaran (lunas,
belum lunas, sebagian), jumlah tagihan, tanggal
pembayaran, dan detail transaksi lainnya harus benar dan
bebas dari kesalahan. Kesalahan dalam informasi keuangan
dapat menimbulkan kebingungan, ketidakpercayaan, dan
bahkan perselisinan. Contohnya, jika aplikasi mencatat
seorang wali santri belum membayar padahal sudah, ini
adalah indikasi rendahnya akurasi.

2) Ketepatan Waktu, Informasi mengenai tagihan BPT santri,
tanggal jatuh tempo, dan status pembayaran harus disajikan
tepat waktu. Wali santri perlu menerima informasi tagihan
sebelum jatuh tempo, dan status pembayaran harus segera
diperbarui setelah transaksi berhasil. Keterlambatan
informasi dapat menyebabkan keterlambatan pembayaran
atau kesulitan dalam pengelolaan keuangan.

3) Relevansi, Informasi yang disajikan harus relevan dengan
kebutuhan pengguna.” Wali-santri- membutuhkan-informasi
mengenai tagihan 'dan status pembayaran anak mereka.
Bendahara pondok membutuhkan laporan keuangan yang
menyeluruh. Aplikasi harus mampu menyajikan informasi
yang relevan untuk masing-masing pihak.

4) Konsistensi, Format dan penyajian informasi keuangan

harus konsisten di seluruh aplikasi. Misalnya, format
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tanggal, mata uang, dan istilah-istilah keuangan sebaiknya

seragam agar tidak menimbulkan kebingungan.

b) Aksesibilitas (Accessibility)

Dalam konteks transaksi keuangan pembayaran BPT santri,
Aksesibilitas merujuk pada kemudahan dan kemampuan bagi
pihak-pihak terkait (terutama wali santri) untuk mengakses dan
menggunakan fitur pembayaran BPT yang disediakan oleh
aplikasi Katalis Barokah, tanpa hambatan yang berarti. Ini
mencakup berbagai dimensi kemudahan, termasuk teknis,
kognitif, dan situasional.
Fungsionalitas (Functionality)
Fungsionalitas yang dimaksud pada aplikasi Katalis Barokah,
adalah kemampuan spesifik yang dimiliki oleh aplikasi
tersebut untuk memfasilitasi dan mengelola proses pembayaran
BPT secara digital. Ini mencakup berbagai fitur dan alat yang
dirancang untuk memudahkan santri atau wali santri dalam
melakukan “ pembayaran, “serta” memudahkan pihak pondok
pesantren dalam mengelola dan memantau transaksi tersebut.
fungsionalitas transaksi keuangan pembayaran BPT
santri pada aplikasi Katalis Barokah dapat mencakup beberapa
hal berikut:
1) Penyediaan Informasi Tagihan: Aplikasi harus mampu

menampilkan informasi tagihan BPT secara jelas dan
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terperinci kepada santri atau wali santri. Ini meliputi jumlah
tagihan, tanggal jatuh tempo, dan mungkin rincian biaya
lainnya (jika ada).

2) Pilihan Metode Pembayaran dan Proses Pembayaran yang
Mudah dan Aman: Aplikasi Katalis Barokah menyediakan
berbagai pilihan metode pembayaran elektronik yang
umum digunakan, seperti transfer melewati Bank, pada
aplikasi katalis ini transfer atau isi ulang saldo hanya bisa
menggunakan Bank Jatim Syariah dan Seabank. Dan bisa
melakukan top up langsung di kantor BKBU.

3) Notifikasi Pembayaran: Pengguna menerima notifikasi
setelah pembayaran berhasil dilakukan. Pihak pondok
pesantren juga menerima notifikasi adanya pembayaran
baru.

4) Riwayat Pembayaran: Aplikasi harus menyimpan catatan
riwayat pembayaran BPT yang telah dilakukan oleh setiap
santri-yang-biasanya bisa di check dibagian mutasi pada
aplikasi. Ini memudahkan santri atau wali santri untuk
melihat transaksi sebelumnya dan memudahkan pihak
pondok dalam melakukan rekonsiliasi.

Dapat disimpulkan bahwasannya tujuan layanan informasi
Layanan informasi di pondok pesantren berperan penting dalam

meningkatkan efisiensi Manajemen pendidikan dan memperlancar
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komunikasi antara santri, pengurus pesantren, dan wali santri.
Layanan ini mencakup penyediaan data untuk pengelolaan
administrasi, keuangan, dan Kkegiatan harian. memberikan
pengetahuan tentang data dan fakta di bidang pendidikan,
pekerjaan, serta perkembangan pribadi dan sosial agar siswa dapat

lebih siap merencanakan dan mengatur kehidupan mereka sendiri.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan Yyang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantitatif lainnya.
Bogdan dan Taylor berpendapat bahwa penelitian kualitatif menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku orang-orang yang diamati,
memungkinkan pemahaman kenyataan melalui proses induktif.>* Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendapatkan gambaran
nyata dan utuh tentang peristiwa di lokasi penelitian. Peneliti melakukan
pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan data yang valid tentang
Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam meningkatkan layanan informasi
di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian ini dilakukan.
Setting lokasi dalam penelitian ini-bertempat di Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Mlokorejo Puger Jember. Adapun alasan peneliti mengambil lokasi dan
objek penelitian di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger
Jember, dari hasil observasi itu memperlihatkan bahwa di Pondok Pesantren

Bustanul Ulum Milokorejo, peneliti menemukan bahwa Pondok Pesantren

> Dr. Farida Nugrahani, M.Hum., Metode Penelitian Kualitatif, 4.
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Bustanul Ulum Mlokorejo memiliki keunggulan salah satu pondok pesantren
di kabupaten jember yang sudah mendirikan Sekolah Tinggi Agama Islam
Raden Abdullah Yaqgin (STAI RAYA) Jember. Oleh karena itu sistem
pembayaran Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo menggunakan
sistem pembayaran yang lebih canggih berupa pembayaran digital.

Oleh sebab itu, Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo telah
melakukan inovasi dengan menerapkan sistem informasi manajemen melalui
aplikasi Katalis Barokah untuk pembayaran BPT santri. Langkah ini
membuktikan bahwa pesantren tidak hanya berfokus pada pendidikan agama,
tetapi juga beradaptasi dengan perkembangan teknologi guna meningkatkan
efisiensi administrasi. Oleh karena itu peneliti berminat meneliti tentang
aplikasi pembayaran berupa Katalis Barokah karna masih baru dilaksanakan.

. Subjek Penelitian

Dalam pedoman penulisan karya tulis ilmiah, subyek penelitian yang
dimaksudkan yaitu melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan
informan atau narasumber, -bagaimana ‘data-dicari “dan dijaring- sehingga
validitasnya terjamin.>> Subyek penelitian atau informan yang terlibat dan

dianggap mengetahui permasalah yang dikaji yakni diantaranya:

> Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 47.



Tabel 3. 1
Data Informan

Nama

Keterangan

Alasan

Imroatus Sholihah, S. Pd.,

M. Li.

Bendahara
Yayasan \Wakaf
Sosial Pendidikan
Islam (YWSPI)

Perannya yang strategis
sebagai bendahara yang
mengelola keuangan
yayasan. Selain itu, ia
berperan penting dalam
membangun Kkerja sama
dengan  Bank  Jatim
Syariah untuk
penggunaan aplikasi
Katalis Barokah, yang
menjadi  bagian  dari
sistem pembayaran
digital di pesantren.

Farhatul Fauziyah

Petugas  Badan
Keuangan
Bustanul

(BKBU)

Ulum

Perannya sebagai teller
di  Pondok Pesantren
Bustanul Ulum, yang
memberikan pengalaman
langsung dalam
mengelola transaksi
keuangan santri  dan
orang tua. Posisinya
memungkinkan  untuk
memberikan ~ masukan
yang relevan tentang
bagaimana aplikasi
Katalis Barokah
mempermudah  proses
transaksi dan
meningkatkan layanan.

Lailatul Qomariyah

Petugas Koperasi
Pondok Pesantren
Bustanul  Ulum
Mlokorejo

Perannya ~di ~ koperasi
pondok pesantren, di
mana ia berinteraksi
langsung dengan santri
dan staf dalam
pengelolaan  kebutuhan
harian. Perspektifnya
berguna untuk menilai
bagaimana kartu Katalis

Barokah terintegrasi
dengan operasional
koperasi dalam
memberikan layanan
informasi terkait
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No. Nama Keterangan Alasan
transaksi keuangan
santri.

4. | Afiatus Sholihah Santri  Aktif di | Santri aktif yang

Pondok Pesantren | menggunakan kartu

Bustanul  Ulum

Mlokorejo

digital santri di Pondok
Pesantren Bustanul Ulum
Milokorejo. Sebagai
pengguna langsung, ia
memiliki pengalaman
nyata dalam
memanfaatkan sistem
digital tersebut, sehingga
dapat memberikan
informasi yang akurat
dan  relevan terkait
efektivitas, manfaat,
serta  kendala  yang
dihadapi dalam
penggunaan kartu digital
santri  di  lingkungan
pesantren.

Ibu Suryana

Wali santri
Pondok Pesantren
Bustanul ~ Ulum
Milokorejo

Sebagai perwakilan wali
santri karena ia dapat
memberikan pandangan
dari sudut pengguna
layanan aplikasi. Sebagai
orang tua, ia dapat
mengevaluasi

Kemudahan' penggunaan
aplikasi Katalis Barokah

dalam melakukan
pembayaran uang
bulanan serta

pemantauan pengeluaran
anak secara real-time.
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Hasil yang diperoleh dari beberapa sumber di atas dapat dijadikan

pertimbangan atau indikasi apakah aplikasi Katalis Barokah

diterapkan dengan baik.

ini sudah
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D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada jenis penelitian kualitatif yang digunakan oleh
penulis merupakan instrument pertama untuk mencari data dengan
berinteraksi secara simbolik dengan informan atau subyek yang diteliti.
Penulis menggunakan metode kualitatif yang berupa pengamatan, wawancara,
atau penelaan dokumen untuk mendapatkan data yang alamiah, menggali serta
memaparkan data sesuai dengan keadaan lapangan. Dengan menggunakan
metode kualitatif, penulis juga mampu mendokumentasikan, menganalisis,
dan bertanya tanpa mempengaruhi dinamika obyek yang diteliti. Teknik
pengumpulan data ini sangat penting untuk memastikan kredibilitas sebuah
informasi dalam melakukan kegiatan penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
1. Observasi Partisipasi Pasif
Observasi partisipasi pasif adalah proses pengamatan yang
melibatkan kegiatan pengamatan terhadap partisipan tanpa partisipasi
secara aktif. Dimana ‘pilihan " ini “digunakan-untuk  memahami suatu
fenomena dengan memasuki komunitas atau organisasi yang terlibat,
sambil tetap terpisah dari aktivitas yang diamati. Dalam teknik partisipasi
pasif ini peneliti mendatangi lokasi penelitian secara langsung yang berada
di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember dengan

tujuan untuk melihat, mendengar, kemudian mencatat dan menganalisis
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langsung fenomena yang terjadi tanpa mengambil peran aktif dalam situasi
yang peneliti amati.
Teknik ini digunakan untuk mendapat data sebagai berikut:

a. Pengamatan tentang perencanaan penggunaan aplikasi Katalis Barokah
dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Milokorejo Puger Jember

b. Pengamatan tentang pelaksanaan penggunaan aplikasi Katalis Barokah
dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Mlokorejo Puger Jember

c. Pengamatan tentang evaluasi Penggunaan aplikasi Katalis Barokah
dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Mlokorejo Puger Jember

2. Wawancara Semi Terstruktur

Selain menggunakan metode observasi partisipasi pasif, dalam
penelitian ini peneliti juga menggunakan metode wawancara semi
terstruktur. Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat
menonjolkan wawancara, sehingga disebut dengan teknik khas kualitatif.>®
Wawancara merupakan proses dimana dua individu, yaitu pewawancara
dan sumber informasi atau subjek yang diwawancarai informasi untuk
mendapatkan data melalui pertanyaan dan jawaban tentang suatu objek atau

topik khusus.*

% Abd. Muhith, Rachmad Baitulah, Amirul Wahid, Metodologi Penelitian, 74.
*" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2022), 231.
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Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan wawancara secara semi
terstruktur, yaitu wawancara yang sewaktu-waktu ada pertanyaan di luar
pedoman masih bisa dilakukan. Wawancara ini dalam proses
pelaksanaanya lebih bebas dari wawancara terstruktur tujuan dari
wawancara ini merupakan pendekatan pemecahan masalah yang lebih
terbuka dimana orang yang diwawancara dimintai pendapat dan idenya.
Wawancara ini lebih terbuka dibanding wawancara terstruktur,
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi informasi lebih dalam sesuai
dengan jawaban responden. **Dalam teknik wawancara ini, peneliti harus
mendengarkan, mencatat dan menyampaikan arah wawancara agar sesuai
dengan fokus penelitian. Tujuan pengumpulan data melalui wawancara
adalah peneliti ingin mendengar informasi langsung dari informan
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data:

a. Data tentang perencanaan penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Milokorejo Puger Jember

b. Data tentang pelaksanaan penggunaan aplikasi Katalis-Barokah dalam
meningkatkan layanan' informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Milokorejo Puger Jember

c. Data tentang evaluasi penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum

Mlokorejo Puger Jember.

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, 233
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3. Dokumentasi

Dokumen adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam
bentuk teks atau artefak (benda hasil karya manusia), teknik penelusuran
dokumen menjadi teknik utama dalam penelitian sejarah, akan tetapi
hampir setiap penelitian penelusuran datanya menggunakan teknik
dokumen.*

Dokumentasi adalah proses yang digunakan untuk menghimpun
data dan informasi dengan beragam, seperti buku, arsip, dokumen tertulis,
angka, dan gambar yang relevan dengan laporan dan penelitian yang
sedang dilakukan. Dalam penelitian kualitatif dokumen adalah penambahan
terhadap metode wawancara dan observasi. ®

Peneliti dalam hal ini akan mencatat informasi yang relevan dan
memperolehnya dalam bentuk tulisan, gambar, dan arsip. Hal ini akan
melibatkan penggunaan alat dokumentasi yang sesuai dan diperlukan untuk
mengumpulkan data. Dokumentasi ini akan menjadi pelengkap penting
dalam penelitian. Hasil penelitian akan lebih terpercaya jika didukung oleh
foto-foto dan kegiatan pembuatan konten kreator yang sudah ada.

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen dan
data yang relevan dengan fokus penelitian:

a. Bagaimana Perencanaan Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum

Milokorejo Puger Jember?

% Abd. Muhith, Rachmad Baitulah, Amirul Wahid, Metodologi
Penelitian, 77. 50
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, 314.
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b. Bagaimana Pelaksanaan Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Milokorejo Puger Jember?

c. Bagaimana Evaluasi Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Milokorejo Puger Jember?

Lalu dianalisis secara mendalam untuk mendukung dan meningkatkan
validitas suatu kejadian. Dalam penelitian ini, dokumentasi melengkapi data
dari observasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan berupa arsip atau
dokumen tertulis tentang penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum

Mlokorejo Puger Jember.®

E. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis data model Milles, Huberman, dan Saldana yang sering disebut
dengan metode analisis data interaktif yang berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.®* Analisis data ini
dilakukan selama pengumpulan data untuk jangka waktu tertentu setelah
pengumpulan data. Selama wawancara, peneliti menganalisis tanggapan
informan. Setelah dilakukan analisis, apabila jawaban responden kurang

memuaskan maka peneliti melanjutkan dengan mengajukan pertanyaan

81 Dr. Umar Sidig, M.Ag, Dr. Moh. Miftachul Choiri, Ma, Metode Penelitian Kualitatif
Di Bidang Pendidikan, (Cv. Nata Karya, 2019), 73-74.

2 Umrati, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian Pendidikan
(Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffaray, 2020), 114.
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kembali sampai pada tahap tertentu dan diperoleh data yang dianggap
reliable. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkan kedalaman unit-unit, melakukan sintesis, menyusun, kedalaman
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Adapun penjelasan setiap komponen analisis data model interaktif
tersebut:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahap pertama dalam analisis
data yang dilakukan melalui kegiatan Observasi, wawancara, dan
dokumentasi serta rekaman. Peneliti menganalisis jawaban dari
narasumber saat sedang melakukan wawancara. Keseluruhan data
analisis tergantung dari keterampilan peneliti dalam pengelolaan data
yang diterima. Pada umumnya peneliti melakukan studi pustaka
terlebih dahulu untuk memverifikasi dan melakukan pembuktian awal
bahwa permasalahan yang akan diteliti benar benar ada. Kemudian
selanjutnya melakukan wawancara dan observasi untuk-mengumpulkan
data dilapangan. Setiap proses seperti membangun raport, berinteraksi
dengan subjek dan informan yang dilakukan diawal penelitian
merupajan proses dari pengumpulan data.®®
Data dalam penelitian kualitatif umumnya berupa narasi

deskriptif kualitatif, kalaupun ada data dokumen yang bersifat

83 Anjarima Devitri Kase, Dwi Sarwindah Sukiatni, dan Rahma Kusumandari, “Analisis
Model Miles dan Huberman”, Journal of Psychological Research 3, no. 2 (Agustus 2023): 306.
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kuantitatif juga besifat deskriptif. Tidak ada analisis data secara
statistik dalam penelitian kualitatif. Analisisnya bersifat naratif
kualitatif, mencari kesamaan-kesamaan dan perbedaan- perbedaan
informasi. Data collection merupakan bagian dari analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
simpulan-simpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. *

Dengan demikian, data kualitatif dapat disederhanakan dan
ditransformasikan dalam aneka macam cara melalui seleksi ketat.
Melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu

pola yang lebih luas, dan sebagainya.

Data
Collection

Data Display

Data
Condensation

Conclusion:
drawing/verifying

Gambar 3. 1 Bagan Analisis Data Interaktif
Menurut Miles, Hubberman&Saldana 2014

2. Kondensasi Data
Pada tahap ini dilakukan proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan serta mengabstrakkan terkait apa yang telah di

temukan di lapangan melalui observasi, wawancara, dokumentasi,

% Nur Arifatus Sholihah, Irwan Abbas, Octamaya Tenri Awaru, dkk, Metode Penelitian
Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Selat Media Patners, 2023), 74.
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ataupun lainnya. Hasil dari rekaman wawancara yang dilakukan pada
subjek dibentuk menjadi verbatim dan hasil observasi dibentuk menjadi
tabel observasi.
3. Penyajian Data

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari
informasi yang memungkinkan penyimpulan data aksi. Dalam proses
ini peneliti akan terbantu dalam memahami apa yang terjadi dan untuk
melakukan sesuatu termasuk dalam menganalisis data lebih mendalam
atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman yang ada.®®

Dalam metode kualitatif, informasi bisa disampaikan dalam
beragam format seperti ringkasan, bagan, hubungan antar jenis,
diagram arus, dan lain-lain, tetapi fromat yang digunakan yaitu naratif
teks. Dengan penyajian data tersebut, informan terstruktur dan tersusun
sehingga lebih mudah dipahami.

4. Penarikan kesimpulan

Langkah terakhir ini dari analisis data yaitu pembuatan
kesimpulan dan verifikasi data. Dari pemulaan pengumpulan data,
seseorang menganalisis data kualitatif mulai mencari arti benda-benda,
mencatat ketentuan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin,
alur sebab-akibat dan proposisi.

Penelitian ini menyimpulkan data sesuai dengan rumusan masalah

yang telah ditemukan. Data-data yang sudah dideskripsikan

® Indra Prasetia, Metodologi Penelitian Pendekatan Teori dan Praktik (Umsu Press,
2022), 167.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, 249.
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disimpulkan secara umum. Simpulan tersebut meliputi unsur
transitivitas, hubungan unsur dalam konteks sosial. Setelah
disimpulkan, analisis data kembali pada tahap awal sampai semua data
kompleks.®’

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa teknik pengumpulan data Miles dan Huberman adalah suatu
kegiatan untuk menyusun secara sistematis semua data yang diperoleh
peneliti agar dapat mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
Langkah yang pertama dilakukan adalah dengan pengumpulan data
yakni melakukan studi pustaka terlebih dahulu untuk memverifikasi
dan melakukan pembuktian awal bahwa permasalahan yang akan
diteliti benar-benar ada, dilanjut dengan kondensasi data yang merujuk
kepada proses menyeleksi, memfokuskan,  menyederhanakan,
mengabstraksi dan mentransformasi data, kemudian menyajikan data
yang sudah dirangkum dengan bentuk uraian teks yang bersifat naratif,

terakhir langkah yang dilakukan peneliti adalah menarik kesimpulan.

F.” Teknik Keabsahan Data
Setelah data didapatkan dan terkumpul maka sebelum peneliti
melakukan laporan dari hasil penelitian tersebut, kemudian peneliti
mengkoreksi kembali data-data yang diperoleh dengan mengkroscek data-
data yang sudah didapatkan dari hasil observasi tersebut. Setelah itu data

yang di dapat dari peneliti kemudian bisa diuji keabsahannya dan dapat

®7 Indra Prasetia, Metodologi Penelitian Pendekatan Teori dan Praktik, 169.
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dipertanggung jawabkan.®® Agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu

diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data

seperti perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, observasi secara lebih
mendalam, dan triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Jika peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai sumber data. Tujuan dari
triangulasi bukan hanya mencari kebenaran tentang fenomena tetapi lebih
pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.

Adapun penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik:

1. Trianggulasi sumber adalah pengumpulan data dari berbagai sumber
dengan metode yang sama. Teknik ini dapat dilakukan dengan
membandingkan data hasil wawancara dari beberapa informan. Untuk
menguji kredibilitas data tentang penggunaan-aplikasi Katalis' Barokah
dan pengujian data yang diperoleh dari.Bendahara Yayasan Wakaf Sosial
Pendidikan Islam (YWSPI), petugas Badan Keuangan Bustanul Ulum
(BKBU), petugas koperasi Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo,

santriwati Pondok Pesantren Bustanul Ulum Milokorejo, dan wali santri

% Andrea Gideon, Novela Tri Lestari, dan Vidriana Oktaviana, Metodologi
Penelitian Pendidikan (Kuantitatif dan Kualitatif) (Pradina Pustaka, 2023), 167.
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tersebut kemudian dibandingkan dengan data yang diperoleh dari wali
santri.
2. Trianggulasi teknik merupakan pengujian keabsahan data dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.®
Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengecek
dan membandingkan data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
G. Tahap — Tahap Penelitian
Dalam sebuah penelitian, agar penelitian dapat dilakukan dengan
sistematis maka harus dilaksanakan berdasarkan tahapan-tahapan yang sudah
disusun secara sistematis. Sebagaimana yang disampaikan oleh Moleong
bahwa tahapan dalam penelitian kualitatif terdiri atas tahap pra-lapangan,
tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.”® Oleh sebab itu, tahapan
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra-Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang dilakukan sebelum
peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian. Tahapan yang
dilakukan antara lain:
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih lokasi penelitian
c. Mengurus perizinan

d. Melaksanakan observasi awal di lokasi penelitian

% Sugiyono, 274
" Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya,
2012), 127.
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap ini merupakan tahapan yang dilakukan ketika peneliti
melakukan penelitian di lapangan. Dalam tahapan ini, peneliti memulai
untuk memasuki lapangan dengan sungguh-sungguh mulai mengamati
peristiwa yang terjadi di lapangan serta mengumpulkan data dengan teknik
pengumpulan data yang sudah ditentukan sebelumnya.
3. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahapan akhir dalam melakukan
penelitian. Tahap ini dilakukan setelah semua data terkumpul untuk
mendapatkan kesimpulan dan fokus penelitian. Tahapan ini dilakukan

sesuai dengan model analisis data yang sudah ditentukan sebelumnya.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran objek penelitian

1. Sejarah Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo

Gambar 4. 2
Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo

Pada pertengahan abad ke 18 di desa Mlokorejo berdiri sebuah
tempat yang dijadikan sebagai pusat pembelajaran al qur’an dan kajian
daftar ilmu agama islam lainnya tempat ini didirikan oleh penyiar agama
islam yang bernama KH. Harun bersama istrinya Ny. Hj. Khodijah salah
seorang pedagang dari Madura.

KH. Harun mempunyai tiga orang putra dan satu putri, putri KH.
Harun bernama Habibah yang dikenal dengan Ny. Hj. Maimunah dan di
kemudian hari di nikahkan dengan pemuda yang bernama Hasyim atau
KH. Irsyad hasyim salah satu santri Syaikhona KH. Moch. Kholil

Bangkalan. dengan bekal ilmu pengetahuan, kepandaian dan

79
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keistigomahanya KH. Irsyad hasyim terus berupaya mengembangkan
tempat pengajian tersebut hingga terwujud sebuah pesantren.

Pasangan KH. Irsyad hasyim dan Ny. Hj. Maimunah mempunyai
tujuh orang putra yaitu Ny. Hj. Hamidah Hasyim, Moch. Kholil beliau
wafat muda, KH. Hasan Basri Hasyim, KH. Khotib Hasyim, Ny. Hj.
Khoiriyah Hasyim, KH. Abdul karim Hasyim dan Ny Hj. Juwariah
Hasyim. Setelah salah satu putri KH. Irsyad Hasyim yang bernama Ny. Hj.
Hamidah Hasyim menikah kepemimpinan pesantren ini diserahkan kepada
menantu beliau yang bernama KH. Hj. Abdullah Yagien alumni PP. Darul
Ulum Banyu Anyar dan PP. Al Wafa Tempurejo.

Seiring dengan bertambahnya para santri dan semakin banyaknya
santri yang berminat untuk menetap, pada tahun 1940 atas saran KH. Ali
Wafa Tempurejo (pengasuh PP. Al Wafa Temporejo) KH. Abdullah
Yagien memberi nama pesantren dengan nama pondok pesantren Bustanul
Ulum, dalam rangka turut berpartisipasi mencerdaskan anak bangsa dan
adanya angapan bahwa seorang santri juga harus memahami berbagai
ilmu. pada’ tahun 1950 -Pondok" Pesantren Bustanul “Ulum--membuka
sekolah formal, sekolah formal tersebut di buka dari lembaga yang paling
rendah yaitu Roudatul Athfal sampai lembaga tinggi pada saat itu yaitu
Pendidikan Guru Agama (PGA) setelah berbagai lembaga formal di
dirikan pada tahun 1956 KH. Abdullah Yagien menderilkan Yayasan

Wakaf Pendidikan Islam (YWPI). Pendirian yayasan ini di maksudkan
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untuk memayungi berbagai lembaga formal dan non formal kemudian
turut bergabung dengan Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo.

Sejak didirikannya Yayasan Wakaf Pendidikan Islam (YWSPI)
perjalanan Pondok Pesantren Bustanul Ulum semakin berkembang.
Perkembangan ini ditandai dengan dukungan beberapa cabang madrasah
atau sekolah dan persantren di luar pondok pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo. Sebagai Ketua Yayasan KH. Abdullah Yagien berkeinginan
agar yayasan tidak hanya mengurus diberbagai Pendidikan tetapi juga
turut berkiprah dan mensejahterakan masyarakat khususnya masyarakat
disekitar pesantren.

Pada tahun 1979 Yayasan Wakaf Pendidikan Islam (YWPI)
dirubah atau disempurnakan menjadi yayasan Wakaf Sosial Pendidikan
Islam (YWSPI) dengan akta pendirian nomor 35 tanggal 14 Maret 1979.
Setelah pucuk kepemimpinan dipegang Oleh KH. Syamsul Arifin
Abdullah pada tahun 1989 lembaga pendidikan Formal dilingkungan
Pondok pesantren Bustanul Ulum di non aktifkan. Konon penonaktifan ini
sangat tepat mengingat lembaga pendidikan-formal kurang-maksimal
karena kurang tersedianya sumber ~daya manusia yang memadai.
Berdasarkan dari hal tersebut, KH. Syamsul Arifin Abdullah memutuskan
untuk mengembalikan pesantren ini pada bidang salafiyah dengan harapan
para santri menjadi generasi yang tafagquh fi addin yaitu generasi yang

menjalani kehidupan beragama sesuai dengan syariat islam.
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Seiring dengan perkembangan zaman maka pembelajaran non
formal saja dirasa belum cukup. Oleh karena itu para sesepuh, pengurus
dan wali santri mengaharapkan di lingkungan Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Mlokorejo didirikan kembali sekolah formal. Setelah melalui proses
musyawarah yang panjang akhirnya pada tahun 2000 SMP Plus Bustanul
Ulum didirikan melihat keberminatan santri yang semakin tingggi
terhadap ilmu formal setealah tiga tahun kemudian didirikanlah SMA
Sultan Agung Filial Mlokorejo yang dua tahun kemudian berganit nama
menjadi SMA Plus Busatanul Ulum pada wal 2007 Pondok Pesantren
Bustanul Ulum Mlokorejo bekerja sama dengan Universitas Islam Jember
(U1J) untuk mebuka kelas filial di lingkungan Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Mlokorejo, lokasi pondok pesantren Bustanul Ulum berada di jalan
KH. Abdullah Yagien, No. 1-5 Mlokorejo Puger Jember Telp. (0336) 721
234,721 444,721 555."

Lokasi Penelitian

Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger bertempat di Jl.
K.H. Abdullah Yagien -no 1-5 Desa Mlokorejo, Kecamatan Puger,
Kabupaten Jember.
. Visi Misi dan Tujuan
a. Mendidik pemimpin masa depan yang berwawasan luas, beramal

ilmiah, dan berilmu amaliah

™ \www.mlokorejo.blogspot.com
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b. Menyiapkan manusia mandiri yang siap berkhidmah dengan ikhlas di
tengah masyarakat

Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo juga bertujuan untuk:

a. Membiasakan diri mewujudkan pola kehidupan islami

b. Menumbuh kembangkan sikap dan amaliah keaagamaan islam

c. Mengembangkan profesionalisme tenaga Pendidikan

d. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga Madrasah

e. Membantu dan memfasilitasi siswa untuk mengenali dan
mengembangkan potensi dirinya

4. Struktur Organisasi Yayasan Wakaf Sosial Pendidikan Islam

(YWSPI) Mlokorejo

@SMNL ISIUNM]
(YWSPI) MLOKOREJO

iger Jember Jawa Timur.

KH. SYAMSUL ARIFIN ABDULLAH
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Mus SAIFUL MUSLIM AU WAFA, S. Pd. 1
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AHMAD LUTHFL S. Pd. 1 IMAM BUKHORI NONIK PURWATI, S. Pd

H. BUDIANTO, M. Pd

Gambar 4. 3
Struktur Organisasi YWSPI

B. Penyajian dan Analisis Data
Setiap penelitian penyajian data adalah elemen yang sangat penting

untuk mendukung temuan dan kesimpulan. Data yang dikumpulkan secara
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sistematis memberikan bukti empiris yang mendukung hipotesis atau
pertanyaan penelitian.. Hal ini dikarenakan data yang akan dianalisis sangat
dibutuhkan untuk menghasilkan kesimpulan yang jelas dalam penelitian
tersebut. Data yang dikumpulkan memberikan dasar yang objektif untuk
menguji hipotesis, mengevaluasi variabel yang relevan, dan menjawab
pertanyaan penelitian. Tanpa data yang akurat dan relevan, penelitian tidak
akan memiliki landasan yang kuat untuk mendukung temuan dan
kesimpulannya. Oleh karena itu, proses pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data menjadi bagian yang sangat krusial dalam setiap penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup beberapa
metode. Peneliti akan menyajikan data melalui metode observasi, dimana
peneliti akan mengamati secara langsung fenomena yang sedang diteliti untuk
memperoleh data yang akurat dan mendetail. Selain itu, peneliti juga akan
melakukan wawancara untuk memperoleh data yang relevan dan mendukung
penelitian dari sumber yang berkompeten. Agar temuan yang diperoleh lebih
menarik dan berimbang, peneliti juga akan menggunakan metode
dokumentasi. Metode ini melibatkan pengumpulan data-dari dokumen atau
arsip yang terkait dengan topik penelitian.. Dengan menggunakan kombinasi
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, diharapkan data yang
diperoleh akan lebih komprehensif dan dapat memberikan gambaran yang
lebih lengkap tentang objek penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian. Maka peneliti akan menguraikan data

tentang Implementasi Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
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meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum

Milokorejo Puger Jember.

1. Bagaimana perencanaan Penggunaan aplikasi Katalis Barokah
dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren
Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember.

Perencanaan Penggunaan aplikasi Katalis Barokah  dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Jember merupakan langkah penting dalam
mengoptimalkan layanan administrasi terutama dibidang informasi.
Perencanaan merupakan langkah awal yang terstruktur untuk menetapkan
tujuan, strategi, dan tindakan yang diperlukan guna mencapai sasaran yang
diinginkan. Tahap ini melibatkan penetapan tujuan yang ingin dicapai,
menentukan langkah-langkah untuk mencapainya, serta mempersiapkan
sumber daya yang diperlukan. Perencanaan memberikan arah yang jelas
dan menjadi dasar untuk pengambilan keputusan di tahap-tahap
berikutnya. Hal ini diperkuat oleh Ibu Imroatus Sholihah, S.Pd., M.Li.
selaku bendahara Yayasan Pondok Pesantren ‘Bustanul-Ulum-Mlokorejo
mengatakan:

“Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo selama ini masih

menggunakan sistem pembayaran manual untuk Biaya Pendidikan

Terpadu (BPT), yang dinilai kurang efisien karena membutuhkan

waktu lama, berisiko terjadi kesalahan, dan kurang transparan.

Seiring dengan perkembangan teknologi, pesantren mulai

merencanakan pengadaan Sistem informasi manajemen (SIM)

guna mengoptimalkan pengelolaan keuangan. Salah satu langkah
utamanya adalah mengubah sistem pembayaran BPT dari manual

ke digital, sesuai dengan visi misi pesantren untuk mengelola
administrasi secara modern dan profesional tanpa meninggalkan
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nilai-nilai Islam. Dengan sistem yang lebih transparan, pesantren
berharap dapat meningkatkan efisiensi, kepercayaan wali santri,
serta mempermudah proses administrasi keuangan.”’

Hal ini juga ditegaskan oleh Saudari Farhatul Fauziyah selaku
petugas BKBU Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger
Jember mengatakan:

“Perencanaan pengadaan Sistem informasi manajemen (SIM) di
Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo ini merupakan
langkah penting yang harus dibahas karena perencanaan
merupakan tahapan awal dalam menetapkan tujuan dan
memastikan keberhasilan yang ingin dicapai. Untuk saat ini sistem
pembayaran BPT di pesantren masih dilakukan secara manual.
Cara tersebut dirasa kurang efektif karena memperlambat
pekerjaan, meningkatkan risiko kesalahan, dan membuat proses
administrasi menjadi lebih rumit. Oleh karena itu, kami berencana
untuk mengubah sistem pembayaran BPT menjadi digital. Dengan
tujuan agar pembayaran lebih cepat, akurat, dan transparan. Selain
itu, pencatatan transaksi dapat dilakukan secara otomatis,
mengurangi risiko kesalahan, serta mempermudah wali santri
dalam melakukan transaksi pembayaran. Dengan adanya
digitalisasi ini, diharapkan seluruh proses administrasi keuangan di
pesantren menjadi lebih efisien, modern, dan terpercaya.””®

Dalam hasil wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa perencanaan
pengadaan Sistem informasi “manajemen - (SIM) merupakan tahapan
penting untuk mencapai sebuah tujuan dalam pengelolaan keuangan,
perencanaan diubahnya sistem,-manual ke. digital diharapkan menjadi
solusi yang tepat dalam pengelolaan keuangan pesantren. hasilnya dengan
dialinkan sistem manual ke digital proses transaksi menjadi lebih efisien
karena wali santri dapat melakukan pembayaran kapan saja tanpa harus

datang langsung ke pesantren. Selain itu, akurasi data semakin meningkat

72 Imroatus Sholihah, S.Pd., M.Li. diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025
"® Farhatul Fauziyah diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025
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karena sistem akan mencatat setiap transaksi secara otomatis dan real-
time, sehingga risiko kesalahan pencatatan dapat diminimalkan.
Keamanan pun lebih terjamin karena pencatatan tidak lagi bergantung

pada buku besar manual yang berpotensi hilang atau mengalami kesalahan

administratif.

Setelah melakukan perencanaan pengadaan Sistem informasi
manajemen (SIM) selang beberapa hari ada tawaran dari beberapa Bank.
hal ini sebagaimana dari hasil wawancara dengan Ibu Imroatus Sholihah,
S.Pd., M.Li. Selaku bendahara Yayasan Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo mengatakan:

“Selang beberapa hari dari rapat tersebut, Pondok Pesantren
Bustanul Ulum Mlokorejo mendapatkan berbagai penawaran dari
beberapa bank, dari beberapa tawaran tersebut pihak pondok
mengadakan rapat internal guna membahas secara mendalam
setiap tawaran yang diterima. Dalam diskusi tersebut, berbagai
aspek dipertimbangkan, termasuk keunggulan layanan, kesesuaian
penggunaan, serta dampaknya terhadap pengelolaan keuangan
Pondok Pesantren. Setelah melalui proses pertimbangan yang
matang, Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo menerima
tawaran' Bank Jatim Syariah. Keputusan ini' diambil karena Bank
Jatim Syariah menawarkan aplikasi Kkeuangan yaitu Aplikasi
Katalis Barokah * yang dirancang sesuai ‘dengan  kebutuhan
pesantren. Aplikasi tersebut diharapkan-dapat-mendukung layanan
informasi pesantren, pengelolaan keuangan yang lebih efektif,
meningkatkan, transparan, dan sesuai dengan penggunaannya,
sehingga memberikan manfaat yang lebih besar bagi seluruh pihak
di lingkungan pondok pesantren”’”

Hal ini juga selaras dengan pernyataan Saudari Farhatul Fauziyah
selaku petugas BKBU Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger

Jember mengatakan:

" Hasil Observasi
" Imroatus Sholihah, S.Pd., M.Li. diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025
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“kemarin setelah Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo
mendiskusikan perihal perencanaan pengadaan Sistem informasi
manajemen (SIM) di pesantren, ada tawaran dari beberapa Bank,
namun dari beberapa tawaran itu Pihak pondok berfokus pada
aspek yang paling dibutuhkan, seperti peningkatan layanan
informasi, pengelolaan keuangan, transparansi dalam pencatatan
keuangan, kemudahan transaksi dan kontrol keuangan bagi wali
santri, serta penguatan sistem keamanan dalam pengelolaan dana.
Dengan menentukan prioritas ini, pondok menyetujui penawaran
dari Bank Jatim Syariah yang menawarkan aplikasi keuangan yaitu

Aplikasi Katalis Barokah karena disesuaikan dengan kebutuhan

pesantren saat ini”.”®

Dalam hasil wawancara ini, dapat disimpulkan Pondok Pesantren
Bustanul Ulum Mlokorejo mendapatkan beberapa penawaran dari
berbagai bank, Setelah melalui berbagai pertimbangan, pihak pondok
memilih tawaran yang paling sesuai dengan kebutuhan saat ini, yaitu
sistem pengelolaan keuangan yang lebih modern, transparan, dan efisien.
Dari berbagai pilihan yang ada, pesantren akhirnya memutuskan untuk
bekerja sama dengan Bank Jatim Syariah, yang menawarkan aplikasi
keuangan bernama Katalis Barokah. Aplikasi ini dirancang khusus untuk
membantu lembaga pendidikan dalam. meningkatkan layanan informasi
yang berkaitan ' dengan ‘pengelolaan transaksi keuangan, termasuk
pembayaran Biaya Pendidikan, Terpadu (BPT). Melalui kerja sama ini,
Pondok Pesantren Bustanul Ulum MIokorejo berharap dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan, menyederhanakan proses
administrasi, serta memberikan layanan informasi yang lebih praktis bagi

wali santri dalam hal pembayaran dan pencatatan keuangan.’’

’® Farhatul Fauziyah diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025
" Hasil observasi
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Sebelum diterapkannya Aplikasi Katalis Barokah ini ada beberapa
data yang harus dilengkapi seperti data identitas santri. Hal ini diperkuat
oleh Ibu Imroatus Sholihah, S.Pd., M.Li. Selaku bendahara Yayasan
Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo mengatakan:

“Setelah mengurusi MOU dan resmi bekerjasama dengan Bank
Jatim Syariah pihak pondok melakukan diskusi bersama pihak
bank mengenai kebutuhan apa saja yang perlu disiapkan. Seperti
media pendukung atau alat pendukung untuk menggunakan
aplikasi.

Setelah melakukan diskusi, sebelum aplikasi Katalis Barokah
diterapkan pihak bank meminta pihak pondok untuk melengkapi beberapa
data untuk kelancaran pengginaan. Hal ini juga diperkuat oleh Saudari
Farhatul Fauziyah selaku petugas BKBU Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Mlokorejo Puger Jember :

Pihak bank meminta kepada pihak pondok untuk terlebih dahulu
melengkapi data identitas santri sesuai dengan formulir yang telah
disediakan oleh pihak bank. Formulir tersebut berisi informasi
penting seperti nama, alamat, dan nomor induk santri. Setelah
pihak pondok melengkapi dan mengumpulkan data identitas santri
sesuai  dengan formulir 'yang. telah disediakan, data tersebut
kemudian diserahkan kepada pihak bank untuk diproses lebih
lanjut untuk ‘pembuatan. Nomor Virtual' Account’ (VA) untuk
masing-masing santri. Nomor Virtual Account (\VA) ini-berfungsi
sebagai. identitas. rekening virtual . yang dapat digunakan untuk
berbagai transaksi keuangan, seperti pembayaran biaya Pendidikan
terpadu (BPT), tabungan santri, kebutuhan santri atau transaksi
lainnya. Setelah proses ini selesai, pihak pondok akan menerima
informasi mengenai nomor Virtual Account (VA) mereka beserta
petunjuk penggunaannya.” ’®

’® Imroatus Sholihah, S.Pd., M.Li. diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025
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Hal ini juga diperkuat oleh Saudari Farhatul Fauziyah selaku
petugas BKBU Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger
Jember :

“Setelah resmi menjalin kerja sama dengan Bank Jatim Syariah,
Aplikasi Katalis Barokah ini tidak langsung diterapkan namun
harus memenuhi beberapa tahapan, Salah satunya vyaitu
melengkapi dan menginput data identitas seluruh santri. Data ini
mencakup informasi lengkap santri yang diperlukan untuk
pembuatan nomor Virtual Account (VA), yang nantinya akan
digunakan sebagai rekening pembayaran masing-masing santri.
Proses penginputan data ini memerlukan waktu yang cukup lama
karena jumlah santri yang banyak dan setiap identitas harus
diinput dengan sangat teliti. Kesalahan dalam pencatatan dapat
mengakibatkan masalah pada sistem pembayaran, seperti
kesalahan dalam nomor VA atau kendala saat transaksi. Oleh
karena itu, tim administrasi pesantren harus bekerja secara cermat
dan sistematis untuk memastikan semua data yang dimasukkan
akurat dan sesuai dengan identitas santri. Dengan persiapan yang
matang dan data yang valid, penggunaan Aplikasi Katalis Barokah
dapat berjalan dengan lancar, sehingga sistem pembayaran
menjadi lebih efisien, akurat, dan mudah diakses oleh wali santri
kapan saja.”””

Dalam rangka akan diterapkannya Aplikasi Katalis Barokah ,
pihak pondok melakukan sosialisasi kepada wali santri dan pihak terkait
agar mereka memahami tujuan serta cara penggunaan aplikasi ini.
Sosialisasi ‘dilakukan melalui 2 cara yaitu secara online melalui media
pondok yaitu YouTube dan Grup WA, dan secara ofline yaitu ketika ada
kegiatan pondok seperti, kegiatan Apel Tahunan. hal ini diperkuat oleh
Saudari Farhatul Fauziyah selaku petugas BKBU Pondok Pesantren
Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember :

“Aplikasi Katalis Barokah disosialisasikan melalui 2 cara yaitu
secara ofline dan online. Sosialisasi yang dilakukan secara secara

" Farhatul Fauziyah diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025
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ofline disampaikan pada saat pondok pesantren mengadakan acara
perkumpulan wali santri Seperti acara Apel Tahunan, sedangkan
sosialisasi secara online melalui platform digital yang dimiliki dan
digunakan oleh pondok, seperti video tutorial di YouTube yang
berisi panduan lengkap tentang penggunaan Aplikasi Katalis
Barokah dan Grup WA vyang berisikan tentang Informasi
mengenai Aplikasi Katalis Barokah , termasuk pengumuman
penting, link video tutorial dari YouTube, serta panduan tertulis,
dibagikan di grup ini sehingga wali santri juga dapat bertanya
langsung jika ada hal yang kurang dipahami terkait penggunaan
aplikasi.”®

Hal ini juga diperkuat oleh Ibu Imroatus Sholihah, S.Pd., M.Li.
selaku bendahara Yayasan Pondok Pesantren Bustanul Ulum MIlokorejo
mengatakan:

“Penyebaran informasi atau sosialisasi tidak hanya dilakukan

melalui media atau platform digital yang dimiliki oleh pondok,

seperti YouTube dan grup WhatsApp, tetapi juga melalui kegiatan
tatap muka dalam acara resmi pondok, seperti Apel Tahunan dan
penerimaan Raport.”*"

Hal ini juga dikuatkan dengan hasil dokumentasi sebagaimana

terlampir 4.3 dan 4.4 :#

Gambar 4. 4
Dokumentasi sosialisasi secara ofline

8 Farhatul Fauziyah diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025
8 |mroatus Sholihah, S.Pd., M.Li. diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025.
82 Dokumentasi sosialisasi aplikasi katalis barokah secara Ofline dan Online
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Gambar 4.5
Dokumentasi sosialisasi secara online

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan peneliti tentang Perencanaan Penggunaan aplikasi Katalis
Barokah dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren
Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember. Menunjukkan bahwa
Perencanaan merupakan langkah awal yang penting dalam menetapkan
tujuan, strategi, dan tindakan «yang diperlukan untuk rmencapai sasaran
yang diinginkan. Dalam: upaya meningkatkan  efisiensi: administrasi
keuangan, Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo merancang
perubahan sistem pembayaran Biaya Pendidikan Terpadu (BPT) dari
manual ke digital. Digitalisasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
transaksi, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, serta memberikan
layanan yang lebih praktis bagi wali santri. Setelah melakukan
perencanaan, pondok mendapatkan beberapa penawaran dari berbagai

bank dan mempertimbangkan aspek layanan, transparansi, serta
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efektivitas pengelolaan keuangan. Setelah melalui diskusi internal,
pondok memutuskan untuk bekerja sama dengan Bank Jatim Syariah,
yang menawarkan Aplikasi Katalis Barokah . Aplikasi ini dirancang untuk
mendukung layanan informasi pesantren dan mempermudah transaksi
keuangan, termasuk pembayaran BPT. Sebelum aplikasi diterapkan,
pondok harus melengkapi data identitas santri guna pembuatan Nomor
Virtual Account (VA) untuk setiap santri. VA ini berfungsi sebagai
rekening virtual yang digunakan dalam berbagai transaksi keuangan di
pondok. Proses penginputan data dilakukan secara cermat untuk
menghindari kesalahan yang dapat menghambat transaksi. Agar
penerapan aplikasi berjalan efektif, pondok melakukan sosialisasi kepada
wali santri dan pihak terkait melalui dua metode, yaitu online dan offline.
Sosialisasi online dilakukan melalui YouTube dan grup WhatsApp untuk
memberikan panduan lengkap tentang penggunaan aplikasi, sementara
sosialisasi offline dilakukan dalam acara resmi pondok, seperti Apel
Tahunan dan penerimaan rapor. Dengan adanya Aplikasi Katalis Barokah
, pondok berharap dapat menciptakan sistem administrasi keuangan yang
lebih modern, transparan, dan efisien. Digitalisasi ini juga diharapkan
dapat meningkatkan kepercayaan wali santri serta mendukung
pengelolaan keuangan pesantren secara lebih profesional .2

Dapat diambil kesimpulan bahwasannya perencanaan penggunaan

aplikasi Katalis Barokah berawal dari rapat yang membahas pengalihan

8 Hasil observasi
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sistem pembayaran BPT dari metode manual ke sistem digital. Setelah
rapat tersebut, pesantren memutuskan untuk bekerja sama dengan Bank
Jatim Syariah yang menawarkan aplikasi keuangan bernama Katalis
Barokah. Sebelum aplikasi ini diterapkan, petugas BKBU diberikan
pelatihan khusus agar dapat mengoperasikannya dengan baik. Selain itu,
beberapa dokumen seperti identitas santri untuk nomor Virtual Account
(VA) perlu dilengkapi. Penyebaran informasi mengenai penggunaan
aplikasi ini dilakukan secara offline melalui acara pondok dan secara
online melalui YouTube serta grup WhatsApp.

Bagaimana Pelaksanaan Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Jember.

Pelaksanaan Penggunaan Aplikasi Katalis Barokah di Pondok
Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember mengacu pada proses
implementasi dan pemanfaatan aplikasi. Aplikasi Katalis Barokah
merupakan sebuah platform digital yang digunakan untuk mendukung
peningkatan layanan informasi pesantren dan - aktivitas pengelolaan
keuangan pesantren. Dalam ' penerapan . aplikasi ini, pelaksanaan
melibatkan serangkaian langkah sistematis agar aplikasi dapat digunakan
secara optimal oleh semua pihak terkait seperti pihak pondok, orang tua
dan santri.

Tahapan awal dimulai dengan persiapan teknis, termasuk instalasi

aplikasi pada perangkat yang akan digunakan, serta pengaturan sistem
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backend, seperti server dan koneksi internet yang cukup kuat, untuk
memastikan aksesibilitas aplikasi berjalan dengan baik. Hal ini juga
diperkuat oleh hasil wawancara dengan Saudari Farhatul Fauziyah selaku
petugas BKBU Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger
Jember:

“Sebelum katalis barokah ini diterapkan dipesantren sebagai
aplikasi pembayaran BPT, saya diberi pelatihan khusus oleh pihak
bank tentang cara mengoperasikan aplikasi ini, Pelatihan diawali
dengan dasar-dasar penggunaan, seperti proses mengunduh,
menginstal aplikasi, serta penjelasan beberapa layanan informasi
yang terdapat pada aplikasi. Selanjutnya, diberikan panduan
mengenai cara masuk ke dalam sistem, mengelola akun, serta
memahami fungsi dari berbagai fitur yang tersedia. Setiap menu
dan tombol dijelaskan secara rinci agar dapat menggunakannya
dengan mudah dan tanpa hambatan. Selain itu saya juga di
diberikan simulasi berbagai skenario yang mungkin terjadi saat
menggunakan aplikasi, seperti pencatatan transaksi, verifikasi
pembayaran, serta penyelesaian kendala teknis yang dapat dialami
olen wali santri. Setelah saya menguasai dan faham secara
keseluruhan tentang Aplikasi Katalis Barokah ini, barulah aplikasi
ini diterapkan di pesantren sebagai aplikasi pembayaran BPT”**

Hal ini juga selaras dengan hasil wawancara dengan Ibu Imroatus
Sholihah, 'S.Pd., M.Li." Selaku bendahara Yayasan Pondok Pesantren
Bustanul Ulum MIlokorejo mengatakan:

“Sebelum Aplikasi. Katalis Barokah digunakan secara resmi
sebagai alat pembayaran' BPT, terlebih dahulu dilakukan tahap
pelatihan bagi petugas BKBU. Pelatihan ini diberikan langsung
oleh pihak bank dengan tujuan agar petugas BKBU benar-benar
memahami setiap fitur dan fungsi dalam aplikasi, termasuk cara
menginput data, melakukan transaksi, serta memastikan keamanan
dan kelancaran penggunaannya. Setelah petugas dinyatakan mahir
dalam mengoperasikan aplikasi tersebut, barulah Aplikasi Katalis
Barokah mulai diterapkan sebagai sistem pembayaran BPT di
pesantren secara resmi.”®

8 Farhatul Fauziyah diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025
8 Imroatus Sholihah, S.Pd., M.Li. diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025.
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Dari hasil pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Sebelum
Aplikasi Katalis Barokah resmi dioperasikan di pesantren, pihak bank
terlebih dahulu menyelenggarakan pelatihan khusus bagi petugas BKBU.
Pelatihan ini bertujuan untuk membekali petugas dengan pemahaman
menyelurun mengenai Aplikasi Katalis Barokah , termasuk cara
menggunakannya, fitur-fitur yang tersedia, serta jenis layanan informasi
yang dapat diakses melalui aplikasi tersebut. Dengan adanya pelatihan ini,
diharapkan petugas BKBU dapat mengelola aplikasi dengan baik,
memberikan bantuan kepada pengguna lain, serta memastikan kelancaran
operasional aplikasi di lingkungan pesantren.®®

Aplikasi Katalis Barokah ini memiliki beberapa fitur menu di
antaranya adalah kalender akademik, absensi kehadiran, kartu santri, dan
transaksi keuangan. Sebagaimana penuturan dari Ibu Imroatus Sholihah,
S.Pd., M.Li. Selaku bendahara Yayasan Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo mengatakan:

“Aplikasi = Katalis  Barokah memiliki  banyak fitur yang

mendukung operasional pondok, « seperti = kalender: akademik,

jadwal pelajaran,-kehadiran ‘santri, kartu digital, dan-transaksi
keuangan. Namun, saat ini kami lebih fokus mengoptimalkan fitur
transaksi keuangan karena sangat membantu dalam mengelola
dana pesantren. Selain itu, kami juga sedang mengembangkan fitur

kartu digital santri yang bisa digunakan untuk transaksi di
koperasi.”®’

8 Hasil wawancara
8 Imroatus Sholihah, S.Pd., M.Li. diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025.
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Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan Saudari
Farhatul Fauziyah selaku petugas BKBU Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Milokorejo Puger Jember:

“Dari berbagai fitur yang tersedia, Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Mlokorejo lebih mengutamakan di bagian transaksi
keuangan. Tujuannya karena fitur ini dapat mengelola pemasukan
dan pengeluaran pondok secara lebih terstruktur. Dengan
penerapan sistem digital, pencatatan transaksi menjadi lebih akurat,
sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan dalam administrasi
keuangan, seperti pencatatan ganda atau hilangnya data
pembayaran. Selain itu, pemanfaatan sistem ini juga mempercepat
proses rekapitulasi keuangan. Jika sebelumnya pencatatan
pembayaran dilakukan secara manual dan memerlukan waktu yang
cukup lama, kini semua transaksi dapat tersimpan secara otomatis
dalam sistem. Hal ini tidak hanya meringankan tugas petugas
BKBU, tetapi juga meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan
secara menyeluruh. Selain itu, pesantren kini sudah menerapkan
fitur kartu digital santri, yang mana wali santri bisa memantau
putra/putrinya selama di pesantren”®®

Hal ini selaras dengan apa yang di sampaikan oleh ibu suryana
selaku wali santri:

“Menurut saya, transaksi menggunakan aplikasi ini jauh lebih
efektif dibandingkan secara manual. Sebagai wali santri, saya
merasa sangat terbantu‘karena bisa membayar BPT tanpa harus
datang langsung ke pondok. Selain itu, adanya layanan notifikasi di
aplikasi ‘ini juga sangat bermanfaat karena selalu mengingatkan
kami jika sudah -waktunya ‘membayar, sehingga tidak sampai
terlambat. Sekarang, dengan.adanya pengembangan fitur kartu
digital, transaksi' di pondok' menjadi lebih praktis. Saya bisa
mengatur batas pengeluaran harian anak saya, sehingga ia lebih
terkontrol dalam menggunakan uang dan tidak boros. Menurut
saya, ini sangat bagus karena membantu santri belajar mengelola
keuangan sejak dini. Harapan saya, semoga pondok terus
berkembang dan semakin memanfaatkan teknologi untuk
memudahkan wali santri serta meningkatkan kualitas layanan bagi
para santri.®’

8 Farhatul Fauziyah diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025
89 Suryana diwawancarai oleh penulis, 21 Januari 2025
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Hal ini juga dikuatkan dari hasil wawancara dengan Saudari
lailatul gomariyah selaku petugas koperasi Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Milokorejo Puger Jember:

“Pesantren kini telah mengembangkan fitur kartu digital santri,
yang berfungsi seperti kartu ATM untuk transaksi di koperasi.
Dengan kartu ini, wali santri dapat menetapkan batas pengeluaran
harian anak mereka agar uang jajan tidak berlebihan. Selain itu,
mereka bisa memantau setiap transaksi, seperti pembelian
makanan, perlengkapan, dan kebutuhan lainnya di pesantren. Kartu
digital ini membantu santri mengelola keuangan dengan lebih baik
dan mengurangi risiko kehilangan uang tunai. Sistem ini juga
mengajarkan santri cara mengatur keuangan sejak dini serta
memberikan ketenangan bagi orang tua karena pengeluaran anak
lebih terkendali.”*

Hal ini juga selaras apa yang di sampaikan oleh Afiatus Sholihah
selaku santri Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember:

“Menurut saya, penggunaan kartu digital untuk transaksi di
koperasi sangat memudahkan dan memberikan banyak manfaat.
Sebelumnya, santri harus membawa uang tunai, yang berisiko
hilang atau tercecer. Namun, dengan kartu digital, risiko tersebut
dapat diminimalkan karena saldo tersimpan secara aman di dalam
kartu. Selain itu, proses transaksi menjadi lebih cepat dan praktis.
Santri tidak perlu repot menghitung uang tunai atau menunggu
kembalian. Cukup ‘dengan membawa kartu dan: menempelkannya
pada mesin pembayaran, transaksi langsung selesai dalam hitungan
detik." Sistem/  ini ‘juga ‘membantu koperasi: dalam  pencatatan
keuangan yang lebih rapi‘dan transparan.-Dengan berbagai manfaat
ini, penggunaan Kkartu digital di-koperasi memberikan pengalaman
yang lebih ‘aman, ‘nyaman, dan efisien bagi santri serta pihak
koperasi.”®!

% | ailatul Qomariyah, diwawancarai oleh penulis, 10 Januari 2025
% Afiatus Sholihah, diwawancarai oleh penulis, 10 Januari 2025
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Dari hasil wawancara diatas dapat di simpulkan, Bahwasannya
dengan diterapkannya sistem transaksi keuangan secara digital dan kartu
santri pada Aplikasi Katalis Barokah , pesantren semakin efisien dalam
mengelola keuangan dan operasional pondok. Saat ini, fitur transaksi
keuangan menjadi fokus utama karena sangat membantu dalam
pengelolaan dana dan pembayaran santri. Meskipun demikian,
pengembangan terus dilakukan, pesantren juga mengembangkan fitur
kartu digital santri sebagai alat transaksi di koperasi. Dengan pemanfaatan
teknologi ini, Manajemen pesantren menjadi lebih terstruktur, transparan,
dan terkontrol, mendukung kemudahan bagi santri, wali santri, serta
pengelola pesantren.”®

Hal ini diperkuat oleh Ibu Imroatus Sholihah, S.Pd., M.Li. Selaku
bendahara Yayasan Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo
mengatakan:

“Tahun ini, Aplikasi Katalis Barokah sudah digunakan

sepenuhnya’ ‘di 'Pondok 'Pesantren’ Bustanul /Ulum Mlokorejo

sebagai alat pembayaran BPT. Sementara itu, penggunaan Kartu
9594

Santri masih dilakukan secara bertahap.”.
Hal ini. juga. dikuatkan -oleh-Saudari Farhatul Fauziyah selaku
petugas BKBU Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger

Jember:

“Pada tahun 2025 ini, Aplikasi Katalis Barokah sudah digunakan
secara menyeluruh. Saat ini, fitur yang sudah diterapkan adalah

% Hasil observasi
% Imroatus Sholihah, S.Pd., M.Li. diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025.
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fitur transaksi keuangan, sementara fitur kartu digital santri masih
digunakan oleh sebagian santri..”*

Pada saat ini Proses transaksi menggunakan Aplikasi Katalis
Barokah ~ masih bisa menggunakan 2 metode, metode pertama
pembayaran langsung melalui aplikasi, Metode kedua dengan melakukan
Top-up saldo di kantor BKBU. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara
dengan Saudari Farhatul Fauziyah selaku petugas BKBU Pondok
Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember:

“Untuk saat ini, transaksi menggunakan Aplikasi Katalis Barokah
di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo hanya dapat
dilakukan melalui dua cara. Cara pertama adalah melakukan
transaksi langsung melalui Aplikasi Katalis Barokah , cara kedua
dengan melakukan top-up saldo di kantor BKBU dan pihak teller
langsung menghubungkan dengan aplikasi. Metode yang kedua ini
dikhususkan bagi wali santri yang masih belum mendownload
Aplikasi Katalis Barokah di Handphonenya jadi dengan metode
yang kedua ini transaksi pembayaran BPT dilakukan secara digital
secara keseluruhan. Saat ini Aplikasi Katalis Barokah hanya
mendukung metode top-up melalui Bank Jatim Syariah dan

SeaBank selain bank itu masih belum support®. *°

Hal ini juga selaras dengan penuturan lbu Imroatus Sholihah,
S.Pd., M.Li. Selaku bendahara Yayasan Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo mengatakan:

“Untuk melakukan ‘transaksi ‘menggunakan aplikasi ini, terdapat
dua cara yang bisa digunakan. Pertama, pengguna dapat langsung
melakukan transaksi melalui aplikasi. Kedua, bagi yang belum
mengunduh Aplikasi Katalis Barokah di ponselnya tetap bisa
melakukan transaksi dengan melakukan top-up saldo terlebih
dahulu di kantor BKBU. Untuk pengisian saldo dalam Aplikasi
Katalis Barokah hanya dapat dilakukan melalui Bank Jatim

% Farhatul Fauziyah diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025
% Farhatul Fauziyah diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025
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Syariah dan Seabank. pengisian saldo selain bank tersebut masih

belum support”.”’

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan peneliti tentang Pelaksanaan Penggunaan aplikasi Katalis
Barokah dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren
Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember. Aplikasi Katalis Barokah
merupakan platform digital yang digunakan untuk meningkatkan layanan
informasi dan pengelolaan keuangan di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Milokorejo. Implementasi aplikasi ini dilakukan secara bertahap, dimulai
dengan persiapan teknis, instalasi aplikasi, serta pelatihan bagi petugas
BKBU. Pelatihan ini diberikan oleh pihak bank untuk memastikan
petugas memahami cara mengoperasikan aplikasi, mengelola transaksi,
dan menangani kendala teknis. Aplikasi ini memiliki berbagai fitur,
seperti kalender akademik, absensi santri, kartu digital, dan transaksi
keuangan. Namun, pondok lebih mengutamakan fitur transaksi keuangan
karena sangat membantu ‘dalam pencatatan pemasukan dan pengeluaran
secara digital, mengurangi risiko kesalahan = administrasi, serta
mempercepat proses. rekapitulasi, keuangan.. Selain itu, fitur kartu digital
santri juga mulai diterapkan, memungkinkan wali santri mengontrol
pengeluaran harian anak mereka dan memantau transaksi yang dilakukan
di koperasi pondok. Saat ini, transaksi keuangan di Aplikasi Katalis
Barokah  dapat dilakukan melalui dua metode, yaitu pembayaran

langsung melalui aplikasi dan top-up saldo di kantor BKBU bagi wali

%" Imroatus Sholihah, S.Pd., M.Li. diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025.
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santri yang belum mengunduh aplikasi. Top-up saldo hanya dapat
dilakukan melalui Bank Jatim Syariah dan SeaBank. Secara keseluruhan,
penerapan aplikasi ini telah memberikan dampak positif, baik bagi
pengelola pondok, wali santri, maupun santri itu sendiri. Sistem ini
menjadikan pengelolaan keuangan lebih terstruktur, transparan, dan
efisien, serta mendukung kemajuan pesantren dalam pemanfaatan
teknologi digital.”®

Dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan aplikasi Katalis
Barokah dapat meningkatkan layanan informasi melalui berbagai fitur
yang disediakan, salah satunya adalah fitur transaksi keuangan yang
menjadi fokus utama pihak pesantren. Pesantren juga mulai
mengembangkan fitur ini pada kartu santri. Transaksi pada aplikasi ini
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara langsung melalui aplikasi
dan melalui top-up di kantor BKBU. Pengisian saldo hanya dapat
dilakukan di Bank Jatim Syariah dan seabank.

3. Bagaimana evaluasi Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren-Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Jember. tambahi informan wali santri

Setelah melalui tahap perencanaan dan pelaksanaan, penggunaan
Aplikasi Katalis Barokah di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo
Puger Jember perlu dievaluasi untuk menilai sejauh mana sistem ini

berjalan secara efektif. Evaluasi ini menjadi langkah penting dalam

% Hasil observasi
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memastikan bahwa aplikasi benar-benar memberikan manfaat sesuai
dengan kebutuhan administrasi keuangan pesantren, namun namanya
berbasis teknologi pastinya kendala yang dihadapi dijaringan wifi yang
butuh penyesuaian terhadap lingkungan. Wifi yang digunakan di pondok
Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo kadang mengalami gangguan
disebabkan oleh pengguna yang lumayan banyak sehingga lemot pada saat

digunakan.

Gambar 4.9
Wifi di pondok pesantren bustanul ulum mlokorejo

Gambar tersebut merupakan wifi yang berada di pondok pesantren
bustanul-ulum mlokorejo, yang mana wifi tersebut digunakan oleh banyak
pengguna sehingga saat digunakan lumayan lemot.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Saudari Farhatul
Fauziyah selaku petugas BKBU Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Milokorejo Puger Jember:

“Dalam implementasi sistem informasi manajemen berbasis

teknologi, Khususnya pada Aplikasi Katalis Barokah , kami telah

melakukan evaluasi bahwa aplikasi ini memberikan banyak

manfaat, terutama dalam meningkatkan layanan informasi. Sejak
diterapkan, pondok tidak perlu lagi mengingatkan santri secara
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berulang saat waktu pembayaran BPT tiba. Wali santri juga lebih
teratur dalam pembayaran karena aplikasi ini secara otomatis
memberikan notifikasi saat jatuh tempo. Namun, dalam
penggunaannya, masih ditemukan kendala terkait sinyal yang
sering mengalami lag disebabkan oleh pengguna yang lumayan
banyak sehingga mengalami lag saat digunakan. Meskipun
demikian, upaya perbaikan terus dilakukan agar kendala ini bisa
diminimalkan dan aplikasi dapat berjalan lebih optimal di berbagai
kondisi jaringan.”*

Hal ini juga dikuatkan oleh Ibu Imroatus Sholihah, S.Pd., M.Li.
Selaku bendahara Yayasan Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo
mengatakan:

“Sejak diterapkan, Aplikasi Katalis Barokah memberikan dampak
positif, terutama dalam pengelolaan keuangan yang lebih
terstruktur dan peningkatan layanan informasi bagi pengguna.
Dengan sistem yang lebih tertata, pencatatan keuangan menjadi
lebih rapi, transparan, dan mudah diakses. Selain itu, penyampaian
informasi  juga lebih cepat dan efisien. Namun, dalam
pelaksanaannya, masih ada satu kendala utama yang sering
dialami, vyaitu sinyal yang mudah lag. Hal ini terkadang
menghambat kelancaran penggunaan aplikasi, terutama saat
melakukan transaksi. Untuk mengatasi masalah ini, kami terus
berupaya mencari solusi agar kendala sinyal dapat diminimalkan,
sehingga penggunaan aplikasi menjadi lebih lancar dan
nyaman.”'®

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan Evaluasi sistem
informasi manajemen berbasis teknologi, khususnya Aplikasi-Katalis Barokah di
Pondok Pesantren Bustanul' Ulum Milokorejo, menunjukkan bahwa aplikasi ini
membawa banyak manfaat, terutama dalam meningkatkan kualitas layanan
informasi di pesantren. Aplikasi ini membantu mempermudah akses dan
penyampaian informasi secara lebih cepat dan sistematis. Meskipun sejauh ini

masih ada kendala berupa sinyal yang kurang stabil, pihak pesantren terus

% Farhatul Fauziyah diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025.
199 |mroatus Sholihah, S.Pd., M.Li. diwawancarai oleh penulis, 06 Januari 2025.
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berupaya mencari solusi agar masalah tersebut dapat diminimalkan. Secara
keseluruhan, aplikasi ini telah berfungsi secara efektif dan efisien dalam
mendukung operasional pesantren. Selain itu, aplikasi ini juga terbukti
akurat dalam menyajikan data, transparan dalam pengelolaan keuangan,

serta memberikan dampak positif bagi pengelolaan administrasi dan

komunikasi di lingkungan pesantren.*®*

Hal ini juga selaras dengan hasil wawancara dengan saudari
Lailatul Qomariyah selaku petugas koperasi di Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Mlokorejo:

“Menurut saya, Penerapan Aplikasi Katalis Barokah berjalan
dengan baik dan sangat bermanfaat bagi pesantren, wali santri, dan
santri. Aplikasi ini membantu pesantren mengelola keuangan lebih
efektif dan menyediakan layanan informasi yang mudah diakses.
Meski ada kendala kecil terkait sinyal yang kadang tidak stabil,
pihak pesantren terus berupaya mengatasinya. Secara keseluruhan,
manfaat aplikasi ini jauh lebih besar, menjadikan sistem
administrasi pesantren lebih tertata, transparan, dan efisien.”*%*

Hal ini juga dikuatkan oleh ibu suryana selaku wali santri:

“Semenjak pembayaran. BPT menggunakan aplikasi, prosesnya
jadi lebih mudah bagi saya sebagai wali santri. Kalau dulu pakai
sistem manual, saya harus datang langsung ke pondok, dan itu
cukup menyulitkan karena ‘susah-membagi waktu. Nah, dengan
aplikasi- ini;-semuanya lebih praktis, dari rumah saja sekali klik,
pembayaran sudah' selesai.” Tapi,» ada kekurangannya juga.
Sinyalnya sering ngelag saat transaksi berlangsung. Sebagai
pengguna baru, saya sempat panik karena takut saldo hilang. Tapi
setelah saya konfirmasi dengan petugas, katanya transaksi tetap
berhasil meskipun sering ngelag”.*®

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang

dilakukan peneliti tentang evaluasi penggunaan Aplikasi Katalis Barokah

1% Hasil Observasi
192 | ailatul Qomariyah, diwawancarai oleh penulis, 10 Januari 2025
1% Suryana diwawancarai oleh penulis, 21 Januari 2025
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dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Milokorejo. Evaluasi penggunaan Aplikasi Katalis Barokah di
Pondok Pesantren Bustanul Ulum Milokorejo Puger Jember dilakukan
untuk menilai efektivitas sistem ini dalam mendukung administrasi
keuangan pesantren. Evaluasi ini menunjukkan bahwa aplikasi
memberikan banyak manfaat, terutama dalam meningkatkan kualitas
layanan informasi dan pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur. Sejak
diterapkan, aplikasi ini membantu pesantren dalam menyampaikan
informasi pembayaran secara otomatis melalui notifikasi, sehingga wali
santri lebih teratur dalam membayar BPT. Selain itu, sistem pencatatan
keuangan menjadi lebih rapi, transparan, dan mudah diakses. Namun,
dalam implementasinya, masih terdapat kendala terkait sinyal yang kurang
stabil di beberapa lokasi, yang dapat menghambat aksesibilitas aplikasi.
Meskipun demikian, pihak pesantren terus berupaya mencari solusi untuk
mengatasi kendala tersebut agar aplikasi dapat berjalan lebih optimal.
Secara keseluruhan, Katalis Barokah telah berfungsi secara efektif dan
efisien dalam mendukung-operasional pesantren.- Aplikasi-ini juga terbukti
meningkatkan akurasi data, transparansi pengelolaan keuangan, serta
memperbaiki sistem administrasi dan komunikasi di lingkungan
pesantren.'®

Dapat diambil kesimpulan Penggunaan aplikasi Katalis Barokah

baru dievaluasi sekali karena setiap kendala langsung dikonfirmasikan

194 Hasil Observasi
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melalui grup. Saat ini, evaluasi utama pada aplikasi ini berkaitan dengan
sinyal yang terkadang kurang stabil. Secara keseluruhan, penggunaan
aplikasi Katalis Barokah ini memberikan banyak manfaat, terutama bagi
pesantren, wali santri, dan santri. Aplikasi ini juga dapat meningkatkan
operasional pesantren, khususnya dalam hal administrasi keuangan.

Tabel 4. 1
Hasil Temuan

Fokus Penelitian

Hasil Temuan

=

2.

3

Bagaimana perencaan
Penggunaan aplikasi
Katalis Barokah dalam
meningkatkan  layanan
informasi  di  Pondok
Pesantren Bustanul Ulum
Milokorejo Puger Jember.

Perencanaan Penggunaan aplikasi Katalis
Barokah dalam meningkatkan layanan
informasi di Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Milokorejo Puger Jember. Awalnya,
pesantren menggunakan sistem pembayaran
BPT secara manual tetapi dianggap tidak
efektif. Oleh karena itu, pesantren mencari

solusi dengan mengubah sistem pembayaran
Biaya Pendidikan Terpadu (BPT) dari manual
ke digital. Aplikasi ini dapat mempercepat
transaksi, mengurangi  kesalahan, dan
memudahkan wali santri. Pondok pesantren
memilih Bank Jatim Syariah sebagai mitra
setelah  mempertimbangkan layanan yang
sesuai. Sebelum aplikasi diterapkan, data
santri dikumpulkan untuk- membuat Nomor
Virtual Account (VA), yang harus dilakukan
dengan teliti agar sistem berjalan lancar. Agar
wali * santri- ‘memahami —sistem baru ini,
pesantren -mensosialisasikan dengan 2 cara
secara online (YouTube dan WhatsApp) serta
offline  (pertemuan resmi). Dengan
perencanaan matang, mitra yang tepat, dan
sosialisasi yang efektif, digitalisasi keuangan
ini meningkatkan transparansi, efisiensi, dan
profesionalisme  pengelolaan  keuangan
pondok pesantren.

Bagaimana pelaksanaan | Pelaksanaan Penggunaan aplikasi Katalis
Penggunaan aplikasi | Barokah dalam meningkatkan layanan
Katalis Barokah dalam | informasi di Pondok Pesantren Bustanul
meningkatkan ~ layanan | Ulum MIlokorejo Puger Jember. Aplikasi
informasi  di  Pondok | Katalis Barokah telah meningkatkan layanan
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No.

Fokus Penelitian

Hasil Temuan

Pesantren Bustanul Ulum
Milokorejo Puger Jember.

informasi dan pengelolaan keuangan di
Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo
Puger Jember. Implementasinya dilakukan
secara bertahap, mulai dari persiapan teknis
hingga pelatihan petugas. Aplikasi Katalis
Barokah memiliki beberapa fitur. Namun,
pesantren memfokuskan pada fitur transaksi
keuangan untuk pencatatan keuangan karna
sesuai dengan kebutuhan saat ini. Selain itu,
fitur kartu digital santri mulai diterapkan,
memungkinkan wali santri untuk mengontrol
pengeluaran harian anak mereka serta
memantau transaksi yang dilakukan di
koperasi pondok. Transaksi menggunakan
Aplikasi Katalis Barokah dapat dilakukan
dengan 2 cara: 1. Transaksi melalui aplikasi
atau 2. Top-up saldo di kantor BKBU. Untuk
top-up saldo, transaksi hanya dapat dilakukan
melalui Bank Jatim Syariah dan SeaBank.
Secara keseluruhan, aplikasi ini
meningkatkan transparansi, efisiensi, dan
kemudahan dalam administrasi keuangan
pesantren.

Bagaimana Evaluasi
Penggunaan aplikasi
Katalis Barokah dalam
meningkatkan  layanan
informasi  di  Pondok
Pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Jember.

Evaluasi Penggunaan  aplikasi  Katalis
Barokah dalam meningkatkan layanan
informasi di Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Mlokorejo Puger Jember. Hasil
Evaluasi  tersebut menunjukkan bahwa
aplikasi ini meningkatkan layanan informasi
dan  efisiensi  pengelolaan  keuangan
pesantren. Notifikasi.otomatis membantu wali
santri lebih disiplin dalam pembayaran Biaya
Pendidikan Tahunan (BPT) serta mengurangi
keterlambatan. © “ Selain  itu, pencatatan
keuangan  menjadi  lebih  terorganisir,
transparan, dan mudah diakses, sehingga
meningkatkan akurasi data dan mempercepat
administrasi. Namun, kendala teknis seperti
sinyal yang kurang stabil masih menjadi
tantangan. Meski demikian, aplikasi ini tetap
memberikan manfaat besar bagi administrasi
dan transparansi keuangan pesantren.
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C. Pembahasan Temuan
Setelah mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, langkah selanjutnya adalah menyajikan dan menganalisis data
tersebut. Data dianalisis melalui pembahasan temuan, yang mencakup
tanggapan terhadap pokok pikiran dan metode penelitian yang telah dibahas
sebelumnya. Temuan-temuan dari penelitian di lapangan didiskusikan,
termasuk observasi langsung dan wawancara dengan berbagai pihak terkait.

Analisis ini membantu mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan dalam

implementasi sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi, serta

memberikan gambaran  menyeluruh tentang dampaknya terhadap

Peningkatkan Layanan Informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum

Milokorejo Puger Jember Pembahasan ini meliputi :

1. Bagaimana Perencanaan Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Jember.

Perencanaan penggunaan Aplikasi Katalis Barokah di Pondok
Pesantren Bustanul Ulum-Mlokorejo’ Puger Jember-merupakan. langkah
strategis dalam mengoptimalkan layanan administrasi, khususnya di bidang
informasi. Sebagai tahap awal yang terstruktur, perencanaan bertujuan
untuk menetapkan sasaran, strategi, dan langkah-langkah yang diperlukan
guna mencapai hasil yang diharapkan.

Dalam proses ini, pesantren menentukan tujuan utama yang ingin

dicapai, merancang langkah-langkah implementasi, serta menyiapkan
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sumber daya yang diperlukan agar aplikasi dapat berjalan secara optimal.
Perencanaan yang matang memberikan arah yang jelas bagi seluruh proses,
sehingga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan dan memastikan
bahwa aplikasi dapat digunakan secara efektif dalam mendukung layanan
informasi dan administrasi pesantren.

Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa Perencanaan
penggunaan Aplikasi Katalis Barokah di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Jember Awalnya, pesantren menggunakan sistem
pembayaran BPT secara manual tetapi dianggap tidak efektif. Oleh karena
itu, pesantren mencari solusi dengan mengubah sistem pembayaran Biaya
Pendidikan Terpadu (BPT) dari manual ke digital. Aplikasi ini dapat
mempercepat transaksi, mengurangi kesalahan, dan memudahkan wali
santri. Pondok pesantren memilih Bank Jatim Syariah sebagai mitra setelah
mempertimbangkan layanan yang sesuai. Sebelum aplikasi diterapkan, data
santri dikumpulkan untuk membuat Nomor Virtual Account (VA), yang
harus dilakukan dengan teliti agar sistem berjalan lancar. Agar wali santri
memahami sistem  baru ini, pesantren mensosialisasikan-dengan 2 cara
secara online (YouTube dan WhatsApp) serta offline (pertemuan resmi).
Dengan perencanaan matang, mitra yang tepat, dan sosialisasi yang efektif,
digitalisasi keuangan ini meningkatkan transparansi, efisiensi, dan
profesionalisme pengelolaan keuangan pondok pesantren.

Secara keseluruhan digitalisasi sistem pembayaran Biaya

Pendidikan Terpadu (BPT) di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo
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Puger Jember melalui Aplikasi Katalis Barokah telah meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan profesionalisme dalam pengelolaan keuangan.
Peralihan dari sistem manual ke digital dilakukan untuk mempercepat
transaksi, mengurangi kesalahan, dan memudahkan wali santri dalam
melakukan pembayaran. Pemilihan Bank Jatim Syariah sebagai mitra
didasarkan pada kesesuaian layanan yang ditawarkan. Sebelum
implementasi, data santri dikumpulkan dengan cermat untuk pembuatan
Nomor Virtual Account (VA), yang menjadi kunci kelancaran sistem.
Sosialisasi dilakukan secara online dan offline agar wali santri memahami
sistem baru ini. Dengan perencanaan yang matang, pemilihan mitra yang
tepat, serta sosialisasi yang efektif, penerapan sistem pembayaran digital ini
telah membawa perubahan positif dalam administrasi keuangan pesantren,
menjadikannya lebih modern, transparan, dan efisien.

Pernyataan tersebut selaras dengan yang dikemukakan Kontz &
O’Donnel mengartikan perencanaan sebagai salah satu fungsi manajer,
yang melibatkan pemilihan dari berbagai alternatif dalam hal tujuan,
kebijakan, prosedur,dan program yang akan diimplementasikan.®>

Hal ini juga selaras dengan pendapat dari Ladjamudin menyatakan
bahwa perencanaan sistem informasi adalah kegiatan yang bertujuan
untuk merancang sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah yang

dihadapi perusahaan dengan memilih alternatif sistem terbaik.

105 Nizamuddin Silmi, Bambang Kurniawan, Muhamad Subhan, “Perencanaan Dalam
Ilmu Pengantar Manajemen”, Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi”, Urnal Of Student Research (JSR) 2, No.1 (Januari 2024): 111.
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Perencanaan ini harus selaras dengan tujuan perusahaan agar mendukung
operasional secara keseluruhan.

Mulyanto mendefinisikan sistem informasi sebagai komponen
yang terdiri dari prosedur kerja yang memproses, menganalisis, dan
menyebarkan informasi untuk mencapai tujuan. Dengan demikian,
perencanaan SIM fokus pada bagaimana informasi tersebut dapat diolah
untuk mendukung pengambilan keputusan yang efektif.*®

Berdasarkan hasil penelitian pada Perencanaan penggunaan
Aplikasi Katalis Barokah di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo
Puger Jember. Menunjukkan bahwa Perencanaan terstruktur berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi administrasi keuangan, salah
satunya melalui transformasi sistem pembayaran Biaya Pendidikan
Terpadu (BPT) dari manual ke digital. Langkah ini mempercepat
transaksi, meminimalkan kesalahan pencatatan, dan memudahkan wali
santri dalam pembayaran. Pondok pesantren memilih Bank Jatim Syariah
sebagai mitra kerja sama setelah melakukan analisis menyeluruh terhadap
berbagai tawaran bank. Sebelum penerapan aplikasi, pengumpulan dan
pengolahan data santri menjadi tahap. krusial untuk pembuatan Nomor
Virtual Account (VA). Sosialisasi kepada wali santri dilakukan secara
online dan offline guna memastikan keberhasilan implementasi. Dengan
perencanaan yang matang, pemilihan mitra yang tepat, pengelolaan data

yang akurat, serta sosialisasi yang efektif, digitalisasi sistem keuangan

198 Devi, “Berkala Ilmiah Mahasiswa Akuntansi — Vol 1, No. 1, Januari 2012.”
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melalui Aplikasi Katalis Barokah dapat meningkatkan transparansi,
efisiensi, dan profesionalisme administrasi keuangan pondok pesantren.

2. Bagaimana Pelaksanaan Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Jember.

Pelaksanaan merupakan suatu proses yang mencakup langkah-
langkah implementasi dan pemanfaatan sebuah sistem atau program untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, pelaksanaan
penggunaan aplikasi Katalis Barokah di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Jember bertujuan untuk meningkatkan layanan informasi
serta efisiensi administrasi keuangan.

Berdasarkan dari hasil temuan bahwasannya Aplikasi Katalis
Barokah telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan layanan
informasi dan pengelolaan keuangan di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Jember. Implementasi aplikasi ini dilakukan secara
bertahap, dimulai dari persiapan teknis, instalasi aplikasi, hingga pelatihan
petugas BKBU oleh ‘pihak-bank untuk” memastikan -pengoperasian yang
optimal. Aplikasi ini memiliki berbagai ' fitur. Namun, pondok lebih
memprioritaskan fitur transaksi keuangan karena membantu dalam
pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara digital, mengurangi risiko
kesalahan administrasi, serta mempercepat proses rekapitulasi keuangan.

Selain itu, fitur kartu digital santri mulai diterapkan, memungkinkan wali
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santri untuk mengontrol pengeluaran harian anak mereka serta memantau
transaksi yang dilakukan di koperasi pondok.

Dalam pelaksanaannya, transaksi keuangan di aplikasi ini dapat
dilakukan melalui dua metode, yaitu pembayaran langsung melalui aplikasi
dan top-up saldo di kantor BKBU bagi wali santri yang belum mengunduh
aplikasi. Untuk top-up saldo, transaksi hanya dapat dilakukan melalui Bank
Jatim Syariah dan SeaBank. Secara keseluruhan, pelaksanaan Aplikasi
Katalis Barokah di pesantren ini merupakan langkah strategis dalam
meningkatkan layanan informasi dan efisiensi administrasi. Dengan sistem
yang lebih terstruktur, transparan, dan efisien, aplikasi ini mendukung
kemajuan pesantren dalam pemanfaatan teknologi digital serta memberikan
kemudahan bagi pengelola pondok, wali santri, dan santri dalam mengelola
keuangan dan mendapatkan informasi secara real-time.

Menurut Ramadanti & Sabandi, aplikasi SIM dapat diterapkan
dalam organisasi sebagai sistem informasi manajemen Pengerahan.
Tentunya hal ini dimaksudkan untuk memudahkan setiap manajer dan
karyawan  dalam mendapatkan informasi-mengenai segala permasalahan
yang berhubungan dengan karyawan. %’

Hal ini juga selaras dengan G.R. Terry, sebagaimana dikutip oleh
Sukarna, pelaksanaan didefinisikan sebagai upaya untuk menggerakkan dan
memotivasi seluruh anggota kelompok agar memiliki kemauan dan

semangat yang tinggi dalam mencapai tujuan secara tulus dan selaras

197 Anisa Puspita dan Muhammad Irwan Padli Nasution, “Manfaat Implementasi Sistem
Informasi Manajemen di Organisasi Bisnis.”
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dengan perencanaan serta langkah-langkah pengorganisasian yang telah
ditetapkan oleh pimpinan.'®®

Berdasarkan hasil penelitian pada Pelaksanaan Penggunaan aplikasi
Katalis Barokah dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok
Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember. Aplikasi ini
memberikan kontribusi positif dalam efisiensi administrasi keuangan dan
penyampaian informasi. Implementasi aplikasi dilakukan secara bertahap,
mulai dari persiapan teknis, instalasi, hingga pelatihan bagi petugas BKBU
untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan optimal. Aplikasi ini
membantu mempercepat pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara
digital, mengurangi risiko kesalahan administrasi, serta meningkatkan
transparansi dalam pengelolaan keuangan. Selain itu, fitur kartu digital
santri memberikan manfaat tambahan bagi wali santri dalam mengontrol
pengeluaran harian anak mereka serta memantau transaksi yang dilakukan
di koperasi pondok. Dalam pelaksanaannya, transaksi keuangan dapat
dilakukan melalui dua metode, yaitu pembayaran langsung melalui aplikasi
dan top-up saldo di kantor BKBU bagi wali‘santri yang belum mengunduh
aplikasi. Namun, untuk top-up' saldo, transaksi hanya dapat dilakukan
melalui Bank Jatim Syariah dan SeaBank. Secara keseluruhan, penggunaan
Aplikasi Katalis Barokah menjadi langkah strategis dalam mendukung
kemajuan pesantren melalui pemanfaatan teknologi digital. Dengan sistem

yang lebih terstruktur, transparan, dan efisien, aplikasi ini memberikan

1% Sukarna, Dasar-dasar Manajemen. (Bandung : Mandar Maju, 2011): 10
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kemudahan bagi pengelola pondok, wali santri, dan santri dalam mengelola
keuangan serta mendapatkan informasi secara real-time, sehingga
meningkatkan efektivitas administrasi dan kualitas layanan pesantren.

. Bagaimana Evaluasi Penggunaan aplikasi Katalis Barokah dalam
meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Jember.

Evaluasi merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk menilai
efektivitas suatu program atau sistem dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam konteks ini, evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh
mana penggunaan Aplikasi Katalis Barokah di Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Mlokorejo Puger Jember berkontribusi dalam meningkatkan layanan
informasi serta efisiensi pengelolaan keuangan.

Evaluasi ini menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa
aplikasi benar-benar memberikan manfaat sesuai dengan kebutuhan
pesantren. Dengan mengidentifikasi kelebihan dan kendala yang dihadapi,
hasil evaluasi dapat menjadi dasar perbaikan serta pengembangan sistem
agar - lebih “optimal - dalam * mendukung —kelancaran  -administrasi dan
pengelolaan keuangan di pesantren.

Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa aplikasi ini
meningkatkan layanan informasi dan efisiensi pengelolaan keuangan
pesantren. Notifikasi otomatis membantu wali santri lebih disiplin dalam
pembayaran Biaya Pendidikan Tahunan (BPT) serta mengurangi

keterlambatan. Selain itu, pencatatan keuangan menjadi lebih terorganisir,
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transparan, dan mudah diakses, sehingga meningkatkan akurasi data dan
mempercepat administrasi. Namun, kendala teknis seperti sinyal yang
kurang stabil masih menjadi tantangan. Meski demikian, aplikasi ini tetap
memberikan manfaat besar bagi administrasi dan transparansi keuangan
pesantren.

Secara keseluruhan evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan
Aplikasi Katalis Barokah memberikan dampak positif dalam
meningkatkan layanan informasi dan efisiensi pengelolaan keuangan di
Pondok Pesantren Bustanul Ulum MIokorejo Puger Jember. Notifikasi
otomatis yang disediakan oleh aplikasi membantu meningkatkan
kedisiplinan wali santri dalam pembayaran Biaya Pendidikan Tahunan
(BPT) serta mengurangi keterlambatan. Selain itu, sistem pencatatan
keuangan yang lebih terorganisir, transparan, dan mudah diakses
berkontribusi pada peningkatan akurasi data serta mempercepat proses
administrasi.

Meskipun demikian, masih terdapat kendala teknis, terutama terkait
dengan sinyal" yang" kurang stabil di" beberapa wilayah, yang dapat
menghambat akses pengguna terhadap aplikasi.Namun, secara keseluruhan,
aplikasi ini tetap memberikan manfaat besar bagi administrasi pesantren,
khususnya dalam meningkatkan transparansi dan efisiensi pengelolaan
keuangan. Oleh karena itu, upaya perbaikan dan pengembangan sistem

perlu terus dilakukan agar manfaat yang diperoleh dapat lebih optimal.
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Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Arikunto, menjelaskan
bahwa evaluasi merupakan proses pengumpulan informasi mengenai
Kinerja suatu hal, yang kemudian digunakan untuk memilih alternatif
terbaik dalam pengambilan keputusan. Fungsi utama dari evaluasi adalah
memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak yang membuat
keputusan untuk menetapkan kebijakan berdasarkan hasil evaluasi yang
telah dilakukan. *®

Hal ini juga selaras dengan yang dikemukakan oleh Sanders,
Evaluasi dapat diartikan sebagai upaya untuk menemukan nilai atau
manfaat dari sesuatu. Nilai ini bisa berupa informasi mengenai suatu
program, hasil produksi, atau pilihan prosedur tertentu. Oleh karena itu,
evaluasi bukanlah konsep yang baru dalam kehidupan manusia, melainkan
sudah menjadi bagian yang selalu menyertai perjalanan hidup seseorang.
Setiap individu yang telah menyelesaikan suatu pekerjaan, cenderung akan
menilai apakah hasil tersebut sesuai dengan tujuan atau harapan yang
awalnya diinginkan.™

Berdasarkan hasil -penelitian’ pada -evaluasi ‘penggunaan: Aplikasi
Katalis Barokah di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Puger
Jember. Menunjukkan bahwa aplikasi ini berperan penting dalam
meningkatkan layanan informasi serta efisiensi pengelolaan keuangan
pesantren. Dengan adanya notifikasi otomatis, aplikasi ini mempermudah

penyampaian informasi terkait pembayaran Biaya Pendidikan Terpadu

1% Arikunto, S. (2002). Metodologi Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.
110 sanders, W. &. (1979). Educational Evaluation: Alternative Approaches and Practical
Guidelines, White Plains. New York : Pitman Publishing Inc.
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(BPT), sehingga wali santri lebih disiplin dalam melakukan pembayaran
dan dapat mengurangi keterlambatan. Selain itu, sistem pencatatan
keuangan menjadi lebih terorganisir, transparan, dan mudah diakses, yang
mendukung peningkatan akurasi data serta mempercepat proses
administrasi keuangan di pesantren. Meskipun terdapat kendala teknis,
terutama terkait dengan sinyal yang kurang stabil di beberapa wilayah,
Aplikasi Katalis Barokah tetap memberikan manfaat yang signifikan bagi
Pondok Pesantren Bustanul Ulum Milokorejo Puger Jember. Aplikasi ini
membantu meningkatkan layanan dengan mempermudah akses informasi,
meningkatkan efisiensi sistem administrasi, mempercepat proses pencatatan
keuangan, serta meningkatkan transparansi dalam pengelolaan keuangan
pesantren. Untuk mengatasi kendala yango ada, pihak pesantren terus
berupaya mencari solusi guna memastikan sistem dapat berjalan lebih
optimal dan memberikan manfaat yang lebih maksimal bagi seluruh

pengguna.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian dengan judul “Penggunaan aplikasi Katalis Barokah

dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum

Mlokorejo Puger Jember” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Perencanaan penggunaan aplikasi Katalis Barokah dimulai dari rapat
yang membahas pengalihan pembayaran BPT dari manual ke digital.
Pesantren kemudian bekerja sama dengan Bank Jatim Syariah yang
menyediakan aplikasi Katalis Barokah . Sebelum penerapan, petugas
BKBU dilatih untuk mengoperasikan aplikasi ini dan melengkapi
dokumen seperti identitas santri untuk pembuatan nomor VA (Virtual
Account). Informasi penggunaan aplikasi disebarkan melalui acara
pondok, YouTube, dan grup WhatsApp.

Dalam pelaksanaannya aplikasi Katalis Barokah memiliki beberapa fitur,
namun saat ini pesantren lebih memfokuskan penggunaannya pada fitur
transaksi keuangan. Selain itu, pesantren juga mulai mengembangkan
penggunaan Kartu digital * santri. Transaksi pada aplikasi ini dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu secara langsung melalui aplikasi dan
melalui Top-up di kantor BKBU. Pengisian saldo hanya dapat dilakukan
melalui Bank Jatim Syariah dan SeaBank.

Evaluasi penggunaan aplikasi Katalis Barokah baru dilakukan satu kali

dan menunjukkan bahwa aplikasi ini sangat bermanfaat dalam
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mempermudah pengelolaan keuangan pesantren. Namun, kendala yang
sering dihadapi adalah sinyal yang kurang stabil, yang menghambat akses
aplikasi dan proses transaksi. Meskipun demikian, Pesantren terus
berupaya mengatasi masalah tersebut agar aplikasi dapat berfungsi lebih
optimal.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang Penggunaan aplikasi

Katalis Barokah dalam meningkatkan layanan informasi di Pondok Pesantren

Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember. Saran penulis sebagai berikut:

1. Saran untuk pesantren terus meningkatkan infrastruktur jaringan internet
di area pesantren agar akses terhadap aplikasi dapat lebih stabil dan
optimal, sehingga tidak menghambat proses transaksi maupun
penyampaian informasi kepada wali santri. Di samping itu, penulis juga
mengapresiasi langkah pesantren dalam memanfaatkan teknologi digital
dan mengusulkan agar pengembangan fitur pada Aplikasi Katalis Barokah
terus dilakukan untuk memberikan pelayanan yang lebih baik.
Penambahan fitur seperti absensi kehadiran, e - learning dll.

2. Saran untuk pengguna harus memahami ‘cara mengoperasikan aplikasi
sesuai panduan yang diberikan, rutin memantau notifikasi pembayaran
BPT, dan segera melaporkan kendala teknis kepada petugas BKBU. Selain
itu, pengguna diharapkan memberikan masukan yang konstruktif agar
aplikasi ini dapat terus dikembangkan dan memberikan manfaat yang lebih

optimal bagi seluruh pihak terkait.
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3. Saran untuk peneliti penulis berharap dapat mengkaji lebih dalam
mengenai pengembangan fitur Aplikasi Katalis Barokah , khususnya
dalam aspek aksesibilitas, keamanan data, dan integrasi komunikasi antara
pesantren dan wali santri, guna meningkatkan efektivitas layanan
informasi dan pengelolaan keuangan di Pondok Pesantren Bustanul Ulum

Mlokorejo Puger Jember.
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c. Bagaimana Struktur Organisasi Pondok Pesantren Bustanul Ulum
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d. Apa yang melatar belakangi adanya aplikasi katalis barokah ini?
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I. Apakah aplikasi ini mendukung visi misi Pondok Pesantren
Bustanul Ulum Mlokorejo?
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f. Apakah ada batas minimal atau maksimal saldo yang bisa
disimpan?

g. Apa yang harus dilakukan jika kartu hilang atau rusak?

h. Apakah ada kendala dalam penerapan kartu digital ini?

i. Bagaimana respon santri dan wali santri terhadap penggunaan
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ini?
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a. Apakah Anda sudah mengetahui tentang Kartu Digital Santri
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b. Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan Kartu Digital
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digital sebagai alat transaksi di koperasi?
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Bagaimana kesan pertama Anda saat menggunakan aplikasi ini?
Apakah mudah digunakan?

. Apakah Anda mengalami kendala saat melakukan pembayaran
BPT melalui aplikasi ini? Jika ya, kendala apa yang paling sering
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. Apakah aplikasi ini membantu mempermudah proses pembayaran
dibandingkan dengan metode manual?
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Apakah Anda merasa puas dengan layanan yang diberikan oleh
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Sifat : Biasa
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PERJANJIAN KERJASAMA

ANTARA
YAYASAN WAKAF SOSIAL PENDIDIKAN ISLAM
PONDOK PESANTREN BUSTANUL ULUM MLOKOREJO PUGER MOJOKERTO
DENGAN
PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR Thk

CABANG SYARIAH JEMBER

TENTANG
LAYANAN JASA KEUANGAN DALAM RANGKA PENERIMAAN BIAYA PENDIDIKAN
MELALUI
FASILITAS VIRTUAL ACCOUNT

Nomor : MR/ZZE(NWERLL0 v/ 2023
Nomor :062/05/SY.JB/OPS.DANA/PKS

Pada han ini, tanggal 19 bulan Juni tahun 2023 (19-06-2023), bertempat di Jember kami
yang bertanda tangan di bawah ini :

I.  Robitul Firdaus selaku Ketua Yayasan Wakaf Soslal Pendidikan Islam Pondok Pesantren
Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember dalam hal ini bertindak menjalankan jabatannya
tersebut, untuk dan atas nama serta sah mewakili Yayasan Wakaf Sosial Pendidikan Islam
Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mickarejo Puger Jember yang berkedudukan di Jalan KH
Abdullah Yagien No 1-5 Kelurshan Miokorejo Kecamatan Puger Kabupaten Jember
berdasarkan Akta Pendirian Yayasan Wakaf Soslal Pendidlkan Islam Pondok Pesantren
Bustanul Ulum Miokorejo Puger Jember Nomor 102 Tanggal 28 April 2015 yang dibuat di
hadapan Notaris Achmad Muthar, SH, Notaris di Jember yang telah memperoleh
Pengesahan dari Menteri Hukum dan HAM Nomor AHU-006338.AH.01.04. Tahun 2015
tangagal 30 April 2015, untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA;

II. Sonny Agung Raharjo, Pemimpin PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
Cabang Syariah Jember dalam hal inl bertindak menjalankan jabatannya tersebut, untuk
dan atas nama serta sah mewakili Direksi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
yang berkedudukan dan berkantor pusat di Surabaya, Jalan Basuki Rachmad Nomor 98-
104, melalui kantor Cabang Syariah-Jember di Jember, Jalan Gajah. Mada Nomor 278
Kaliwates Jember, berdasarkan Surat Perjanjian Kerja Nomor 062/01/HCP/PK
Tanggal 9 Januari 2023 Tentang Perjanjian Kontrak Kerja serta Surat Kuasa dari
Direksi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk Nomor
062/001/DIR/HKM/SKA Tanggal 09 Januari 2023, untuk selanjutnya disebut
PIHAK KEDUA.
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PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama disebut sebagai "PARA PIHAK"
dan secara sendiri-sendiri disebut Pihak, dalam kedudukan dan kewenangannya masing-masing
tersebut diatas terlebih dahulu menerangkan bahwa:

a. PIHAK PERTAMA adalah Yayasan yang bergerak pada bidang pendidikan Islam.

b. PIHAK KEDUA adalah Bank Pembangunan Daerah berbentuk Perseroan Terbatas yang
bergerak di bidang perbankan yang kegiatan usahanya menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan dan/atau bentuk lainnya sekaligus sebagal Bank yang memberikan layanan
jasa perbankan melalui pemanfaatan teknologi informasi dengan menyediakan fasilitas
Virtual Account untuk memudahkan penerimaan pembayaran Biaya Pendidikan oleh
Siswa PIHAK PERTAMA.

Selanjutnya berdasarkan hal-hal tersebut di atas PARA PIHAK telah sepakat dan setuju untuk
membuat dan menandatangani Perjanjian Kerjasama tentang Layanan Jasa Keuangan Dalam
Rangka Penerimaan Biaya Pendidikan Melalul Virtual Account (untuk selanjutnya disebut
"Perjanjian) dengan ketentuan dan syarat sebagai berikut :

Pasal 1
DEFINISI

Dalam Perjanjian ini, yang di maksud dengan:

1. Layanan Jasa Keuangan adalah berbagai fitur dan fasilitas Perbankan yang dimiliki
oleh PIHAK KEDUA dalam hal memberikan pelayanan kepada nasabah baik secara
langsung maupun tidak langsung sesuai tugas dan fungsi PIHAK KEDUA;

2. lLayanan Virtual Account PIHAK KEDUA adalah layanan penyediaan Virtual Account
oleh PIHAK KEDUA yang bertujuan untuk membantu pengelolaan keuangan pengguna
yang bekerjasama dengan PIHAK PERTAMA;

3. Fasilitas Perbankan adalah fasilitas layanan perbankan yang dimiliki dan/ atau dikelola
oleh PIHAK KEDUA, yaitu antara lain ATM, SMS Banking, Internet Banking, Mobile
Banking, Layanan Teller dan/ atau fasilitass perbankan lainnya yang disediakan oleh
PIHAK KEDUA yang dapat digunakan oleh Nasabah,

4.  Virtual Account adalah kode bayar yang digunakan untuk membayar biaya pendidikan
Siswa PIHAK PERTAMA,

5. Transaksi Penerimaan ‘adalah proses penerimaan atas pembayaran tagihan virtual
account yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA kepada siswa;

6. Hari Kerja adalah hari Senin sampai dengan Jumat dimana:sesuai layanan operasional
PIHAK KEDUA diluar hari libur resmi yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia dan/atau Bank Indonesia;

7. Hari Kalender adalah 7 (tujuh) hari dalam setiap minggu yang dimulai pada hari Senin
sampai hari Minggu termasuk hari libur nasional ataupun hari libur lainnya yang
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia dan/atau Bank Indonesia.

8. Siswa adalah setiap orang yang terdaftar sebagai peserta didik PIHAK PERTAMA.
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9. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat
lainnya yang dipersamakan dengan itu.

10. Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu
tertentu berdasarkan perjanjian masing-masing Pihak.

11. Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan
pemindahbukuan.

12. Anjungan Tunal Mandirl (ATM) adalah mesin yang dapat menyediakan layanan
pengambilan uang tunal secara otomatis untuk menggantikan fungsi teller dan juga dapat
menyediakan layanan transaksi yang bersifat Non Tunai seperti pemindahbukuan antar
rekening, pembayaran kepada pihak ketiga, dan lain sebagainya.

13. E-Channel atau electronic channel adalah merupakan layanan perbankan
menggunakan media elektronik seperti Mobile Banking, SMS Banking, Internet Banking,
Virtual Account dan QRIS.

14, SMS Banking adalah layanan perbankan elektronik untuk mengakses informasi rekening
Nasabah dan melakukan transaksi dengan menggunakan sarana ponsel atau handphone
atau layanan perbankan berbasis teknologi seluler yang memberikan kemudahan berbagai
transaksi perbankan.

15. Internet Banking adalah electronic channel (e-channel) yang memungkinkan PIHAK
KEDUA memberikan layanan kepada Nasabah melalui media intemet yang dapat diakses
dimana saja dan kapan saja.

16. Mobile Banking adalah salah satu e-channe/ yang memungkinkan nasabah untuk
melakukan transaksi dengan mengirimkan perintah melalui koneksi paket data.

17. Rekonsillasi adalah pencocokan data hasil transaksi pembayaran yang terjadi
berdasarkan data yang dimiliki oleh PARA PIHAK.

18. Rekening Giro Operasional adalah Rekening yang digunakan untuk transaksi
operasional PIHAK PERTAMA

19. Rekening Giro Penampungan (Pooling) adalah rekening yang digunakan untuk
menampung dana top up dari PIHAK PERTAMA

20. Kartu Katalis Barokah adalah Kartu yang digunakan untuk melakukan transaksi
keuangan maupun non keuangan di lingkungan sekolah;

21. Sistem Aplikasi Kartu Digital Bisnis (KATALIS) adalah sistem yang digunakan oleh
pihak sekolah dan wali murid untuk memantau transaksi keuangan siswa;

22. ' Bagi hasil/ imbal jasa adalah bagian keuntungan yang diterima oleh PIHAK PERTAMA
dan PIHAK KEDUA atas layanan yang digunakan oleh nasabah;

Pasal 2
MAKSUD DAN TUJUAN

(1) Maksud dari diadakannya Perjanjian ini adalah untuk menjalin kerjasama antara PIHAK
PERTAMA dengan PIHAK KEDUA dalam hal pemanfaatan layanan jasa keuangan
3|Page

PIHAK PERTAMA IHAK KEDUA

AV AN %

-

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

bankjatim I
syariah

berupa penerimaan blaya pendidikan melalul fasilitas virtual account yang dimiliki PIHAK
KEDUA;

(2) Tujuan dari diadakannya Perfanjian ini adalah untuk meningkatkan pelayanan dan
memberikan kemudahan pelayanan transaksi keuangan yang dilakukan oleh siswa
PIHAK PERTAMA melalui virtual account milik PIHAK KEDUA,

Pasal 3
RUANG LINGKUP

Ruang Lingkup Perjanjian ini adalah penerimaan pembayaran biaya pendidikan yang dilakukan
oleh siswa PIHAK PERTAMA melalui virtual account PIHAK KEDUA

Pasal 4
HAK DAN KEWAJIBAN PARA PIHAK

(1) Hak dan Kewajiban PIHAK PERTAMA
3. Hak PIHAK PERTAMA :

1. Menerima pelayanan dari PIHAK KEDUA dalam melakukan transaksi keuangan
dan mendapatkan fasilitas penerimaan pembayaran Biaya Pendidikan melalui Virtua/
Account PIHAK KEDUA;

2. Mendapatkan informasi yang berkaitan dengan produk dan jasa dari PIHAK
KEDUA;

3. Mendapatkan kepastian bahwa PIHAK KEDUA akan memfasilitasi kepentingan
siswa PIHAK PERTAMA untuk mengelola dana yang dipergunakan untuk
pembayaran Biaya Pendidikan melalui pembukaan rekening perorangan di PIHAK
KEDUA;

4. Menerima bagi hasil/ imbal jasa dari PIHAK KEDUA atas dana yang disimpan pada

PIHAK KEDUA yang besarnya dihitung sesuai dengan ketentuan yang berlaku
pada PTHAK KEDUA.

5. Menerima pelayanan dari PIHAK KEDUA dalam melakukan transaksi layanan
keuangan dan memberikan fasilitas penerimaan pembayaran Biaya Pendidikan
melalui virtual account PIHAK KEDUA, lainnya yaitu:

- " Pembukaan rekening giro dan/ atau tabungan dan/ atau deposito;
- Penarikan dang;

- Setoran tunai;

- Penerimaan pembayaran biaya pendidikan melalui Virtual Account

6. Menerima fasilitas untuk kepentingan siswa dari PIHAK KEDUA untuk mengelola
dana yang dipergunakan untuk pembayaran uang semester dan/atau pembayaran
dana atau iuran kegiatan siswa lainnya melalui pembukaan rekening perorangan di
PIHAK KEDUA;
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7. Menerima sosialisasi atas produk perbankan termasuk prosedur pembayaran [
penerimaan menggunakan fasilitas virtual account yang ada di PIHAK KEDUA
kepada seluruh siswa secara terencana atau terprogram sebagai bekal
pengetahuan;

8. Menerima layanan oleh tenaga/ Sumber Daya Manusia yang disediakan PIHAK
KEDUA untuk membantu transaksi keuangan PIHAK PERTAMA;

9. Menerima pemindahbukuan dari Rekening YWSPI BUSTANUL ULUM POOL ke
Rekening YWSPI BUSTANUL ULUM OPS PIHAK PERTAMA sebagaimana diatur
dalam Perjanjian inl.

b. Kewajiban PIHAK PERTAMA :
1. Menyiapkan data Virtual Account berupa tagihan biaya Pendidikan setiap siswa
PIHAK PERTAMA dengan menggunakan nomor invoice / nomor transaksi sebagai
identitas Virtual Account dengan format yang ditentukan oleh PIHAK KEDUA;

2. Menyetorkan dan menempatkan dananya baik yang berasal dari pembayaran uang
SPP, uang gedung, pembagian beasiswa, dan/atau pembayaran dana atau iuran
lain dari siswa, maupun dana yang bersumber dari luar yaitu bantuan Pemerintah
Daerah danfatau Pemerintah Pusat serta para donator baik dari dalam negeri
maupun luar negeri kepada PIHAK KEDUA dalam bentuk Giro, Tabungan,

Deposito atau jasa perbankan lain yang pelaksanaannya sesual dengan persyaratan
dan ketentuan yang berlaku pada PIHAK KEDUA:

3. Memahami dan mematuhi ketentuan dan peraturan yang berlaku di
PIHAK KEDUA untuk kepentingan operasional dan kepentingan lainnya.

4. Melakukan pembukaan rekening giro PIHAK PERTAMA sesuai dengan
persayaratan PIHAK KEDUA untuk menampung dana atas transaksi melalui Virtual
Account

5. Memberikan jaminan atas kebenaran dan keakuratan data tagihan pembayaran
kepada PIHAK KEDUA

6. Memberikan informasi dan data penerimaan siswa setiap tahun ajaran baru maupun
setiap ada perubahan kepada PIHAK KEDUA.

7. Memberikan ijin. PIHAK KEDUA untuk melakukan' kegiatan pemasaren produk-
produk yang mendukung implementasi pembayaran di lingkungan kerja PIHAK
PERTAMA;

8. Melaksanakan dan mematuhl ketentuan dalam perejanjian -ini - dengan -penuh
tanggung jawab dan ketentuan lainnya yang berlaku sebagal standar pelayanan
ataupun standar operasional prosedur yang berfaku.

9. Menghimbau Siswa PIHAK PERTAMA untuk membuka rekening tabungan pada
PIHAK KEDUA dan melakukan penyetoran dana tabungan dan mengetahui
layanan perbankan PIHAK KEDUA sebagaimana diatur pada Perjanjian ini.
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(2) Hak dan Kewajiban PIHAK KEDUA
3. Hak PIHAK KEDUA:

1. Menerima data Virtual Account berupa tagihan blaya Pendidikan setlap siswa
PIMAK PERTAMA dengan menggunakan nomor Involce / nomor transaksi sebagal
identitas Virtual Account dengan format yang ditentukan oleh PIHAK KEDUA;

2. Menerima setoran atau transfer dana dari sekolah dan/atau siswa PIHAK
PERTAMA baik yang berasal dari pembayaran uang SPP, uang gedung, pembagian
beasiswa, dan/atau pembayaran dana atau luran lain dari siswa; maupun dana-
dana yang bersumber darl luar yaitu bantuan Pemerintah Daerah dan/atau
Pemerintah Pusat serta para Donatur balk darl dalam negeri maupun luar negeri
yang akan disimpan dalam bentuk Giro, Tabungan dan/atau Deposito atas nama
PIHAK PERTAMA;

3. Menerima pembukaan rekening giro PIHAK PERTAMA sesual dengan persyaratan
PIHAK KEDUA untuk menampung dana atas transaksi melalul Virtua/ Account;

4, Menerima jaminan atas kebenaran dan keakuratan data tagihan pembayaran dari
PIHAK PERTAMA;

5. Menerima pendaftaran rekening virtual dan tagihan pembayaran biaya pendidikan
PIHAK PERTAMA melalui web admin katalis yang terintegrasi dengan sistem
PIHAK PERTAMA;

6. Menerima kepastian bahwa PIHAK PERTAMA menghimbau mahasiswa PIHAK
PERTAMA untuk membuka rekening tabungan pada PIHAK KEDUA dan
melakukan penyetoran dana dan mengetahui layanan perbankan PIHAK KEDUA
sebagaimana diatur pada Perjanjian ini;

7. Menerima Informasi dan data penerimaan siswa setiap tahun ajaran baru maupun
setiap ada perubahan dari PIHAK PERTAMA;

8. Menerapkan ketentuan dan peraturan yang berlaku di PIHAK KEDUA untuk
kepentingan operasional dan kepentingan lainnya

9, Melakukan kegiatan pemasaran produk-produk yang mendukung implementasi
pembayaran di lingkungan kerja PIHAK PERTAMA;
b. Kewajiban PIHAK KEDUA :
1. Memberikan pelayanan kepada PIHAK PERTAMA dalam melakukan transaksi

keuangan dan memberikan fasilitas penerimaan pembayaran Biaya Pendidikan
melalui virtual account PIHAK KEDUA, antara lain:

- Pembukaan rekening giro dan/ atau tabungan dan/ atau deposito;
- Penarikan dana;

- Setoran tunaij;

- Penerimaan pembayaran biaya pendidikan melalul Virtual Account
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2. Memberikan bagi hasil/ imbal jasa kepada PIHAK PERTAMA atas dana yang
disimpan pada PIHAK KEDUA yang besarnya dihitung sesuai dengan ketentuan
yang berlaku pada PIHAK KEDUA;

3. Memfasilitasi kepentingan siswa PIHAK PERTAMA untuk mengelola dana yang
dipergunakan untuk pembayaran uang semester dan/atau pembayaran dana atau
juran keglatan mahasiswa lainnya melalul pembukaan rekening perorangan di
PIHAK KEDUA;

4. Memberikan soslallsasi atas produk perbankan termasuk prosedur pembayaran /
penerimaan menggunakan fasllitas virtual account yang ada dl PIHAK KEDUA
kepada seluruh siswa secara terencana atau terprogram sebagal bekal
pengetahuan;

5. Memberikan informasi yang berkaitan dengan produk dan jasa kepada PIHAK
PERTAMA;

6. Melakukan pemindahbukuan darl Rekening YWSPI BUSTANUL ULUM POOL ke
Rekening YWSPI BUSTANUL ULUM OPS PIHAK PERTAMA sebagaimana diatur
dalam Perjanjian Ini;

7. Memberikan soslalisasi kepada PIHAK PERTAMA atas produk perbankan yang
dimiliki PIHAK KEDUA;

8. Menyediakan tenaga/ Sumber Daya Manusia untuk membantu proses layanan
transaksi keuangan yang terjadi pada PIHAK PERTAMA.

9. Melaksanakan dan mematuhi ketentuan dalam Perjanjian ini dengan penuh
tanggung jawab dan ketentuan lainnya yang berlaku sebagal standar pelayanan
ataupun standar operasional prosedur yang berlaku.

Pasal 5
MEKANISME PELAKSANAAN PERJANJIAN

(1) Penyetoran dan/atau penarikan dana oleh PIHAK PERTAMA dapat dilakukan pada kantor
PIHAK KEDUA setiap hari kerja dimulai pukul 08.00 (WIB) sampai dengan pukul 14.00
(WIB) dan dalam kondisi tertentu diberi toleransi sampai dengan pukul 15.00 (WIB) untuk
penyetoran dan penarikan dana milik PIHAK PERTAMA;

(2) PIHAK PERTAMA membuka 2 (dua) rekening giro pada PIHAK KEDUA yang terdiri dari
Rekening Giro Operasional dan Rekening Giro Penampungan (Polling);

(3) Rekening Giro Operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Pasal ini adalah rekening
dengan rincian sebagai berikut:

a. Nomor Rekening : 6131011394
b. Atas nama : YWSPI BUSTANUL ULUM OPS
c. Kantor Cabang : CABANG SYARIAH JEMBER

(4) Rekening Giro Penampungan (Polling) sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Pasal ini

adalah rekening dengan rincian sebagai berikut:

a. Nomor Rekening : 6131011421
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b. Atas nama : YWSPI BUSTANUL ULUM POOL
¢. Kantor Cabang : CABANG SYARIAH JEMBER
(5) Rekening Giro Penampungan (Polling) digunakan apabila siswa melakukan top up saldo
kartu Katalis Barokah melalui Virtual Account PIHAK KEDUA;
(6) Rekening Giro Operasional digunakan apabila siswa sudah menggunakan saldo pada Kartu
Katalis Barokah untuk melakukan pembayaran di lingkungan sekolah;
(7) Rekening Giro Operasional (Polling) hanya bisa dilakukan pemindahbukuan ke Rekening
Giro Operasional pada saat siswa sudah membelanjakan saldo Kartu Katalis Barokah

dengan jumlah pemindahan dana sesual dengan Sistem Aplikasi Kartu Digital Bisnis
(KATALIS).

Pasal 6
JANGKA WAKTU PERJANJIAN

(1) Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu selama 3 (Tiga) tahun terhitung sejak tanggal 19
Juni 2023 sampai dengan tanggal 19 Juni 2026;

(2) Perjanjian ini dapat diperpanjang berdasarkan kesepakatan PARA PIHAK dengan cara
salah satu Pihak yang menghendaki perpanjangan mengajukan permohonan kepada Pihak
lainnya selambat-lambatnya 1 (Satu) bulan sebelum tanggal berakhirnya Perjanjian.

Pasal 7
LARANGAN PENGALIHAN HAK DAN KEWAJIBAN

Selama Perjanjian berlangsung, masing-masing Pihak tidak diperbolehkan untuk mengalihkan
hak dan/ atau kewajibannya masing-masing yang timbul berdasarkan Perjanjian ini kepada

Pihak Ketiga atau Pihak lainnya, baik sebaglan maupun keseluruhan tanpa persetujuan tertulis
terlebih dahulu dari Pihak lainnya.

Pasal 8
REKONSILIASI

(1) Apabila terjadi perbedaan data dan/atau hasil transaksi, maka PARA PIHAK wajib dan
bersedia melaksanakan rekonsiliasi;

(2)  Apabila terjadi perbedaan data dan/atau hasll transaksl, maka masing-masing Pihak wajib

melaporkan kepada Pihak lainnya selambat-lambatnya 7 (Tujuh) hari kerja guna bersama-
sama melakukan penelitian lebih lanjut;

(3) Rekonsiliasi dituangkan dalam Berita Acara dan ditandatangani PARA PIHAK untuk
digunakan sebagai dasar koreksi dan pembetulan data dan/atau pencatatan;
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(4) PARA PIHAK wajib menyimpan data hasil Transaksi dan/atau bukti Transaksi untuk
jangka waktu sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berfaku. Apabila salah
satu pihak membutuhkan data dimaksud untuk keperluan alat bukti.

Pasal 9
PENGAKHIRAN PERJANJIAN

(1) Perjanjian ini dapat diakhiri atau menjadi berakhir sebelum Jangka waktu Perjanjian
berakhir apabila:

a. Dikehendaki oleh PARA PIHAK atau salah satu Pihak yang menginginkan
pengakhiran Perjanjian sebelum tanggal jangka waktu Perjanjian berakhir dengan
menyampaikan pemberitahuan secara tertulis kepada Pihak lainnya selambat-
lambatnya 3 (Tiga) bulan sebelum tanggal permintaan berakhirnya Perjanjian;

b. Salah satu Pihak tidak melakukan lagl kegiatan usahanya sehari-hari atau menjadi
Pailit atau mengadakan likuidasi sendiri atau membubarkan kegiatan usahanya;:

c. Salah satu Pihak dinyatakan wanprestasi sebagaimana diatur dalam Pasal 13
Perjanjian Ini,

(2) Apabila salah satu atau lebih dari klausula yang terdapat dalam Perjanjian ini menjadi tidak
berlaku yang dikarenakan adanya pertentangan dengan perundang-undangan yang
dikeluarkan oleh Pemerintah, maka Perjanjlan ini tidak menjadi batal atau berakhir
karenanya. PARA PIHAK akan bermusyawarah untuk mengganti klausula yang tidak
berlaku tersebut dan dituangkan dalam Perjanjian Tambahan (Addendum) yang disepakati
oleh PARA PIHAK;

(3) Dalam hal Perjanjian ini tidak diperpanjang atau diputuskan oleh salah satu PIHAK
sehingga Perjanjian ini menjadi berakhir maka pengakhiran Perjanjian ini tidak
mempengaruhi hak dan kewajiban masing-masing PIHAK yang harus diselesaikan terlebih
dahulu sebagai akibat dari pelaksanaan sebelum tanggal berakhimya Perjanijian ini;

(4) Jika terjadi pengakhiran Perjanjian ini, maka PARA PIHAK sepakat untuk tidak
memberlakukan ketentuan Pasal 1266 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.

Pasal 10
FORCE MAJEURE

(1) Tidak dipenuhinya atau dilaksanakanya kewajiban salah satu PIHAK menurut Perjanjian ini
tidak dianggap Wanprestasi atau pelanggaran atas Perjanjian ini apabila hal itu disebabkan
karena Force Majeure;

(2) Untuk keperluan Perjanjian ini, " Force Majeure” berarti peristiwa, keadaan/kondisi, atau
kejadian yang terjadi diluar kemampuan, kekuasaan, atau kendali wajar suatu Pihak dan
tidak disebabkan karena kesalahan Pihak tersebut, dan Peristiwa, keadaan/ kondisi, atau
kejadian tersebut menghambat, menghalangi, atau menunda, Pihak itu dalam menjalankan
kewajibannya berdasarkan Perjanjian ini. Yang disebut atau dikategorikan sebagal Force

Majeure mencakup, antara lain bencana alam, seperti banjir, tanah longsor, letusan
9|Page

PIHAK PERTAMA Iﬁl—lAK KEDUA
| N L7

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

bankjatim }
syariah

gunung berapi, angin topan, gempa bumi, kebakaran, sabotase, huru hara dan
pemberontakan;

(3) Dalam hal terjadi Force Majeure sebagaimana dimaksud ayat (2) Pasal ini, sehingga
mempengaruhi pelaksanaan kewajiban salah satu Pihak, maka Pihak yang mengalami Force
Majeure tersebut berkewajiban untuk memberitahukan Pihak lainnya dalam Perjanfian ini
disertal dengan bukti pendukung yang disahkan oleh Pejabat atau Instansi yang
berwenang selambat-lambatnya 1 (Satu) bulan terhitung sejak terjadinya Force Majeure
tersebut untuk diselesaikan secara musyawarah;

(4) Pihak yang mengalaml Force Majeure harus melaksanakan kemball kewafibannya sesual
dengan Perjanjian Ini setelah Force Majeure berakhir,

Pasal 11
INFORMASI RAHASIA

(1) Kecuali diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku, tidak ada satu Pihak
pun dalam perjanjian ini yang dibenarkan untuk membeberkan isi dari Perjanjian ini
dan/atau data-data yang digunakan dalam pelaksanaan Perjanjian ini baik yang bersifat
teknis maupun komersial dalam bentuk apapun baik sejak dan setelah Perjanjian ini
dilaksanakan (selanjutnya disebut "Informasi Rahasia”);

(2) Masing-masing Pihak wajib menjaga kerahasiaan dan tidak diperbolehkan menyebarluaskan
kepada Pihak manapun Informasi Rahasia yang digunakan dalam pelaksanaan Perjanjian ini
maupun yang terkalt dengan Perjanjlan Ini tanpa Persetujuan tertulis sebelumnya dari Pihak
lainnya, kecuall harus dibuka oleh Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku dan
diperintahkan oleh Pengadilan;

(3) Pihak yang harus membuka Informasi Rahasia dikarenakan melaksanakan suatu Peraturan
Perundang-Undangan yang berlaku wajib memenuhi ketentuan yang berlaku.

(4) Informasi Rahasia harus tetap dijaga oleh PARA PIHAK meskipun Perjanjian ini berakhir.

Pasal 12
KORESPONDENSI

(1) Semua pemberitahuan" yang  harus diberikan ‘oleh masing-masing ' Pihak wajib
disampaikan dengan mengirimkan pemberitahuan. tersebut melalui-media elektronik
tercatat, pos tercatat, atau dikirim langsung dengan disertai bukti tanda terima ke
alamat PARA PIHAK vyang tersebut di bawah ini atau alamat lain dengan
memberitahukan secara tertulis terlebih dahulu kepada Pejabat yang ditunjuk oleh
masing-masing Pihak, yaitu:

» PIHAK PERTAMA
Yayasan Wakaf Sosial Pendidikan Islam Pondok Pesantren Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Mojokerto
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Jalan KH Abdullah Yaqien No 1-5 Kelurahan Miokorejo Kecamatan Puger Kabupaten

Jember

Nama : Robitul Firdaus

Jabatan : Ketua Umum

Telepon : 085204849588

Faksimile I

Ema“ : ne " 1 LI 0N

» PIHAK KEDUA
PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR Tbk

CABANG SYARIAH JEMBER

Jalan Gajahmada No 278 Kelurahan Kaliwates Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember

Nama : Sonny Agung Raharjo

Jabatan : Pemimpin Cabang

Telepon : (0331) 410614

Faksimile : (0331) 410613

Email : syariah.jember@bankjatim.co.id

Atau ke alamat maupun nomor lain sesuai pemberitahuan dari masing-masing Pihak;

(2) Setiap korespondensi ke alamat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal ini,
dianggap telah diterima atau disampaikan:

a. Pada hari dan tanggal yang sama apabila diserahkan langsung dan dibuktikan
dengan tandatangan penerimaan pada buku pengantar surat (ekspedisi) atau
tanda terima lain yang diterbitkan oleh pengirim;

b. Pada hari yang sama, apabila dikirim melalui facsimile dan/atau email dengan hasil
yang baik.

(3) Masing-masing Pihak dapat mengubah alamat dengan pemberitahuan kepada Pihak

lainnya selambat-lambatnya 1 (Satu) bulan sebelum tanggal terjadi perubahan
alamat.

Pasal 13
WANPRESTASI

Salah satu Pihak dianggap telah melakukan Wanprestasi apabila Pihak tersebut tidak mematuhi
salah satu ketentuan dalam Perjanjian ini dan/atau dokumen-dokumen lain yang terkait dengan
isi dan pelaksanaan Perjanjian ini, atau salah satu Pihak lalal melaksanakan atau mematuhi
syarat-syarat atau kewajiban-kewajiban lain dalam Perjanjian ini, dan/atau dokumen-dokumen
lain yang terkait dengan isi dan pelaksanaan Perjanjian ini.
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PASAL 14
FRAUD

Dalam hal terjadi Fraud, PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA akan menyelidikl (investigas)
penyebab terjadi Fraud tersebut dengan itikad baik dan apablla terbukti bahwa Fraud tersebut
disebabkan karena kesalahan atau kelalalan salah satu Pihak, maka Pihak yang melakukan
kesalahan atau kelalaian tersebut bertanggung jawab atas keruglan yang diderita Pihak lain

sebagai akibat Fraud tersebut.

pasal 15
ADDENDUM

up diatur dalam Perjanian ini dan karenanya pe_ﬂu
dilakukan perubahan atau penambahan, maka PARA PIHAK sepakat untuk yang bersifat

teknis dan berkaitan langsung dengan yang diperjanjikan ini akan dituangkan dalam su'atu
Perjanjian Tambahan (addendum), atau dokumen lain yang merupakan kesatuan serta bagian

yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Ini.

Hal-hal yang belum diatur atau belum cuk

Pasal 16
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

(1) Apabila terjadi perselisinan sebagai akibat dari pelaksanaan perjanjian ini, PARA PIHAK
sepakat untuk menyelesaikan secara musyawarah dan mufakat, Apabila tidak tercapai
kesepakatan dalam jangka waktu 3 (Tiga) bulan maka PARA PIHAK sepakat untuk

menyelesalkannya melalui Pengadilan;

(2) Untuk Perjanjian ini dan segala akibatnya PARA PIHAK sepakat untuk memilih domisili
hukum yang tetap dan tidak berubah di Kantor Kepaniteraan Pengadilan.

Pasal 17
KETENTUAN LAIN - LAIN

(1) Masing-masing Pihak dengan ini menyatakan bahwa yang menandatangani Perjanjian ini dan
atau surat-surat lainnya/ lampirannya, berhak dan berwenang mewakili masing-masing Pihak
sesuai ketentuan dalam Anggaran Dasar dan/atau keputusan/ ketentuan yang berlaku pada
masing-masing Pihak;

(2) Hak dan Kewajiban serta tanggung jawab masing-masing Pihak berdasarkan Perjanjian ini
tidak berakhir karena berhalangan tetapnya salah satu Pihak yang mewakili dan/ atau
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berakhimya jabatan masing-masing Pihak yang mewakili dalam Perfanjian, tetapi tetap wajib
untuk dipenuhi dan ditaati oleh pengganti Hak dan Kewajiban (rechtsopvolgers) dari masing-
masing Pihak;

(3) Perincian teknis aplikasi dalam ketentuan Perjanjian ini akan diatur dan dituangkan lebih
lanjut ke dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) yang disepakati PARA PIHAK dan
menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan darl Perjanjian Inl;

(4) Keabsahan penafsiran dan pelaksanaan dari Perjanjian ini diatur dan tunduk pada hukum
yang berlaku di Negara Republik Indonesia;

() Setiap lampiran Perjanjian inl (jka ada) merupakan satu kesatuan yang tidak dapat

dipisahkan dari Perjanjian Ini serta mempunyai kekuatan hukum yang mengikat sebagaimana
halnya Perjanjian.

Pasal 18

PENUTUP

Demikian Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani pada harl, tanggal, bulan, tahun dan tempat
seperti tersebut di atas oleh PARA PIHAK dalam rangkap 2 (dua), masing-masing bermaterai
cukup serta mempunyai kekuatan pembuktian yang sama untuk kepentingan masing-masing

Pihak.
PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
YAYASAN WAKAF SOSIAL PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
PENDIDIKAN ISLAM PONDOK JAWA TIMUR Tbk r
CABANG SYARIAH JEMBER

PESANTREN BUSTANUL ULUM
MLOKOREJO PUGER MOJOKERTO

(&

SUPULNS B RUFAN
3 e
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